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ABSTRAK

Leni Fatmala. ManajemenPenguatan Pendidikan Karakter dengan Pekatan Aspek
Psikomotorik di M$ DDI Ujung Kabupaten Pinrangdi bimbingoleh H . Mukht ar Masobu
dan Muhammad Ahsan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen penguatan pendidikan karakter
dengan aspek [lsomotorik yang dierapkan di MTs DDI Ujung, kemudian mendeskripsikan
strategi, konsep dan manajemen pengume pendidikan karaktepada kompetensi anah
psikomotorik untuk membentuk peserta didik yang berkarakter dalam upaygerbaiki
manajemen penguatgendidikan karakter terhadap lembaga pendidikan yang didalamnya
terdapat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengevaluasian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualiga$kriptif dengan jenis penelitian
lapangardan sumber data yang ditakan yaitu data primer dan data sekunder, $ektak
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan trjaatapas
teknik pengolahan data menggunakemanskripsi, pengorganisasian data, pengenalan dan
koding. Adapun yang menjadiforman dalam penelitian ini yaitu Kepala Madrasah, Wakil
Kepala Madrasah, KepaRagian TU, dan Tenaga Pendidilddapun teknik analisis data
yang digunakan yaitypengumpulan datareduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian i menunjukkan bahwa: Strategi manajemen penguatan pendidikan
karakter dengan pendekatan aspek psikomotoeilkggunakantiga nilai karakter yaitu nilai
kreatif, nilai kerja keras danilai kemandirianKonsep Manajemen yanggdinakan mengacu
pada perencaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevalud@aksanaan
manajemen penguatan pendidikan karakter dengan pendekatan aspek psikomotorik di MTs
DDI Ujung sudah berjalan dengan baik, akan tetapi belum sesuai denganflinggsi
manajemen terutamaga bagian perencanaan gengevaluasan

Kata Kunci : ManajemerRenguatafPendidikan karakter, Psikomotorik
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Transliterasi dimaksudkan sebagai penghlinufan dari abjad yang satu ke

PEDOMAN TRANSLITERASI

abjad yang lain. Transliterasi Ardlatin di sini ialah penyalian huruthuruf Arab

dengan huruhuruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan &ndian sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

Y Alif Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan

<0 Ba B Be

9 Ta T Te

5] A a A es (dengan titik di atas)
6 Jim J Je

n 4 a 1 ha (dengan titik di bawah
S Kha Kh ka dan ha

XV




Dal D De

t al t Zet (dengan titik di atas)

Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ye

lad A es (dengan titik di bawah

Yyad VI de (dengan titik di bawah
a te (dengan titik di bawah)

0 a i zet (dengan titik di bawah

ain koma terbalik (di atas)

Gain G Ge

Fa F Ef

Qaf Q Ki

Kaf K Ka

Lam L El

Mim M Em

Nun N En

XVi



M Wau W We
K Ha H Ha
R Hamzah 0 Apostrof
p Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

ataumonoftongdan vokal rangkap ataliftong

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yatgmbangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya beggtangan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

XVii



P Fathahdan ya | Ai adanu

M Fathah dan wau| Au adanu
Contoh:
- 4% kataba
- 3 faala
- 3&h  suila
- Cyb kaifa
- bac haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliteraiaddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
_ . 0. | Fathah dan alif atau y U a dan garis di atas
. ~ . 0 | Kasrahdanya Q i dan garis di atas
_ .M Dammah danwau |1 u dan garis di atas
Contoh:
- Bl g0l a
- nep ramU
- 34 gol a
- b4 yaqllu

XViii



D. Tab

Mar but ah

Transl i terasi uatlatduakyaitt:a 6 mar but ah

1.

Contoh:

Tad mar butahhidup

Taod mar but ahhi dup at au yang mendapat
dammah, transliterasinya adalah At o.

Tad mar butah mati

Tad marbutah mat.i atau yang mendapat
adal ah fAho.

Kalau pada kata tekah i r dengan tad marbutah di
menggunakan kata sandaalgserta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

tad marbutah itu ditransliterasi kan d

- bAIRYY raudahaat f Ol / raudahtul atf Ol
- lpgrtRgC® alkma d Q nraumawwdrah/amad gnat ul munawwar ah
- A talhah

E. Syaddah (Tasydid

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syadd atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- b3k nazzala

- D albirr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurub yfaitu

namundalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

XiX



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuali dengan bunyi nya, yaitu hur uf

langsung mengikuti katsandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariykéta sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

G. Hamzah

AAD arrajulu

6.9

al-qalamu

Ef¥® asysyamsu
P ak al Ul u

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanigklbéagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

5

oM
+dD

ey

tadkhuUOu
syai 6un
anmauobu

inna

XX



H. Penulisan Kata

Pada dasaga setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
katakata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikamga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- eyGFARDD Wil Wa innall Uharl0ahgga/khair a
Wa innall Uha | ahuwa khairur

- KFEBMEKRXB. &3 Bi smill Ohi majrehU wa mur s

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tiddikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didatielu
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- ey {@BepL Cj1P Al hamdu | i-100amonabbi al
Al hamdu 1 illUOhi rabbil "0l a
- BCcaRereaP Ar-r ahmUni r-r alam§mhadm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lgkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

XXi



- 6CppH0 All aOhu gaflrun rahom
- Byt pHuR Lil l-88miuaj)/dmdaalmu Ij amd > an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid

XXii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai upayadalam menyiapkan peserta didik sebagai
masyarakat yang dapat mendemgkan potensi dan perannyamdsa mendatang
agar memilikikekuatanspiritual keagamaan, pengendalian diri, keguian, cerdas,
berakhlak muliasehatcakap, kreatif mandiri, bertanggung jawakerja kerasserta
mempunyaikeahlian dan keterampilan yangbdiuhkan dam€mempunyaiperan yang
strategis untuk meningkatkan kualitas sumhiaya manusia sebagai aya
mewuijwlkan citacita bangsandonesia

Pendidikan bertujuan untukmembentuk generagienerus bangseemiliki
kecerdasan intelektual, sikap yang baik serta dengamakepilan dan kemampuan
yang dperlukan dalam menjalani kehidupan bermasydr#esuksesan suabangsa
dapat ditentukan oleh genergginerasi yang memiliki karakter yang kuat yang
mampu menjadikan suatu bangsa yang bermartabahedadapatkan pengakuan oleh
bangsabangsa lain.

Pendidikan karakter merupakan salah satu program pemerintah yang
peneapan pelaksanaanmymelalui lembaga pendidikannailai dari level (PAUD)
sampai pada tingkat perguruan tingguntuk memudahkan pemerintah dalam
membangun karakter bangsausgsdengan harapan bangsael®Mui peserta didik

karakter yang baik akan tumbuh &na terbiasalilakukan baik dalam lingkungan

'Yul i Sectio Rini, i Pendi ditpk/staffnew.uhpac.gdat |, Tuj u
Januari 2022)


http://staffnew.uny.ac.id/

sekolah, keluarga maupun masyatak&Jpaya [nerapan pendidikan karakter
dilembaga pendidikan dalam membentuk dan membina karakter peserta didik sangat

diperlukan.

Berdasarkan pada UU No 20 Tahun 2003 Tentastei® Pendidikan
Nasional pada pasal 3, yang matakan bahwa fitujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi dan kemampuan peserta didik
agar menjadi manusia y%lébermartabat dalam rangka untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa

Pembentukan karakteeserta didik semakin mendapatkan prioritas dengan
diberlakukannyaPeraturan Presiden Republik Indonesia (Perpres RI) Nomor 87
Tahun 2017 tentang penguatan pdikdin karakter Madrasah sebagapaya
membangun karaktgreserta didik melalui harmonisasablhati, olah rasa, olah pikir
dan olah raga dengan dukungan dan pelibatan publik dan kerja sama antara
Sekolah/Madrasah, keluarga dan masyar8ktiiaknya, ada lim&) karakter utama
yang ingin dianamkan pada peserta didik, terkhusus pendidikan gpISMP/MTs.
Nilai-nilai tersebut antara lain: religius, nasionalisme, integritas, kemandirian, dan
gotong royong. Kelima hal tersebut berdasarkan -nilai Gerakan Nasional
Revolusi Mental (GNRM), sebagai karakter yang dibutuhkan untuk masa depan
generasemas bangsa Indone$ia.

Pendidikan karaktemenéankan pada aspek moral, akhlak dan kepribadian

yang bisa diwujudkan dalam bentuk sikap untuk berinteraksi dengan masyarakat
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sekitar® Dengan tujuan untuk mendorong lahirnya anak berbudi pekerti yang baik
dengan kapasistas yang baik dan dapat berkomiteagan baikuntuk kedepannya

serta cenderung maeliki tujuan hidup yang teraralpentingnya karakter sebagai
bagian dari akhlak yang menjadi penanda manusia yang beradab, sehingga perlu
adanya upaya perdikan yang menitikberatkampada pendidikan karakter terhadap
peserta didi.Pendidikan diharapkan mampu mengembangkan pepetsnsi yang
dimiliki terhadap individu ke arah yang lbkbaik, karena sesungguhnyaalam diri
seorang anak telah tertanam fitrabagamaan, hal ini sesuai dengan firmddiah

Swt. Dalam Q.S. ARum /30:30.
T ScEDQEB®Y It VE FHta o NEBE SN ta2 WA cdDY §é ubts
Ggeapdr y EXBN 83 AMPESE T 0B

Terjemalmya:

A Maka hadapkanl ah wajahmu dletaptpan | ur u
atas) Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak

ada perubahan pada fitrah Allah (ltulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetakii

Melalui ayat tersebut, menjelaskan bahwaQMi r 6 a n menggari s b
adanya fitrah manusia dan fitrah keagamaan yang harus dipertahankan. Fitrah
tersebut dipertahankan tergantung pendidikan yang diberikan kepada anak, jika

pendidkan agama diberikan dengan baik maka baik pulalgdmaanak tersebut,
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begitu pula sebaliknya jika pendidikan agama yang didapatkan tidak mendukung,
anak akan menjadi orang yang tidak beragama sesuai pendidikan yang dipefblehnya.

Dalam dunia pendidikan emgenal adanya tiga (3) kompetensi atau
kemampuan dasar yang perlu di miliki oleh peserta didiklalui kegiatan
pembelajaran, yaitkognitif, afektif dan psikomotorikKetiga kapabilitas kecerdasan
ini seharusnya bisa dimiliki setiggeserta didikuntuk menjaga keseimbangan agar
peserta didik dapat menjadi manusia yang berkualitas. pada dasarnya ketiga aspek ini
memiliki hubungan erat satu sama lain. Ranah kognitif mencakup kegiatan otak,
seperti kemampuan berpikir, mengingat, memecahkan masalah, damsev@aAnah
afektif mencakup dengan sikap, nilai, perasaan, emosi dan ndadgngkan
pskimotorik mencakup dengan yang berhubungan dengan aktivitas, fisik dan lain
sebagainya.

Kenyataan yang terjadi, ranah kognitian afektif yang menjadi prioritas
utama tenaga pendidik dalam kegiatarenpbelajaran disekolahAdrasah.tanpa
memperhatikan yang lainnya yaitu psikomotorik. Aspek psikomotorik masiimbe
dikembangkan secara optimaKurangnya kesadaran akan pentingnya ketig
kemampuan dasar yang harusmiiki oleh peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga terjadinya ketimpangan kompetensi. Kegiatan pembelajaran
dapat di katakan berhasil apabila peserta didik telah mampu memperoleh ketiga
kemammpan di atas, ketiganya haruspadukan agar dapat berjalaseimbang.

Sehingga d@erlukan sebuah upaya yang lakukan oleh Madrasah dalam
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mengembangkan aspek psikomotorik untuk menyeimbangkan kompetensi peserta
didik itu sendiri.

Kemampuan psikomotorik piengaruhi oleh kematangan pertumbuhan fisik
dan tingkat kermampuan berpikir. Karena kematangan pertumbuhan fisik dan
kemampuan berpikir setiap orang berbbdda. Maka hal itu membawa akibat
terhadap kecakapan motorik masimgsing peserta didik akan berbdmh pula.
Karakter perbedaan imh menjadi tantanganrtedap pendidik untuk mengelola
kemampuan psikomotorik peserta didikhingga di butuhkan strategi.

Penguatan pendidikan tekter merupakan kelanjutan degvitalisasi gerakan
nasional pedidikan karakter yang telah rdulai pada tahun 2010. Penguatan
perdidikan karakter perlu diimplementasikan untuk mengatasi krisis moral yang saat
ini sedang melanda negeri. Krisis tersebut antara lain adalah pergaulan bebas yang
semakin meningkat, seperti pemlfagunaan obabbatan (narkoba)pomografi,
kekerasan terltep anak dan remaja, pencurian, kebiasaan menyontek, serta tawuram
yang sudah menjadi masalah sosial yang sasga ini masih belum dapatatisi
secara tuntas.

Hadirnya penguatan pendidikan karakter berperan sangat penting, karena
perubahan perilaku peda didik (sebagai hasil dari prospendidikan karakter)
sangat dentukan oleh faktor lingkungan. Dengan kata lain, pembentualam
lingkungan yang mencakup atlitaranya lingkungan fls dan budaya
Sekolah/madrasamanajemen sekolah, kurikulum, pendaikdan metode mengajar.

Pembentukan karakter nadlii faktor lingkungan dapat ldkukan melalui
beberapa strategi, antara lain yaitu keteladanatervensi, pembiasaan yang

dilakukan secara konsisten dan penguatan. Dengan kata lain, perkembangan dalam



pemientukan memerlun keteladanan yangtdiarkan, intervensi melalui kegiatan
pembelajaran, pelatihan, pembiasaarusmenerus dalam jangka panjagang di
lakukan secara kontinyu dan penguatan, serta penibaingi dengan nilanilai
luhur. Hal tersebutesuai dengan prinsip penguatan pendidikan karakter (PPK) dalam
Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter pals& yang berbunyi: (a) berorientasi pada berkembangnya
potensi peserta didik secara menyelutdan terpadu, (b) keteladan dalam penerapan
pendidikan karakter pada masin@sing lingkungan pendidikan, dan (c) berlangsung
melalui pembiasaan dan sepanjang waktu dalam kehidupan-ketari

Sasaran dalam program penguatan pendidiarakter ini yaitupeserta didik.
Tenaga pendidik (gurujlan tenaga kependidikastaf) Madrasatberperan untuk
keteladan bagi peserta didik, maksudnya adalah tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan menjadi contoh yang baik untuk peserta didik guna memperkuat
karakter peseatdidik itu sendiri. Untuk menciptakan program penguatmdidikan
karakter disekolah/mmlrasah, perlu adanya kerja saardara KepaldMadrasahdan
tenaga pendidik (gurigunamengimplementasikaga dalam kegiatan pembelajaran.
Tugas Kepala Madrasah ialamendesai budaya madrasah guna menjadi ciri khas
dan keunggulan madrasah, sedangkan tugas tenaga pendidik ialah mengintegrasikan
nilai-nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran serta mampu mengelola manajemen
agar program penguatan pendidikan karaktematd&grwujud.Madrasah diharapkan
mampu melakukan perencanaan kegiaf@mgorganisasiamelaksanaan kegiatan

dan mengevaluasi kegiatan yang memuat -nilai karakter dan bagaimana



Madrasahmelaksanakan strategirategi pembentukan karakater yang efe#tin
efisien?

MadrasahTsanawiyah (MTs)DDI Ujung merupakan salah satambaga
pendidikan Islanyang berada dawah naungan Kementrian Agama. Berlokasi di JI.
Labeddu, No.31 Ujung, Kec. Lanrisang, Kab. Pinrang, Sulawesi Selatgnsedang
mengalami pesmbangan dalam proses pembelajayangdibangun. banyak cara
yang ditempuh dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas peserta didik
terutama pendidikan karakter yang diberikan kepada peserta didik untuk membentuk
kargter dan juga ikut andil memgrbangkan kemampuan dan keterampipeserta
didik, semua kemungkinan yang dapat dan dilakukan tetap menyesuaikan dengan
kondisi nyata yang terjadi dilapangan.

BerdasarkafPengamataawal yang peneliti lakukan diladrasah Tsanawiyah
MTs DDI Ujung, dalam prees pembelajaran dan program ekstrakurikuler yang
dilaksanakan berkaitan dengan ranah psikomotorik masih belum berjalan dengan
maksimal. Faktanya dapatjuainpai bahwa tenaga pendidik masih terfokus pada
pencapaian aspek kognitif. Hal tersebdikarenakan engembangan aspek
psikomotorik terhadap peserta didikasih sangat terbatas dilakukan,rdagnya
programintrakurikuler,ekstrakurikuleidan kokurikuletyang dadakan oleh madrasah
menjadi pokok permasalahamsehingga tidak mengoptimalkan dan kurang
dilakukannya evaluasi untuk tumbuh kembang motopkserta didik secara
individual. Maka dari itupenguatan pendidikan karakter memiliki peran yang sangat

penting, karena perubahan perilaku peserta didik (sebagai hasil dari proses

° Niswanto Kamaruddin dan Mr ni at i AR, oStrategi Kepal a Sekoa
Pendi di kan Karakter Pada Sekolah Menengah Atas Neg
Universitas Syiah Kuala, vol. 4, no. 1 (2016), h.94



pendidikan karakter) sangat ditekan oleh faktor lingkungan. Dengan kata lain,
pembentukan dan lingkungan yang mencakup diamjardingkungan fisik dan
budaya MadrasahmanajememMadrasahkurikulum, pendidik, dan metode mengajar
untuk memperkuat karakter peserta didik mengilattiran dan budaya yang ada
dimadrasah.

Berdasarkn latar belakang yang telah diuraikaratds, peneliti memiliki
ketertarikan unttk meneliti lebih jauh bagaimanastrategi dan upaya Madrasah
Tsanawiyah DDI Ujung dalanmenguatkannilai-nilai pendidikan karakteryang
terfokus pada pencapaian ranasikomotorik pada peserta didikOleh karea itu,
peneliti mengambil judubenelitian iManajemen Pengtan Pendidikan Karakter

DenganPencdkatan Aspek Psikomotorik di MT3DI Ujung, Kabupaten Pinrariy

B. Rumusan Masalah
Berdasarka uraian dari latar belakangatiis maka penulis dapat menemukan
berbagai masalah yang dapdtlasifikasikan sebagai masalah pokok dalam penulisan

proposal, sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi pendidikan karakter dengan pehdtan aspek
psikomotoik di MTs DDI Ujung Kabupaten Pinrang?

2. Bagaimanakonsep (Planning, Organizing, Actuating, and Controlling
terhadap penguatan pendidikakarakter dengan pendekatan aspek

psikomotorikdi MTs DDI UjungKabupaten Pinrary

3. Bagaimanamanajemen penguatan pendah karakter dengan pendekatan

aspek psikomotorikli MTs DDI UjungKabupaten Pinrary



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terddpberapa tujuan yang ingin

dicapai, yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahuwstrategipengwatan pendidi&n karakter dengan pendekatan
aspek psikomotorik diTs DDI Ujung Kabupaten Pinrang

2. Untuk mengetahukonsepPlanning, Organizing, Actuating, and Controlling
terhadap penguatan pendidikan dengan pendekatan aspek psikomotorik
karakter diMTs DDI Ujung Kabupgen Pinrang

3. Untuk mengetahuimanajemen penguatan pendidikan karakter dengan

pendekatan aspek psikomotorikMiT's DDI Ujung Kabupaten Pinrang

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
a. Penditian ini diharapkan dapatemberikan manfaat bagi program studi
Manajenen Pendidikan Islam sebagai sumbangsi untuk pengembdagan
pengetahuakhususnya dalam Manajemeenguatarpendidikan karakter

disekolahdengan pendekatan aspek psikomotorik.

b. Sebagai referensi tambahan dalam melakukan penelitian selanjutnya

2. Kegunaan prais
a. Memberi informasi praktis kepada pembaca dan pihak yang
berkepentingan untuk membantu lembaga pekaidsekolah memahami
manajemenpenguatanpendidikan karakterdengan pendekatan aspek

psikomotorik.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan idiommasi kepada

para guru (tenaga pendidik)agar senantiasa berkomitmen dalam
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menjalankan tugas dan kewajiban sebagai pendidik dan pengajar dalam
memberikan pendiddn karaktekepada peserta didik

c. Sebagai rekomendasi bagi instansi dan peneliti selaajutny



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Tinjauan hasil penelitian pada hakikatnya dilakukan untuk mendapatkan
gambaran ataupun perbandingan tentang pembahasan yang akan diteliti dengan

penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan oletelfesebelumnya sehingga

tidak ada pengulangan dalam penelitian ini

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Relevan

TINJAUAN PENELITIAN RELEVAN

NO

Nama Peneliti dan

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Keterbaruan

Penelitian Peneliti

Ahmad Salim, tahui
2015 denga judul
AManaj e me
Pendidikan Karakte
di Madrasah (Sebua
Konsep dan

Pener aplan

Manajemen pendidika
dmadrasal

menjadi salah satu upay

karakter

untuk meminimalisir adany
ketimpangan, has
dilihat

aspek perilaku siswa, sepe

pendidikan dar
petlaku menyimpang yan
dilakukan. Adapun tahapa
yaitu perencanaal
pengorganisasian,

pelaksanaan, pengawas

Berdasarkan anais
hasil penelitian
relevan,  dketahui
bahwa penelitiar
terdahulu  memiliki
kesamaan denga
penelitian yang
dilakukan, yaitu
tentang pendidikal
karakter, namur
demikian  terdapa

perkedaan  denga

Ahmad

Sal i m,

iManaj emen

P e ner apTARBAWRYILD, no. 2 (2015) h-16

11

Fasah dYeltbahk konsep Kdanr a k't er
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dan pengevaluasian.

2 | Siti Zulaikah, tahur
2019 dengan judu
APenguat a
Pendidikan Karakte
Pendidikan

Islam di

Melalui
Agama
SMPN 3 Bandai

Lampu’ngo.

penguatan pendidika
karakter melalui pendidika
agama islam ini meliput
tiga (3) jalur, yaitu : yang
kel
dengan mengintegrasikan
13

pembelajaran

pertama, berbasis

dalam kegiatal
pendidika
Kedusg
deng
praktik

agama islam.

berbasis budaya
membudayakan

praktik yang memperkug
nilai  religiusitas. Ketiga
berbasis masyarakat, Ihai
kuran

sekolah masih

melibatkan lembaga
lembaga untuk bekerjasan
mendukung pendidika

karakter peserta didik.

3 | Niken Sri Hartati,
Andi Thahir, dan
Ahmad Fauzan

tahun 2020 denga
judul A I

Program Penguata

1). Perencanaan penguat
pendidikan karakter peser
didik di MTs Hidayatullah
Islamiyah Bandar Lampun
telah dilaksanakan deng:
baik

sangat melaly

penelitian yang
dilakukan yaitu lebih
mengarah pad
manajemen

penguatan

pendidikan karakte
dengan pndekatan
aspek psikomotoril
di Madrasah
Tsanawiyah yan(

merupakan lemdga

pendidikan yang
berbasis nila
keagamaan.

3

St i
Bandar

Zul ai kah,
Al adrkiyyahg duidnal Pendidikan Islaidol.10, no. 1 (2019), h. 833

AfPenguatan

Pendi di kan

Karakter
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Pendidikan Karakte| penyusunan tujuan, strate
Melalui kebijakan serta pemetaa
Penbelajaran Daring prosedur dan menggunak
dan Luring di Masg RPP pembelajaran darir
Pandemi Covid 19| dan luring yang memug
New Normab?. nilai-nilai  karakter.  2),
Pelaksanaan pendidikg
karakter  berjalan  bai
melalui  kegiatan  yan
bersifat religius,
nasionalisme, peduli sosi
dan peduli lingkungan. 3

Evaluasi melalui kegiata

pengawasan terhad:
pelaksanaan kegiata
dengan melaksanaka

refleksi analisis dan rencai

tindak lanjut.

B. Tinjauan Teori
1. Manajemen
a. Pengertian Manajemen
Manaj emen berasal dar i nmau®asyanigatin
ber aanganidadamernarti Amel akukano. Kat a

gabung menjadi ma n a gyang dndaknai dengan menangani dan mengatur

® Ni ken Sri Hartati, Andi Thahir, Ahmad Fauzar
Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Daring dan Luring di Masa Pandemi Covide®9
Normab Journal Of Islamic Education Managemewl. 6, No. 2 (2020) h. 9116
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sesuatu serta membuat sesuatu agar menjadi seperti yang diinginkan dengan
menggunakan seluruh sumber daya yang ada.

Secaa etimologi, katdi ma n a j bemasahdari Bahasa Inggris, yaitu
A ma n a g e yaegrnielab b&embang dari katd t 0 ma yaaggberart]
mengatur atau mengelola. Kdtam a n aitg sendiri berasal dari bahasa Italia
dari katafi ma n e gyangaadopsi dariBahasa Latimi ma n a g yaagr e 0
berasal dari katéi ma n yan@ berarti tangan. Menurut Terry manajemen
adalah kemampuan untuk mendd@n dan mencapai hasil yangndinkan
dengan tujuan dari usa@aha manusia dan sumisember lainnya.

Manajemen adalaBuatu proses kegiatan yang terdiri dari beberapa
tindakan yaitu dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaa, dan
pengendalian dilaksanakan guna menemukan ketercapammarsatau tujuan
yang telah detapkan dengan memanfaatkan dan menggunakan sumyzer d
dan sumber lainnya. Manajemen juga bisa diarti@inagai suatu kegiatan
yang diakukan untuk mencapai sasasasaran dan tujuan utama yang
ditentukan dengan memanfaatkan sumber daya manusia dalam
pelaksanaannya.

Manajemen sebagai upaya untuk mencapaaran melalui cai@ara
yang dilakukan dengan mengatur orang lain untuk menjatankigas
tugasnya. Manajemen pmlndang sebagai profesi karena manajemen

berlandaskan oleh kelgdn khusus untuk mencapai sugirestasi manajer dan

* Dr. Muhamnad Kristiawan, M.Pd, dkk:Ed.1, Manajemen PendidikarCet.1 (Yogyakarta:
Deepublish, Februari 2017) h. 1

*Bayu Destriawan, i Manaj emen Pendidi kan Karakt
Raudhatullah Jannah Payakumbuh & Maphdjeméhl Péndidtkars casar j a
Islam; Batusangkar,2021), h. 8
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para profesionajang dtuntut oleh suatu kode etidVlanajemen merupakan
serangkaian kegiatan untuk perencanaan, pengorganisasian, penggerak,
pengendalian dangan pengembangan segala upaya dalam mengatur dan
mendayagunakansumber daya manusia (SDM), sarana/prasarana secara
efektif dan efisien dalam mencapai tujuarganisasi yang telah tditapkan
sebelumnya.

Dari beberapa pengertian manajent@rsebut penulis menyimpulkan
bahwa manajemen adalah ilmu atau seni sebagai suatu tindakan yang
dilakukan dalam mengelolapengatur, mengeialikan, mengkomunikasikan
serta memanfaatkan sumber daya yang ada dalam suatu organisasi dengan
memanfaatkan fung$ungsi manajemer{Planning, Organizing, Actuating,
and Controlling)sebagai upaya agar organisasi dapat mencapai tujuan secara
efektif danefisien dengan melibatkan orang lain sebagai bentuk kerja sama
dalam mencapai tujuan tersebut. Adapun, terdapat tiga (3) hal yang menjadi
unsu penting dari manajemen, yait{l) usaha kegsama, (2) melibatkan dua
orang atau lebih, (3) untuk mencapai arjuyang telah ditetapkan. Ketiga
unsur tersebut menyimpulkan bahwa manajemen tergalam suatu
organisasi yang dalamnya memiliki beberapa orang sebagai partisipan

dalam organisasi, bukan pada kerja tunggal yang dilakukan secara individu.

® Martinis Yamin dan Misahfi Manaj e men Pe mb éhkaria:aGaung Petsadh a s 0 .
Press, 2009), h. 1



16

2. Penguatan
a. Pengertian Penguatan

Penguatan adalah segala bentuk respon yang merupakan bagian dari
modifikasi tingkah laku tenaga pendidik terhadap tingkah laku peserta didik,
yang bertujuanuntuk memberikan informasi atau umpan balik bagi peserta
didik atas perbuatan daespon yang diberikan sebagai suatu dorongan atau
koreksi. Melalui keterampilan penguatan yang diberikan tenaga pendidik,
maka peserta didik akan merasa terdorong selamanya untuk memberikan
respon setiap kali muncul stimulus dari tenaga pendidik, ats@rtpedidik
akan berusaha menghindari respon yang dianggap tidak bermanfaat.

Dengan demikianpengertian penguatan itu untuk memberikan
ganjaran kepada peserta didéhingga akan berbesar hati dan meningkatkan
partisipasinya dalam setiap proses pembelajaSehingga dapat diartikan
penguatan sebagai suatu respon yang diberikan kepada peserta didik terhadap
perilaku atau perbuatan yang di anggap baik, yang dapat terulang dan
meningkatnya perbuatan atau perilaku yang di anggap baik tefsebut.

Menurut Zainal Asri, menyatakan bahwa penguatan adalah respon
terhadap tingkah laku positif yang dapat meningkatkan kemungkinan
berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Penguatan dapat diartikan sebagai
suatu bentuk penghargaan, penghargaan ini tidak harus selalujuzbrw

materi, bisa juga dalam bentuk kéta, senyuman, anggukan dan sentdhan.

'udin S Winata Strategi Belajar Mengajar( Jakarta: Universitas Terbuka, 2005) h.18
8Zainal Asri, Micro Teaching: Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapan@kkarta:
Rajawali Pers, 2010), h. 77
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Penguatan merupakan upaya tenaga pendidik untuk menguatkan,
memantapkan atau meneguhkan-tell tertentu yang ada pada diri peserta
didik. Apa yang dikuatkan tidak lain adalbbkFhal positif yang ada pada diri
peserta didik, terutama tingkah laku positif yang merupakan hasil perubahan
berkat upaya pengembangan diri peserta didik. Penguatan dilakukan melalui
pemberian penghargaan secara tepat yang didasarkan pada-gonsip
pengubahan tingkah laku. Dengan penguatan yang dilakukan pendidik, peserta
didik akan semakin kaya dengan berbagai tingkah laku positif yang secara
kumulatif dan sinergis menunjang keaktifan peserta didik serta pencapaian
tujuan pendidikar.

Dari beberap pengertian penguatan tersgbdapat disimpulkan
bahwa penguatan adalah segala bentuk respon positif tenaga pendidik
terhadap tingkah laku peserta didik. Penguatan merupakan bagian dari
modifikasi tingkah laku tenaga pendidik terhadap tingkah laku pedatik
yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku
tersebut. Melalui pemberian penguatan maka peserta didik tek@orong
untuk memberikan resposetiap kali muncul stimulus dari tenaga pendidik
atau peserta didik akan berusahanghindari respon yang dianggap tidak
bermanfaat. Penguatan juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk
penghargaan, penghargaan ini tidak haelals berwujud materi, bisa jag
dalam bentuk kat&ata, senyuman, anggukan, dan sentuhan. Dengan melalui
pengudan peserta didik akan merasa berbesar hati dan meningkatkan

partisipasinya dalam setiap kegiatan proses pembelajaran

9Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
2009) h. 5253
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b. Jenisjenis penguatan
Pada dasarnya penguatan menurut Zainal Asri terdapat dua jenis

penguatan, yaitu penguatan verbal dan nonvéfbal.

1) Penguatan Verbal
Penguatan verbal adalah penguatan yang diungkapkan dengan kata
kata pujian, dukungan, pengakuan atau dorongan yang membuat peserta

didik akan merasa puas dan terdorong untuk lebih aktif belajar.

2) Penguatan Nonverbal
Penguatan nonverbal adalaénguatan yang diberikan tidak melalui

katakata, melainkan dilakukan dengan:

a) Mimik dan gerakan &dan, penguatan mimik dan gerak badan antara
lain seperti senyum, anggukan, acungan jempol tangan, dan tepuk
tangan.

b) Penguatan dengan cara mendekati, iadstaga pendidik mendekati
peserta didik untuk menyatakan adanya perhatian dan kegembiraan
terhadap hasil pekerjaannya. Gerak mendekati dapat ditunjukkan
dengan cara melangkah mendekati peserta didik, berdiri disamping
peserta didik, kelompok peserta dididghkan dalam situasi tertentu
duduk bersama peserta didik atau kelompok peserta didik.

c) Penguatan melalui sentuhaseperti menepukepuk bahu, pundak,
berjabat tangan, mengangkat tangan peserta didik yang menang, dan
sentuhan lainnya.

d) Penguatan melalui kegan yang menyenangkapeserta didik yang

memiliki nilai bagus diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan

1%Zainal Asri, Micro Teaching: Disertai dengan Pethan Pengalaman Lapanga(Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), h. 79
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yang mereka senangi, misalnya membantu tet@maan dalam
menyelesaikan latihan, menjadi pemimpin, masuk tim olahraga dan
lain sebagainya.

e) Pemberiarsimbol atu kenda simbol diberikan kepada peserta didik
yang menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik dan benar,
misalnya simbol tandaeklist. Pemberian hadiah seperti permen,

buku, pensil, komentar tertulis, dan lain sebagainya.

3) Teknik MemberikarPenguatan

Penguatan, baik positif maupun negatif sebaiknya dilakukan secara
tepat, tidak asal dilaksanakan, pemberian penguatan hanya akan efektif
apabila dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa teknik dan

mempertimbangkan hdilal sebagai berikut:

a) Pengiatan kepada pribadi tertentu, penguatan harus jelas ditujukan
kepada peserta didik tertentu dengan menyebutkan namanya sambil
memandang kepada peserta didik yang berkepentingan secara
langsung.

b) Penguatan kepada kelompok peserta didik, penguatan dapat juga
diberikan kepada peserta didik. Umpamanya apabila suatu kelompok
dalam kelas telah menyelesaikan tugas dengan baik dan benar, maka
tenaga pendidik bisa memberikan istirahat atau kebebasan untuk
melakukan apa saja asal tidak mengganggu.

c) Umur peserta didikhal ini sanga penting karena jangan sampai
penguatan itu salah diberikan, misalnya penguatan untuk anak
Sekolah Dasar (SD) diberikan kepada sisrgavi Sekolah Lajutan
Tahap Pertama (SLTP) pun sebaliknya.

1 Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2009) h. 14P44
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d) Penguatan tak penufartial), adalah memberikasuatu penguatan
terhadap murid yang apabila kebenaran terhadap apa yang ia lakukan
belum sempurna. Dalam penguatan ini, walaupun yang dilakukan
atau jawaban yang diberikan peserta didik salah tetierid
penguatan. MiJawaldam pray: suddh dpas, ynamun
belum tepato. Hal i ni dil akukan
tidak merasa putus asa atau merasa rendah diri jika jawaban yang
diberikannya salah sehingga peserta didik masih memiliki motivasi

untuk berusaha menemukan jawaban yang sempurna.

3. Pendidikan Karakter

a. Pengertian Pendidikan Karakter

Katacharacterberasal dari bahasa Yunaiharasseinyang berartiro
engrave(melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, memahat
batu atau metal. Berakar dari pengertian seperti itu, Charagkemudan
diartikan sebagai tanda atau ciri yang khusus, dan karenanya melahirkan suatu
pandangan bahwa karakter adalah pola perilaku yang bersifat individual,
keadaan moralseseorang. Setelah melawati tahap aarak, seseong
memiliki, cara yang dapadiramalkan bahwa karakter seseorang b&akai
dengan perilaku yang adasdkitarnya?

Secara umum karakteratlikan sebagai perilaku yanglandasi oleh
nilai-nilai berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat
istiadat, da estetika Menuut Abdul Majid, karakter merupakan sesuatu yang

mengkualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi identitas yang mengatasi

2 Daryanto, Suryatri dan Darmiatuimplementasi Pendidikan Karakter di Sekoglah
(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), h6@3
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pengalaman komgen yang selalu berubah. Dari kematangan karaktahinil
kualitas seorang pribadiwkur?®

Berdasarkan pendapat alis maka dsimpulkan bahwakarakter
merupakan tingkah laku yanglahidasi dengan sifat yang melekat palita
peserta didik. Karakter bientuk oleh pribadi seseorang sesuai dengan
perilakunya.

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundameatal se
intelektual dan emosional &mh alam dan sesama manusia. Tujuan
pendidikan dalam hal ini agar generasi muda sebagai penerus generasi tua
dapat menghayati, memahami, mengamalkan -nilai atau normanorma
tersebut dengan cara mewariskan segala |mmga, pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan yang melatar belakangimigéaidan norma
norma hidup dan kehidupah.

Menurut Hand a n i Hami d, me n,y laati, a jkva n ABaw
kepribadian, budi pekerti, perilaku personalitas, sifat, tabiat, tempramen,
w a t .aAdapun karakter adalah kepribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat,
dan berwatak®

Pendidikan karakter sitkolah secara sederhana bisaefinisikan
sebagai, APemahaman, per awdPraativee of dan pe

virtue). Oleh karena itu, pemdikan karakter diekolah mengacu pada proses

3 Abdul Majid, Dian Andayani,Pendidikan Karakter Perspekiif IslanfBandung: PT
Remaja Rodakarya, 2012), h.8

*Masnur MuslichPendidikan Karakter(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 67

> Hamdani Hamid danBeni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), h. 30
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penanaman nilai, berupa pemahamamahaman, tata cara merawat dan
menghidupi nilainilai itu, serta bagaimana seorapgserta didikmemiliki
kesempatan untuk dapat melatihkan miléai tersebut secara nyata

Berdasrkan pendapat afias, maka dimpulkan bahwa pengertian
pendidikan karakter tidak hanya terletak pada materi pembelajaran melainkan
pada aktivitas yang melekat, mengiringi, dan menyertainya (suasana yang
mewarnai, tercermin dan melingkupi proses pelagaran pembiasaan sikap
dan perilaku yang baik). Pendidikan karakter tidak berbasis hanya dengan

materi s@, tetapijuga pada kegiatan.

b. Program Penguatan Pendidikan Karakter

Menurut Suharsimi, program adalah rangkaian kegiatan sebagai
realisasi untuk satu kebijakart” Suryosubroto juga menuturkan menurutnya,
program merupakan suatu kebijakan yangterengang dilaksanakan dalam
rangkauntuk mencapai suatu tujudh.

Adapun, ada empat (4) unsur pokok yang dikategorikan sebagai

program, sebagai berikut:
1) Kegatan yang direncanakan atau dirancang dengan seksama. Kegiatan

yang dirancang dan disusun dengan pemikiran cerdas dan cermat

' Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Grasindo, 2011);19392

" Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul JabBwaluasi ProgramPendidikan:

Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa Dan Praktisi Pendidikan Cetakah) (dakarta:Bumi
Aksara, 2014), h.3

h. 287

8B, SuryosubrotpProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: PT. Rineke Cipta, 2009),
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2) Kegiatan yang berlangsung secara berkelanjutan dengan kegiatan lain.
Saling berkaitan antara kegiatan sebelumnya dan kegiatan akamg

dilaksanakan

3) Kegiatan berlangsung dalam sebuah organisasi, baik formal maupun

nonformal.

4) Kegiatan implementasi atau pelaksanaannya melibatkan banyak'drang

Berhubungan dengan pendidikan karakter, program sebagai bentuk
bentuk kegiatan pendidikan ya dilakukan untuk menanamkan nitalai
karakter kepada peserta did? Sekolah/madrasah harus dapat mengelola dan
menjalankan fungsinya sendiri. Sebagai tempat untuk mendapatkan
pendidikan moral melalui pelaksanaanognamprogram untuk kemudian
direalisasikan melalui berbagai kegiatkegiatan yang dilaksanakan oleh
Sekolah/madrasah.

Program penguatan pendidikan karakteiaua disingkat dengan
Program (PR) merupakan program pendidikan disekolah/madrasah guna
memperkuat karakter siswa/siswi melalui hanmasi olah hati, olah rasa,
olah pikir dan olah raga dengan dukungan pelibatan publik serta kerjasama
antara sekolah, keéarga dan masyarakat yang meinjaagian dari gerakan

nasional revolusi mental (GNRM}.Penguatan pendidikan karakter hadir

¥ Eko Putro WidoyokoFvaluasi Pemélajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon
Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Belaj&009), h. &

2 Abir Tanni A Ef f ect s Of Char act-EsteenEQf inelkedtually AbleOn The ¢
El ement ary St uldtermatiorsal Jbumal RfiSpedi&dudation(2013), h. 4759

2L Aina Mulyana, Programa Penguatan Pendidikan Karakter, Pendidikan Kewarganegaraan
(Aktual, Inspiratif, Normatif, dan Apiratif)attps://www.smanlsungaipenuh.sqb Maret 2@2)


https://www.sman1sungaipenuh.sc.id/
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untuk menyapkan dan berperampenting dalam pembentukan gesr
tangguh, cerdas dan tentunya berkarakter.

Karakter baik yang dimiliki individu dalam pengetahuan tentang
potensi yanglimiliki, ditandai dengan nilanilai seperti refl&tif, percaya diri,
rasional, l@is, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat,
bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati, rela berkorban, pemberani,
jujur, dapat dipercaya,menepati janji, rendah hati, adil, pemaaf, berhati
lembut, setia, pekerja keras, tekuret dan gigih, teliti,berfikir positif,
inisiatif, antisipatif, visioner, semangat, dinamis, hemat dan efisien,
menghagai waktu, berdedikasi tinggaroduktf, ramabh, sportif, tabah, sabar,
terbuka dan tertiB?

Karakter seseorang yang dapat dipercdgtanggung jawab, adil,
peduli, empati, pengendalian diri yang baik merupakan contoh warga negara
yang memiliki karakter baik dalam mematuhi hukum menurut aturan yang
berlaku.Karakter yang baik, harus melibatkan aspek pengetahuan yang baik
(Moral Knowing dan merasakan dengan béilving the good¥erta perilaku
yang baik (Moral action) Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai
media, seperti keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, pemerintah, dunia
usaha dan media massa.

Adapunruang lingkup pedidikan karakter meliputi:
1) Olah  hati, yakni berkaitan dengan perasaan sikap dan
keyakinan/keimanan yang menghasilkan karakter jujorbtdatanggung

jawab. Adapun sublai olah hati, yaitu: beriman, bertagwa, jujur,

2Sutjipto,® Rintisan Pengembangan Pendidikan |
Pendidikan dan Kebudayaan, vol.17, no. 5 (204ttps://doi.org/10.24832/jpnk.v17i.45. 504


https://doi.org/10.24832/jpnk.v17i.45
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amanah, adil, bertanggung jawab, beremerani mengambil resiko,

pantang menyerah, rela berkorban, dan berjiwa patriotik.

2) Olah pikir, yakni berkaitan dengan proses nalar manusia guna mencari
dan menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif, daratiinov
sehingga mengisdkan pribadi yang edas. Adapun subnilai olah pikir,
yaitu: cerdas, kritis, inovatif, ingin tahu, berfikir terbuka, produktif,

berorientasi ipteks dan reflektif.

3) Olah raga, yakni berkaitan dengan proses pembentukan dan
pengembangan karakter seseorang,jaskersebuah alat atainstrumen
penggerak yang mempunyai kekuatan untuk merubah minset dan pola
pikir manusia menuju manusia yang berakhlAkapun subnilainya,
yaitu: bersih, sehat, disiplin, sportif, tangguiandal, berdaya tahan,

bersahabat, kooperatif, determinatif, aetan gigih.

4) Olah rasayakni berkaitan dengan emosi jiwa akan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar. Adapun subnilainya, yaitu: ramah, saling
menghargai, toleran, peduli, suka menolong, gotong royong, nasionalis,
kosmoploit, mengutamakan kepentingan umirangga menggunakan
bahasa dan produk negara sendiri, dinamis, kerja keras, dan beretos
kerja.

Sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mentigiatan
pendidikan karakter menguatkan 5 (lima) nilai utama karat¢emadap
pendidikan peserta didikyjaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong
dan integritas. Pembentukan karakter kuat dalam setiap individu menjadi

pelaku perbahan bagi diri sendiri dan masakat sekita’® Penerapan

' Septur i ,engemPandamm Perdidikan Karakter Dengan Memberdayakan SDM
Ma d r a Alddarah; Jurnal Kependidikan Islanvpl.9, no. 2 (2019) h. 269
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penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan kerjasataea
madrasah, keluarga dan masyarakat yang menjadi kunci penerapan penguatan
pendidikan karakter. Sebagai program yang menjadi prioritas dalam
pendidikan dan kebudayaagerakan penguatan pendidikan karakter berfokus
pada struktur yang ada dalam sistpendidikan nasional, yaitu program,
kurikulum dan pengimplementasian dalam bentuk kegiatan yang berbasis
kelas, budaya madrasah dan masyardkat.

Modd penguatan pendidikan karakter tidak mewajibkan pesidik
untuk terus belajar Helas. Penguatan peddian karakter mendorong agar
peserta didik dapat menumbuh kembangkan berbagai kegiatan yang ada di
sekolah/madrasah dalam bimbingan tenaga pentfiddendidikan karakter
sudah dilaksanakan secara menyeluruh, namun perlu dilakukannya inovasi
agar pendidika karakter bisa terlaksana dengan konsisten oleh
SekolahMadrasah dala memberikan dampak nyata bagi
SekolahMadrasalf®

Pendidikan karakter menjadi kunci penting dalam pembentukan
kepribadian peserta didik. Pendidn karakter bisa diterapkan rainah,
madiassh maupun masyarakat. Tujuan pendidikan untuk membantu manusia

tumbuh menjadi insan yang cerdas dan baik. Dalam 5 (lima) nilai utama

“Kemendi Wewmdlel & Pendi di k a(dakadaa Biro Koenbnikasiadgna a n o ,
Layanan Masyarakat (BKLM), 2017, h. 7

“A. Mustika Abidin, HAPenerapan Pendidikan Kar
Mel al ui Me t o dDaaktke Juimal lepeamdidikarvpl.12, no.2 (2018), h. 185

®silvy Eka Andiarini, Il mron Arifin, dan Ahma
PenguatarPendi di kan Karakter Mel al ui Kegiatan Pembiasa

JAMP: Journal Administrasi dan Manajemen Pendidikan, vo.1, no.2 (2018), h.40
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karakter melalui program penguatan pendidikan karakter, pemerintah juga
mendorong peningkatan literasi sda, kompetensberpikir kritis kreatif,
komunikatif dan kolaboratif dalam generasi mudaProgram penguatan
pendidikan karakter mendorong kualitas pendidikan @engnerata di
Indonesia. Setiap ekolahMadrasah memiliki hak yang sama untuk
menerapkan pogram yang menjadiglan dari gerakan nasional revolusi
mental di bidang pendidikan.

Menteri pendidikan dan kebudayaan (Mendikbud) Muhadjir Effendy
menuturkan, penguatan pendidikan karakter adalah poros utama dalam
perbaikan pendidikan nasional yang berhubungan dengan prqmiaritas
pemerintah. Menurut Menteri Pendidikan dan kebudayaan@¥bud), ada
18 aspek yang dunakan dalam pendidikan karakter, yang meliputi: religius,
jujur, digplin, toleran, pekerja keraspandiri, kreatif, derokratis, rasa ingin
tahu, semangatcintah tanah air, kebangsaan, menghargai, berprestasi,
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial
dan bertanggung jawab. Pemerintah meraagd perlu dilakkannya
penguatan pendidikan karakter unmemenuhi 18 aspek yang disgkan?®

antara lain:
1) Religius yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan

melaksanakan ajaran aga (aliran kepercayaan) yangdut, termasuk

Suheri Sahputra Rangkuti, fMuatan-Rakanidi di kan
Karya Abdul Gadir Al-J a i | Ad-Idarab: Jurnal Kependidikan Islajwol.7, no.2, 2017, h. 17980

Bprawidya Lestari dan Sukanti, i Membangun
Intrakurikuler Ekstrakurikuler, daflidden Curriculund Jurnal Pendidikanvol.10, no.1 (2017)h.
71-96
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dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanadahitagama
(aliran kepercayaan) lain, serta hidugun dan berdampingan

2) Jujur, yakni sikap danperilaku yangmencerminkan kesaan antara
pengetAuan, perkataan dan perbuatanefigetahui apa yang benar,
mengatakan yang benar, dan melakukan ydmenar) sehingga
menjadikan omag yang bersangkuta sebaga pribadi yang dapat

dipercaya

3) Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala

bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.

4) Toleran yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan
terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaku, adat, bahasa, ras,
etnis, pendapat, dan Ha&l lain yang berbeda dengan dirinya secara
sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan
tersebut.

5) Pekerja Kerasyakni perilaku yang menunjukkan upaya secara surgguh
sungguh  (berjuang hingga titik darah penghabisan) aam
menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, d#ainlain
dengan sebaikaiknya.

6) Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam
berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehssfga meemukan

caracara baru, bahkan hasiasil baru yang lebih baik dari sebelumnya.

7) Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal ini
bukan berarti tidak boleh bekerjasarsecara kolaboratif, melainkan

tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain.
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8) Demokratis yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya

dengan orang lain.

9) Rasa mgin tahy yakni cara berpikir, sikap dan perilaku yang
mencerminkan penasaran dan keingintahterhadap segala hal yang
dilihat, didengar, dan pelajari secara lebih mendalam.

10) Semangat kebangsaayakni sikap dan tindakan yang menempatkan
kepentingan bangsad negaraliatas kepentingan pribadi atau individu

dan golongan.

11) Cintah tanah ajryakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa
bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
budaya, ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidaklamu

menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.

12) Berprestasi yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan
mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat

berprestasi yang lebih tinggi.

13) Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan
tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun

sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik.

14) Cinta damai yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana
damai, aman, tenang, dan nyamatas kehadiran dirinya dalam

komunitas atau masyarakat tertentu.

15) Gemar membacayakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk
menyediakan waktu secara khugusma membaca berbagai informasi,
baik buku, jurnal, majalah, koran dan sebagainya, sehingga

menimhulkan kebijakan bagi dirinya.
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16) Peduli lingkungan yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar

17) Peduli sosigl yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang

menbutuhkannya.

18) Tanggung jawab yakni sikap dan perilaku seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan

diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, maupun agama.

Dari aspek nilai pendidikan karakter yang dikeluarkan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) yang berkaitan
dengan penguatan pendidikan karakter, terdapat 5 nilai utama yang menjadi
prioritas yang berhubungan dengan program prioritas Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) dalam bidg@egdidikan dan kebudayaan,
yaitu:

1) Religius, nilai religius mencerminkan keberimanterhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Adapun subnilai religius, yakni: cinta damai, toleransi,
menghargai perbedaan agama dan kepercaypertaya diri, anti
bullying dan kekerasg teguh pendirian, persahabatan, ketah, tidak

memaksakan kehendaknencintai lingkungan, dan melindungi yang
kecil dan terisih.

2) Nasionalis, nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir dan sikap
peduli dan mengarcai bahasa, lingkungan, sdsidudaya, ekonomi,
dan politik bangsa, adapun subnilai nasionalis yakni: rela berkorban,
unggul, berprestasi,sikap apresiasi kepada budaya bangsa sendiri,
menjaga kekayaan budaya bangsa, cinta tanah air, menjaga lingkungan,
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taat hukum, disiplin, menghormatielleragaman budaya, suku dan

agama.

3) Mandiri, nilai karakter kemandirian adalah sikap dan perilaku yang
berdiri sendiri dan tidak bergantung terhadap orang lain, adapun subnilai
kemandirian yakni etos kerja (kerja keras), profesional, dan kreatif,
tangguh da tahan banting, daya juang, keberanian, dan menjadi

pembelajaran sepanjang hayat.

4) Integritas, nilai karakter integritas adalah nilai yang mendasari perilaku
untuk menjadi diri sendiri sebagai orang yang dapat dipercaya, adapun
subnilai integritas yakni kejuran, keadilan, anti korupsi, bertanggung
jawab, aktif dan terlibat dalam kehidupan sosial, konsisten dalam

tindakan.

5) Gotong royong, nilai karakter gotong royong yakni mencerminkan
tindakan menghargai semangat kerja sama untuk menyelesaikan
persoalan bbsama dan memberi bantuan atau pertolongan terhadap
orangorang yang membutuhkan, adapun subnilai gotong royong yakni
saling menghargai, kerja sama, inklusif, komitmen atas keputusan
bersama, musyawarah mufakat, saling tolong menolong, dan

solidaritas?®

Sdah satu perencanaan dalam peaigo peran pendidik dan kepala
Sekolah/madrasah, ah ini telah dsiapkan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbudjakni mendorong revitisasi peran dan fungsi
kepala SekolahMadrasah sebagai manajer, guru (tenpgadidik) sebagai

inspirator penguatan pendidikan karakter yang diharapkan dalam

“Ati k Maisaro, dkk f Manajamen Program Pengua
D a s aJAMPO Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikanl. 1 No. 3, 3 September 2018,
h.305
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pembelajaran berbasis penguatan dari pendidikan karaktertemntggritas
dalam lingkungan dan luareBolah/madrasah melalui penguatan peikdid
karakter yang dapat menghikan generasi muda yang mampu berdaya saing

dan memiliki karakter yang positif.

c. Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter

Dalam pendidikan karakter yang menyeluruh dapat terwujud dengan
pengelolaan yang tepat. Pengelolaan yang terkait dengan -fungsi
manajemen,  meliputi:  perencanaan(Planning)  pengorganisasian
(Organization) pelaksanaan(Actuating) dan evaluasiEvaluation) dalam

pendidikan karakter dsekolahMadrasah.

1) Perencanaan

Perencanaan dalam pendidikan karakter dalam pembelajaran, pada
tahap ini program intrakurikuler dan esktrakurikuler yang ldksanakan
oleh MadrasalhDirancang agar muatan dalam kegiatan pembelajaran dapat
memfasilitasi/berwawasan dalam pendidikan karakferDalam tata
perencanaan yang menyusun konsep berwawasan daladidikam
karakter untuk mengadaptaperencanaan programgang telah dibuat
dengan menambahkan kegiatan pembelajaran yang bersifat memfasilitasi
dikenalnya nilainilai, disadarinya nilanilai dan diinternalisasinya nikai
nilai.

Penyusunan perencanaan progrpenguatan pendidikan karakter

berfokus terhadap nikaiilai yang ingin dicapai, tujuan, bentuk, kegiatan

% Kementrian Pendidikan Nasiondl, Panduan Pel ak Xama&eskéndi di k a
Kurikulum dan Perbukuan, Jakarta, 2011), h164
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materi, jadwal, fasilitator, pihak yang terkait, pendekatan pelaksanaan,
evaluasi, sed fasilitas pendukung dalam pelaksanaan program ¢agu
penddikan karakter diekolah/madrasafi* Perencanaan program dan
kegiatan dilaksanakan malal pengembangan dan penyusurr@mcana
kerja untuk jangka panjang/menengah dancana kegiatan anggaran
untuk jangka pendek dan tahunanerdhcanaan pendidikan deisan
menjadi tiga basis, yakni meliputpendidikan krakter berbasis kelas,

budayamadrasah, dakomunitas®

2) Pengorganisasian

Menurut Manullang, organisasi merupakan suatu sistem dalam
kegiatan kolaboratif yang dikerjakan secara kelompok (dua orang atau
lebih).®® Organisasi sendiri merupakan pengelompokkan atau pembagian
tugas kepada seseorang sesuai dengan keahliannya dengan tujuan
mempermudah suatu pejean agar tujuan yang ingin cdipai dapat
tercapai sesuai dengan yanbatapkan.

Pada proses pengorgarsism, meliputi; sasaran, penentuan
kegiatan, pengelompokkan kegiatan, pendelegasian wewenang, rentang
kendali, perincian peranan perorangan, tipe organisasi dan bagan
organisasi. Keefektifan dalam pengorganisasian lembaga pendidikan

menggambarkan ketepatapembagian tugas, hak, tanggung jawab,

31 Mulyasa,Manajemen Pendidikan Karakter, Jakarta: PT Bumi Aksati1
%2 Hendramankonsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Cetakan Keda

¥Bayu Destr i awa nndidikan Kedrakten Padanidasa NEve Normal di SMP
I sl am Raudhatul |l ah Jannah Payakumbuho (TESI S Pa
Pendidikan Islam; Batusangkar,2021), h. 12
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hubungan kerja bagidmagian organisasi, serta penentuan personel struktur
organisasi (guru dan peserta didik) dalam pelaksanaan tugas +nasing
masing. Keunggulan dalam pengorganisasian menggambarkan kemampuan
organisas dan kepala Sekolah/Madrasah melaksanakan fungsi dan
tugasnya sehingga mampu meningkatkan kualitas lembaga penditiikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa organisasi yaitu suatu upaya dalam
mengelola sumber daya dalam suatu kelompok denganntujapat

mencapatarget yang diarapkan secara efektif dan efisien.

3) Pel&ksanaan

Dilakukannya pelaksanaan sebagai upaya dalam suatu proses atau
tindakan yang dilakukan oleh Sekolah/Madrasah umakggapai sasaran
yang ingin dcapai bersama secara efektif dan efisi&gementrian
Pendidikan Nasional (Kemendiknas) mengemukakan implementasi
pendidikan karakter diharuskan uktmemperhatikan beberagprinsip,
yaitu: pelaksanaan promosi n#aiai dasar etika, mengidentifikasi
karakter secara komprehensif agar mencakup pemijkparasaan dan
perilaku, menggunakan pendekatan yang efektif, membangun komunitas
madrasah yang memiliki empati atau kepedulian, memberi kesempatan
kepada peserta didik menunjukkan perildaik dan sopan, memiliki
cakupan kurikulum yang bermakna untuk mi@ngunan karakter,
memberikan motivasi kepada peserta didik, daelakukan evaluasi

karakter di Marasah fungsi staf $kolah/madrasah sebagai tenaga

¥Burhan Nur gi aatsocarro, Pefin gRanbam gan (Mogyakarle:u| um Sek
BPFE, 1988) h. 5
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pendidik yang berkarakter dan menifestasi karakter yang positif dalam
kehidupan peserta didiR Program pndidikan karakter di lidrasah perlu
pengembangan yang berlandaskan terhadap prinsip berkatgnju
(Kontiunitas) dan terintegrasi diemua mata pelajaran yang berlangsung
secara aktif dan menyenangk@ctive learning)*®

Menurut Mulyasa, metode pendidikakarakter yakni sebagai
beriku: peinbiasaan, keteladanan, pembinaan disiplin, hadiah, hukuman,
CTL (Contextual Teaching and Learnind)ermainperan (Role Playing)
serta pembelajaran partisipaffarticpative Instruction) %3

Pada dasarnya metode atau cayang digunakan dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter. Metode yang tepat merupakan
metode yang sesuai dengantuasi dan kondisi yang dialami

SekolahMadrasah.

4) Evaluasi
Dilakukannya evaluas pendidikan karakter guna memantau,
menilai dan mengukuefektivitas program pendidikan berdasarkan target

yang ingin dicapai® Hasil dari evaluasi berguna sebagai umpan balik

% Kementrian Pendidikan NasiondPanduan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah
Pertama (Jakarta: Direktorat Jenderal Mandikdasmen, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Pertama, 2011)

%¥M. Ridwan Said Ahmad Kurikar ldarakter Paild Segolae ment a s i
Berasrama (Boarding School) di Man JeRSUNMnt o, o Jur
2015, h. 6972

3" Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 169

®El sy Sedines Hana Taunu, AEvValakterdérintegnash gr am Pe |
Mata Pelajaran Matematika Di SMP Neged Kel ol a Jur nal Md. i6,anp.elmen Pend
(2019), h. 67
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dalam menyempurnakan proses pelaksanaan program pendidikan karakter.
Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) menegaskan evaluasi
perdidikan karakter bertujuan untuk mengamati dan membimbing
langsung keterlaksanaan program pendidikan karakter  di
SekolahMadrasah, mendapat gambaranutu pendidikan karakter di
Madrasah secara umum, melihat langsung kendala yang terjadi didalam
pelaksanaanprogram dan mengidentifikasi masalah yang terjadi dan
mencari solusyang komprehensif sehingga program pendidikan karakter
bisa tercapai dengan baik, mengumpulkan danganalisa data yang
ditemui dlapangan dalam penyusunan rekomendasi akan perbaikan
pdaksanaan program pendidikan karakter dimasa yang akan datang,
memberi masukan pada pihak yang membutuhkan bahan binaan dalam
meningkatlan kualitas program pembentuk&arakter serta mengetahui
tingkat keberhasilan pengimplemendas programpendidikan kaakter di
Madrasah.

Menur ut Koesoema, 0Sasaran evaluas
dari exdluasi program, evaluasi struktural, evaluasi individual dan evaluasi
Komunitasb©o. Jadi bi sa di kat akan sasa
program yang dilaksanakan,rgttural kelembagaan untuk perbaikan
sistem dan bingkai struktur cakupan tanggung jawdlvidu, peserta didik
yang bedasarkan indikator yang ditetapkan dan ietagar peserta didik
dan peserta didik, peserta didik dan tenaga pendidik, orang tuandga te
pendidik, serta madrasah dengan masyarakat. Evaluasi pendidikan karakter

mengacu padganduan penilaian sikap yangkeinukakan Kementrian
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Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Penilaian sikap dilaksanakan
secara berkelanjutan oleh tenaga pendidétanpelajaran, bimbingan dan
konseling, wali kelas denganobservasi dan informasi yang valid dan
relevan dari berbagai sumber. Lalu, dapat dilakukannya penilaian diri dan
penilaian antar teman sebagai bentuk pembentukan karakter peserta didik
yang hasilnyadijadikan sebagai salah satu data untuk mengkomfirmasi
hasil dari penilaian sikap guru. Teknik penilaian yakni observasi dengan
instrumen jurnal atau lembaran pengamatan beserta indikator pada tiap
butir nilai.

Koesoema mengemukakan evaluasi pendidikarakker perlu

didasari pada:

i D adata seperti kuantitas kehadiran, ketetapan menyerahkan tugas,
menurunnya perilaku kekerasan/kenakalan remaja, Seanja, prestasi
akademis, kerja dras dan Kejuran yang dihargai, serta persoalan
kedi si pntukn mekkiukan evaluasi memerlukan sikap yang
terbuka, jujur, serta latihan terasenerus kepada pikayang terlibat.
Metode yang dawarkan antara lain observasi, penilaian diri, portofolio,
refleksi pribadi, kuesioner, wawancara, jurnal, pembuatan indikator
peniaian atau a%enggunaan standar kendali mutu diangt oleh
sekolah/madrasati.

Evaluasi pendidikan karakter dilaksanakan secara objektif yakni
berdasarkan terhadap fakta dan data yang ditemui serta diungkapkan secara
jujur. Oleh karena itu, perlunya latiha®cara terusenerus dari pihak
yang erlibat sehingga dapat terampittuk menggunakan metode evaluasi

sesuai dengan situagn kondisi dari sekolah/madrasah.

% KoesoemaPendidikan Karakter Utuh dan Menyelur¥ogyakarta: PT Kanisius, 2018),
h. 34
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4. Aspek Psikomotorik
a. Ranah Psikomotorik
Kata psikomotorik berhubungan dengan katator, sensgrmotor
atau perceptualmotor. Jadi ranah psikomotorik berhubungan erat dengan
gerak, skill, dan tingkah laku menyebabkan gerak tubuh atau bagian
bagiannya. Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan rdésigh)
atau kemampuan bertindak setelah ses®y menerima pengalaman belajar
tertentu.*° Pada ranah psikomotorik ini peserta didik akan mendapatkan suatu
aspek kepribadian berupa tingkah laku yang memungkinkan peserta didik
untuk bertindak sesuai dengan bentuk kepribadian yang mencirikan manusia
yang terdidik tentunya dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
Psikonotorik meru@kan proses pengetahuan yandadarkan dari
perkembagan proses mental melalui asgdpek otot dan membentuk
keterampilan. dalam pengembangga, pendidikan psikomotoridisamping
proses menggerakkan otot dan berkemgbatengan pengdtaan yang
berkaitan dengan keterampilan hidtipAspek psikomotoriksebagai hasil
belajar yang berhubunganrdmn keterampilan fisik yangrdiliki seseorang
untuk melakukan tugas atau pekemabelajar membuat seseorang memiliki
keterampilan untuk melakukan suatu tugas dan pekerjaanlghih baik dari
sebelumnya. 8pek psikomotorik erat kaitannya dengan kemampuan yang

dimiliki seseorang dalam melakukan kegiakagiatan bersifat fisik.

“0Wahyu Hidayat, Evaluasi Pembelajaragatna Islam (Cet. 1; Jogjakarta: Gre Publishing,
2004), h.15

“l Sukardi,Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalrifakarta: Bumi Aksara, 2009,h.
76-77.
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Perlembangan psikoatorik adalah perkembangan mengontrol
gerakangerakan tubuh melalui kegiatéegiatan yang dikoordinasikan antar
susunan syraf pusat, syaraf dan otot.dwali dengan gerakagerakan kasar
dan melibatkan bagiamagian besar dari tubuh daldongsi duduk, berjalan,
lari, loncat dan lai sebagainya dengan keduanyautlihkan dalam kehidupan
seharihari. Psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan(skill) atau kemampuan bertindak setelsdseorangidividu
menerima pengalamaertentu®

Ciri-ciri dari keterampilan motorik yakni otomatism#égengan artian
bahwa rangkaian gerajerik yang berlangsung dengan teratur, sesuai dan
lancar tanpa membutuhkan banyak reflekisiu berpikir terhadap tindakan
apa yang harus dilakukan dan mgapa harus mengikuti suatu gerakan
tersebut. Keterampilan motorik sangat penting dalam kehidupan manusia,
seorang anak yang memp@ keterampilan motorik semma mampu
merawat dirinya sendiri dan bisa bemersecara efektif dan efisien.
Berkembangnya émampuan motorik dapatkan dari hasil belajar dan latihan
yang membuat fungsi otot dan persendian menjadi lebih kuat dan terlatih

Adapun hasil belajar ketmpilan (psikomotorik) dapat wkur

melalui:
1) Pengembangan langsung dan penilaian tingkah lakurtpesidik

selama proses pembelajaran praktik berlangsung.

“2Su gi arPeraman GurufDalam Pengembangan Aspek Psikomotorik Anak Usia Dini
(StudiPada TKAsyi yah Bustanul At hf al Bara Palopoodo (Skrip
19
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2) Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes
kepada peserta @lk untuk mengukur pengetahudteterampilan, dan
sikap.

3) Beberapavaktu sesudah pembelajaran usai dan kelak dateykungan
kerja.

Menurut Loree perilaku psikomotorik memerlukan koordinasi
fungsional antarameuronmuscular systeifpersyarafan dan ototjan fungsi
psikis (kognitif, afektif dan konatif}>
b. Klasifikasi tujuan domain psikomotorik

Psikomotorik adalah ranajang berhubungan dengan aktivitas fisik,
misalnya lari, melompat, melukis, memukul dan sebagainya. Psikomotorik
adalah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan Msikurut Dave
Klasifikasi tujuan domain psikomotorik terbagi menjadi lima (5) kategori
yaitu:

1) Peniruan, Terjadi ketika peserta didik mengamati suatu gerakan. Mulai
membei respon serupa dengan yan@rdati. Mengurangi koordinasi
dan kontrol otobtot saraf. Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk

global dan tidak sempurna. Bertujuan unt@sgrta didik dagameniru
suatu perilaku yang lithatnya

2) Manipulasi, menekankan pada perkembangan kemampuan mengikuti
pengarahan, penampilan, geralgamakan pilihan yang menetapkan
pada suatu penampilan melalui latihan. Bertujuan untuk peserta didik
melakukan suatu perilaku tanpa bantuan vistwetapi diberi petunjuk

berupa tulisan atau insruksi verbal.

h.3

“Noenu NukKajaktenisiilaPsikofmotorik Peserta Didikhttps://www.slideshare.net


https://www.slideshare.net/
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3) Ketetapan, memerlukan kecermatan, proporsi dan kepastian yang lebih
tinggi dalam suatu penampilan. Respespon lebih terkoreksi dan
kesalaharkesalahansampai pada batas tingkat minimum. Bertujuan
untuk peserta didik mampu melakukan suatu perilaku tanpa
menggunakan contolvisual maupun petunjuk tertulismelakukan

dengan lancar, tepat, seimbang, dan akurat.

4) Artikulasi, menekankan pada koordinasi suatungkaian dengan
membuat urutan yantepat untuk pencapaian yanghdigpkan atau
konsisten internal dntaa gerakargerakan yang berbeda. Bertujuan
untuk peserta didilkdapat menunjukkan serangkaian gerakan dengan

akurat, urutan yang benar dan kecepatan yeef.

5) Naturalisag menurut tingkah laku yang tdmpilkan dengan paling
sedikit mengeluarkan energi fisik maupun psikis, naturalisasi
merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam domain psikomotorik.
Bertujuan untuk peserta didiknampu melakukan gerakatertentu

secara spontan tanpa berpikir lagi cara melakukannya dan urufdnnya.

Ranah psikomotorik meliputi enam (6) jenjang kemampuan, yaitu: (a)
Gerakan refleks, ialah tindakan yang timbul tanpa sadar dalam menjawab
rangsangan, (b) Gerakan fundamental,rapakan gerakan yang mengarah
pada keterampilan komplek yang khusus, (c) Kemampuan konseptual, ialah
kombinasi kemampuan kognitif dan motorik atau gerak, (d) Kemampuan
fisik, ialah kemampuan untukengembangkan gerakan terampil, (e) Gerakan
terampil, ialahgerakan yang memerlukan proses belajar, seperti keterampilan
dalam belajar, (f) Komunikasi neaiskursif, ialah kemampuan berkomunikasi

dengan menggunakan gerakan.

“Wahyu HidayatEvaluasi Pembejaran Pendidikan Agama Islgrh. 16
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Ranah psikomotorik merupakan prosesgetahuan yang lebih banyak
didasarkan dari pengemigaan proses mental melalui asgdpek otot dan
membentuk keterampilan peserta didik. Dalam mengegiaanpendidikan
psikomotorik dsamping mencakup proses yang menggerakkan otot, juga telah
berkembang dengan pengetahuan yang berkaitan dengan keterampilan
hidup*

c. Kawasan Psikomotorik

Ranah psikomotorik kebanyakan dari kita menghubungkan aktivitas
motorik dengan pendidikan fisik dan atlet, tetapi banyak subjek lain, seperti
menulis dengan tangan dan pengolahan kata juga membutuhkan ¢&rakan.
Kawasan psikomotik yaitu kawasan yang berkaitan pada asagsiek
keterampilan fisik” Adapun rincian ranah tidak lliat oleh Bloom, namun
ahli lain menyimplkan berdasarkan ranah yandpuht oleh Bloom, sebagai

berikut:
1) Persepsi, ialah kemampuan untuk menggunakan isggeatit sensoris
untuk memandu aktivitas motorik. ggunaan alat indra sebagai
rangsangan untuk menyeleksi isyarat menuju terjemahan. Misalnya,

pemilihan warna.

2) Kesiapan, ialah kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam
memulai suatu gerakan. Kesiapankiismental, dan emosionalntuk

melakukan gerakan. Misalnya posssarlomba lari

“5 Sukardi,Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasion&lakarta Timur: PT. Bumi Aksara,
2009), h.76

46 John W. Santrockpsikologi Pendidikan, terj. Tri Wibow@akarta: Kencana, 2007), h. 469
" Dimyanti dan MudjionoBdajar dan PembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 298.
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3) Gerakan Terbimbing, ialah kemampuan melakukan suatu gerakan
denga contoh yang telah di berikaff.Tahap awal dalam mempelajari
keteranpilan yang komplek termasukddilamny imitasi dan gerakan

cobacoba.Misalnya, membuat lingkaranatas pola

4) Gerakan yang terbiasa, ialah kemampuan melakukan gerakan tanpa
memperhatikan lagi contoh yang bdirikan karenasudah datih
secukupnya. Membiasak@erakargerakan yang telahpklajri hingga
tampil meyakinkan dan cakap. Misalnya, melakukan lompat tinggi

dengan tepat.

5) Gerakan yang kompleks, ialah kemampuan melakukan gerakan atau
keterampilan yang terdiri dari bgak tahap dengan lancar, tepat dan
efisien. Gerakan motoris terampil ygndidalamnya terdiri pada pola
pola gerakan yang kompleks. Misalnya, bongkar pasang peralatan

dengan tepat.

6) Penyesuaian pola gerakan, ialah kemampuan untuk mengadakan
perubahan dan menyesuaikamal@n dengan persyaratan khusus yang
berlaku. Keterampilan ang sudh berkembang sehingga dapat
disesuaikan dalam berbagai situasi. Misalnya, keterampilan bertanding.

7) Kreativitas, ialah kemampuan untuk melahirkan pola gerakan baru atas
dasar prakarsa atau inisiatif sendiri. Misalnya, kemampuan membuat

kreasi tariaryang baru

“8\W.S. Winkel, Psikologi pengajaran (Jakarta: Gramedia, 2007), h.153
“9 Dimyanti dan MudjionoBelajar dan Pembelajaraflakarta: Rineka Cipta, 2009), h.30
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C. Kerangka Konseptual
Judul skripsiiniyai tu A Manaj emen Pengengahan Pen
Pendekatan Aspek Psikotorik di MTs DDI Ujung Kabupaten Pinrarny, ol eh Leni
Fatmala,Nim 18.1900.059, judul tersebut menjelaskan bagainsarazdegi,konsep
dan manajemen penguatan pendidikan karakter dengan menggunakasfuiuggjsi
manajemen yaitu: perencanaan,pengorganisasian,pelaksanaan dan evaluasi
penguatan pendidikan karakter di MTs DDI Ujung untuk membangun karakter
peserta didik di Madrasahmelalui pendidikan karakter yang terintegritaslaan
lingkungan Madrasah melalui penguatan pendidikan karalgerg berfokus pada
ranahpsikonotorik yang dapat menghadirkan generasi muda yang mampu berdaya
saing danmemiliki karakter yang positif denganemggunakan keterampilan yang
dimiliki.
Oleh karena itu, berikut akan diuraikan pembahasan mengenai judul tersebut
1. Manajemen adalah suatu proses kegiatan yang terdiri dari beberapa tindakan
yaitu dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksamka pengeralian
dilaksanakan guna menemukan ketercapaiaaraa atau tujuan yang telah
ditetapkan dengan memanfaatkan dan menggunakan sumber daya dan sumber
lainnya. Manajemen juga bisa diartikegbagai suatu kegiatan yantpklukan

untuk mencapai sasargsasarandan tujuan utama yang ditentukan dengan

memanfaatkan sumber daya manusia dalam pelaksana@3nnya.

2. Penguatanadalah segala bentuk respon yang merupakan bagian dari
modifikasi tingkah laku tenaga pendidik terhadap tingkah laku peserta didik,
yang bertujuan uok memberikan informasi atau umpan balik bagi peserta

®Bayu Destriawan, &an KsrakieaPadanMasa Neve Modrialddi VP
I sl am Raudhatul |l ah Jannah Payakumbuho (TESI S Pa
Pendidikan Islam; Batusangkar,2021), h. 8



45

didik atas perbuatan dan respon yang diberikan sebagai suatu dorongan atau
koreksi.

3. Pendidikan karakter diartikan sebagai pemahaman, perawatan, dan
pelaksanaan keutamaan yang mengacu pada proses panam&n berupa
pemahamapemahaman, tata cara merawat dan menghidupimiéai itu,
serta bagaimana seorang peserta didik memiliki kesempatan untuk dapat

melatihkan nilainilai tersebut secara nyata

4. Aspek psikomotorik adalah aspek yang berkaitan damg(skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar

tertentu>?

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran untuk memberikan pemahaman kepada
pembaca dalam memahami hubungan antara variabel dengan variabel yang lainnya,
maka perlu membuat bagan keranghakir dengan tujuan untuk memberikan
kemudahan kepada peneliti. Adapun bagan kerangka pikirgeawcditian ini sebagai

berikut:

*1 Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Grasindo, 2011);19392

*2\Wahyu Hidayat, Evaluasi Pembelajaran Agama Islam (Cet. 1; Jogjakarta: Gre Publishing,
2004), h.15
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BAB Il
METODE PENEL ITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekataryang digunakan dalam penelitian ini menggunagandekatan
penelitian kualitatifdeskriptif dengan jenis penelitiatapangan(Field Research)
Penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian kualitatifpalean suatu jenis
penelitian yang menjabarkan fenomena tertentu dengan mendéskrifginytaan
secara faktual dilapangayang dbangun dari data berupa kd&tata berdasarkan
teknik pengumpulan dana analisis data yang relevan, diperoleh dari situasi
sebemrnya yang terjadi dilapangan.

Pada penelitian kualitatif, umumnya data yang dikumpulkan berupa ungkapan
atau katekata, grafik (gambagambar), dan bukan angkagka. Adapun apabila
menggunakan angkangka, hal tersebut hanya menjadi pendukung atau jaemgun
Penelitian kualitatif secara deskriptif ini sangat sangat relevan digunakarsyigjek
dan objek yang akan tdiiti karena bertujuan untuk mengetahmianajemen
penguatan pendidikan karakter dengan pendekatan aspek psikomotorik di MTs DDI
Ujung Kabupten Pinrang.

Peneliti ini akan dilakukan dengan menggunkan desain penelitian kualitatif
deskriptif, artinya data yang dikumpulkan merupakan deskripsi data yang berbentuk
katakata atau gambar, misalnya hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari

informan Penelitian mi akan memberikan gambaran engpmengenai manajemen

'Dj améan Sator.i Wetadologi #eneliti@io Kualitaijf@eh VII, (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 25

47
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penguatan pendidikan karakter dengan pendekatan aspek psikomotorik di MTs DDI
Ujung Kabupaten Pinrang.
Adapun dalam penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran

seutuhnya dan dapdideskripsikan secara mendalam terkait hal yang diteliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertemat di MTs DDI Ujung, tepatnya di Dusun
Ujung, Desa Mallonglongi, Kec. Lanrisang, &b. Pinrang. Lokasi tersebut
dipilih karcena pada penel i ti an AiManaj emen Penc
dengan Pendekatan Aspek Psikomotorik di
beberapa data tentang manajemen penguatan pendidikan karakter dan juga data
tentang aspek psikomotorik.
Penelitiberharapbahwal okasi tersebut dapattdmukan datalata terkait
manajemen penguatan pendidikan karakter dengan pendekatan aspek

psikomotorik.

2. Waktu penelitian
Kegiatan penelitian ini dilakukakurang lebih satu {lbulan (disesuaikan
dengankebutuhan penelitiandlari tanggal 31 Oktobeir 31 November 2022

Adapun detail waktu penelitian yang digunakan selama penelitian ini yaitu:

a. Observasi
Observasi dilaksanakapada tanggaB1l Oktober 2022. Dahap ini

merupakantahapan pertama peneliti dalam mencari informasi sekaligus
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meminta izin kepada pihalladrasahagar bisa melakukan pertein sesuai

judul yang telah dijukan oleh peneliti itu sendiri.

b. Wawancara
Wawancara dilaksanakan pada tandggad November2022. Dtahap
ini peneliti melakukan proses wawancara dari beberafanman untuk

mendapatkan data sesuai objek penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dilaksanakan pada tangghlOktober- 15 November
2022. Dtahap ini peneliti melakukan dokumentasi kegiaktmagai data yang
sesuai dengamanajemen penguatan pendidikanakaerdengan pendekatan
aspek psikomotorilkdi Madrasah.Adapun dokumen yang telah didapatkan
dari penelitian tersebut berupa Profil Sekolah (yang memuat pada biodata
sekolah), dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RieRgl
pelalsanaan pembelajaratan Dokumentasi kegiatan yang ada di MTs DDI

Ujung, Kabupaten Pinrang.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dnaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus
membatasi penelitian ini guna midilm mana data yang relevan dan mana data yang
tidak releva. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini leldidasarkan pada
tingkat kepentinganUrgency) dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini,
sehingga dengan batasan ini peneliti akan fokus memahami massdaltah yang
menjadi tujuan penelitian. Pdne t i a n I ni akan di fokuskan

Penguatan Pendidikan Karakter Dengan Pendekatan Aspek Psikomotorik di MTs
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DDI Ujung Kabupaten Pi nr anngepakaa pegguataea nj a d i
pendidikan karakteyang berfokus pada ranah psikomotatikMadrasahl sanaviyah

DDI Ujung Kabupaten Pinrang.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian yang digunakan penulis adalah menggunakan model atau
desain penelitian pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian data deskripsi
untuk memberi gambaran umumntang subgk yang diamati, data tersebut

dideskripsikan untuk nmeberi gambaran umum tentang skbyang dieliti.

2. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah katekata dan tindakan selebihnya adalah data @ambahan
seperti dokumen dan lalain.? Adapun sumber datadalah semua keterangan
yang dperoleh dari responden maupun yang berasal dari dokdolermen baik
dalam bentukstatistic atau dalam bentuk lainnya guna keperluan peneliti
tersebut

Sumber datalalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder

a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang pdiroleh oleh peneliti langsung

dari lokasi penelitian dengan melakukan wawancara langsung dengan

2 Basrowi dan SuwandiMemahami Penelitian Kuaétif, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,
2008), h. 169

% Joko SuboyoMetode Penelitian (Dalam Teori Praktekjpkarta: Rineka Cipta, (2006), h.89
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informan  yakni, kKpala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah bidang
kesiswaan, Kepala bagian tata usaha (TU), dan-gumu yang berada di MTs
DDI Ujung, Kabupaten Pinrang.

b. Datasekunder

Data sekundemerupakan data yangpairoleh dari atau berasal dari
dokumen MadrasahData sekunder merupakapengumpulan data melalui
cara tidak langsung atau harus melakukan pencarian mendalam depaetti, s
melalui internet, literr, statistik, dan bukd Data sekunder sebagai
penunjang atau untuk memperkuat, pelengkap dan pendukung atari d

primer.

E. Teknik Pengumpulandan PengolaharData
1. Teknik pengumpulan
Teknik pengumpulandata memiliki peran yang sangat besar dalam

kegiatan penelitian. Cara mengumpulkan data juga dapat dilakukan dengan
berbagai cara dan berbagai sumber, maka dari éhulis mengelompokkan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus
dikumpulkan dalam penelitian.e8ara langsum adalah terjun keéapangan

terlibat seluruh panca indra. Secara tidak langsung adalah pengamatan yang

“Chel sey Tanujaya, iPerancanaan Standar Operat.
Coffeein, 0 J danMarajendmdam StagpnBesmis, vol.02, h.93ttp://journal.uc.ac.id
(12 April 2022)
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dibantu melalui media visual atau audio visual, misalnya telesieomlycam
dan lain sebagainya.

Pada teknik observasi ini peneliti menggunakan untekdapatkan
data yang diperlukan, dengan melakukan penelitian langsung terhadap
kondistkondisi lingkungan objek penelitian yang menduikukegiatan
penelitian, sehinggaendapatkan gambaran secara jelas terkkandisi objek
penelitian, hahal yang menjadiobjek observasi diMTs DDI Ujung

Kabupaten Pinrang

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau
Tanya jawalf. Wawancara adalah percakapan dengan matestientu oleh
dua belah pihak, yaitu pewawancarnatdgrviewe) sebagai pengaju atau
pemberi pertanyaan dan yang diwawancaie(viewer) sebagai pemberi
jawaban atas pertanyaan ftu.

Teknik wawancara merupakan suaéknik pengumpulan data yang
dilakukandengan cara berhadéydapan secara fisik, pertanyaan diberikan
secara lisan dan jawaban yandpelikan oleh narasumber juga sechsan.

Jenis wawancara yanggtdinakan dalam penelitian ini adalah wawancara
secara mendalam yaitu dengan cara mengumpdiki@natau informasi secara

langsung berhaddpadapan dengan informan sebagai sumber data agar

°Dj amban Satori WMetadologi #enelitiio Kualitaiif @dndung: Penerbit
Alfabeta, 2007), h. 105

®Dj a mo aidanantKomariah\etodologi Penelitian Kualitatjfh. 130

"Basrowi dan SuwandMemahami Penelitian Kualitatify. 127
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mendapatkan data lengkap dan mendalam. Informan dalamitip@ndhi

terdiri dari tigakelompok dengan rincian sebagai berikut:

1) Informan Utama,yaitu sumber infomasi yang mengetahui secara
menddam permasalahan yang sedandeldi. Dalam penelitian ini,
peneliti menetapkan Kepala Madrasah MTs DDI Ujung Kabupaten
Pinrang sebagai informan utama yang mengetahui dan memiliki

berbagi informasi pokok yang gierlukanselama proses penelitian.

2) Informan Ahli, selain menggunakan informan utama, peneliti juga
menggunakan informan ahjfaitu orang yang berinteraksecara intens
dengan informanutama. Dari penjelasan tersebut, peneliti memilih
Wakil Kepala Madrasah Bidangesiswaa sebagai informan ahli. Hal
tersebut untuk memperjelas data yangiebaik dari informasi yang

diperoleh

3) Informan Pendukung merupakan sumber informasi yang akan
mendukung informasi utama. Informasi pendukung dalam penelitian ini
adalah orangrarg yang berinteraksi secara intens dengan informan
utama. Dari Penjelasan tersebut, peneliti memilih Kepala Bakpsa
Usaha (TU) serta tenaga pendidik (Guru) Mata pelajdraviTs DDI
Ujung sebagai informan pendukung, ini berdasarkan kaiakiterdan

petimbangan dari penelitian.

c. Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatacatatan penting yang berhubungan langsung dengan
masalah yang diteliti. Sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan
bukan berdasarkanegkiraan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan

data yang tersedia dalam catatan dokumen dalam penelitian sosial, fungsi data
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yang berasaldari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data
pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh meteervasi
dan wawancara.

Dokumentasi adalah teknik pengungu data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian, dokumen dapat berupa berbagai macam,
seperti: buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan khusus dan
dokumen lainya. Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah data

yang mengenai gambaran umurtokiasi penelitian dahistorical.

d. Triangulasi
1) Triangulasi Teknik
Triangulasi ini dilakukan untuk mengetes keabsahan data yang
dilaksanakan dengan metode menguji kipaumber yang sama dengan
beberapa teknik yang bervariasi. contohnya seperti data yang telah
ditemukan dengan cara wawancayang selanjutnya diuji dengan

dokumenasi, observasi atau kuesioner.

2) Triangulasi Sumber

Triangulasi ini dilakukan dengan mengekesbsahan data dengan
cara menguji data yang telah didapatkan dari berbagai sumber. Misalnya
dari yang terkumpul dari beberapa sumber akan mengambil kesamaannya
untuk perspektif mana yang sama, mana yang berbeda serta apa yang lebih

detail dan tidak sesudengan data tersebut.

8 Basrowi dan SuwandMemahami Penelitian Kualitatih.158
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3) Triangulasi Waktu
Pada triangulasi ini, peneliti akan mempertimbangkan waktu
pengumpulan data pada hari, jam, waktu dalam memperoleh data. Karena
waktu bisa mempengaruhi data yang diperoleh. Maka dari itu, dalam
pengecekan keabsahdata bisa dilaksanakan dengan pengujian obserasi,
wawancara atau dengan metode lain dengan waktu yang berbeda. Jika hasil
pengujian mendapatkan data yang beda maka peneliti bisa melaksanakan
pengujian secara berulang hingga data yang diperoleh dengai akur
2. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data pada dasarnya merupakan suatu proses untuk
memperoleh data atau data ringkasan beradasarkan suatu kelompok data mentah
dengan menggunakan rumus tertentu sehingga menghasilcamasi yang
diperlukan. Alapun bebmpa kegiatan yang ldkukan dalam pengolahan data

dalam penelitian ini, yaitu :

a. Transkripsi
Proses wawawancaman diskusi dengan informanrelkam dengan
audio, video dan catatan lapangan yang kemudiatrandfer ke

disket/Flashdislatau bentk lainnya, legiatan ini yang diamakan transkripsi

b. Pengorganisasian data

Dalam pengorganisasian data, perlu mencatat tanggal pengumpulan
data dan menandai data setiap informan dengan menggunakan angka/kode.
Sehingga kode teebut nantinya dapat jddikan sebagai acuamtuk setiap

kegiatan wawancara.
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c. Pengenalan

Dalam tahap ini, peneliti mendengarkan dan menonton rekaman hasil

wawancara, serta membaca kembali data, membuat memo dammamgk

sebelum analisis formal miulai

d. Koding (Coding)

Membaca transkrip wawancara ger dilakukan sebelum memulai
tahapan ini. Setelah mengenaelanjutnya dakukadah pengkodingan.
Bagian ini dsebut juga koding terbuka dala@&rounded TheoryAsumsi, kita
tertarik dengan gagasan dari informan tentang éggnmetode dan strategi
yang diakukan Harus dpagikan gagasan tersebut dapat diambil dan

diberikankode.

F. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, hdsdari penelitian yang telah ldkukan harus
memiliki nilai keabsahan data yang tinggagar hasil penelitian dapat
dipertanggugjawabkan kebenamnnya dan dapat dibuktikan Kesahannya. Sebuah
data dapat #iatakan absah apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. KeterpercayaafCredibility/Validasilnternal)
Penelitian berangkat dari datalata adalah segafmlanya dalam

penelitian. Oleh karena itu, data harus behanar valid. Ukuran validasi suatu

penelitian terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah sudah tepat, benar,

sesuai dengan mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data

penelitian kualitatif terletk pada penelitiannya yang dibantu dengan metode

interview. Diskusi kelompolFocus Group Discussionpbservasi, dan studi

dokumen. Dengan demikian yangupliketepatannya adah kapasitas peneliti
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dalam meancang fokus, menetapkan dan memilih informamlaksanakan
metode pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasi dan melaporkan
hasil penelitian kesemuang terkait itu perlu menunjukkan konsistensinya satu
sama lain. Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang
menggambarkakecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Kredibilitas
(data kepercayaan), data diperiksa melalui kelengkapan data yang diperoleh dari
berbagai sumbet.

Kredibilitas yaitu peneliti melakukan pengamatan sedemikian rupa
dengan hahal yang berkaitadengarmanajemen penguatan pendidikan karakter
dengan berfokus pada ranah psikomotorik di MTs DDI Ujung, sehingga tingka
kepercayaan penemuan dapatagiai. Selanjutnya peneliti mengacu pada derajat
kepercayaan. Hasil penelitian dan penemuan dengan ukalakpembuktia
pada kenyataan yang sedantgliti. Hal ini dapat dakukan dengan ketekunan
pengamatan dan pemeriksaan melalui Triangulasi. Triangulasi menurut Moleong
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan pengecekan
sumber lain untki pembanding yaitu penggunaan: a) Sumber, b) Metode, c)
Penyidik, d) Teori dalam penelitian secara kualitatif.

Dengan artian triangulasi adalah upaya untuk menghilangkan perbedaan
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data
tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, dengan kata
lain bahwa pihak peneliti dapat melakulcrek and rechetemuantemuan yang

didapat.

°Dj amban Sator i MewdePenaliian Kualitati 164165,
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2. Keteralihan(Transferability/validitas eksternal)

Validitasi eksternal berkenaan dengan derajtirasi gakah hasil
penelitian dapat deneralisasikantau diterapkan pada populasimdina sampel
tersdut diambil atau padaettingsosial yang berbeda dengandderigik yang
hampir sama. Mengenai hal i nipenelith@ s ut i on
kualitatif, transfembilitas tergantung pada sipemakai yakni, sampai manakah
hasil penelitian itu dapat mereka gunakan dalam konteks situasi téftentu.

Generalisasi penelitian kualitatif tidak mempersyaratianmsiasumsi
seperti rataata populasi dan rarata sampel atau asumsi kurva norma.
Keteralihan memperlihatkan kecocokan arti fungsi wsisur yang terkandung
dalam fenmena studi dan fenomena lainludir lingkup studi. Cara yang
ditempuh untk menjamin keteralihan ini deag melakukan uraian rindari
data teori, atau dari kasus ke kasus lain sehingga pembaca dapat menerapkannya
dalam konteks yang hampir sama.

3. KebergantungafDependability/Reliabilitas)

Kebergantungan disebut juga aukitbergantungan menunjukkan bahwa
penelitian memiliki sifat kmatan dengan menunjukkan konsistensi dan stabilitas
data atau temuan yang bersifat direflikasi. Susabi€& menyatakan bahwa
reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau'temuan.

Dalam proses penelitian sangat perlu dengaig yeamanya ketaatan dan
konsistensi, seorang peneliti harus taat dan konsisten terhadap temge#an ob

yang akan diteliti demi ketmsan hasil penelitiDalam penelitian ini

“Dj amdan Sat ori MemdePénaliian Kualitagfh.i6% h
YDj amdan Sat ori MemdePénaliian Kualitagfh.i6é h
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kebergantungan dangun dari pengumpulan data dan analisis data lapangan serta
sad penyajian data laporan penelitian. Dalam pergmmgan desain keabsahan
data dbagian dari pemilihan kasus dan fokus, melakukan orientasi lapangan dan
pengembangan konseptual.

4. KepastianComfirmabilityObjectivitas)

Kepastian atau audit kepastiamerupaka balwa data yang diperoleh
dapat diacak kebenarannya dan sumber informasinya jelas. Komfirmabilitas
berhubungan dengan objektivitdsmsil penelitian. Hasil penelitian kiatakan
memiliki derajat objektivitas hasil yang tinggpabila keberadaan data dapat
ditelusuri secax pasti dan hasil penelitiankdtakan objektif bila haspenelitian
telahds epakat i banyak or an g irmabildas gapastian a k t i k
data) diakukan melalui member check, tiggulasi, pengartan ulang atas
rekaman, penge&an kembali melihat kejadian yang samalakiasi/tempat
kejadian sebagai bentuk komfirmasi.

Dalam hal penelitian, data yang diperoleh harus akurat dan jelas agar
hasil penelitian juga dapat dipertanggung jawabkan nantinya. Dalam konteks ini,
mencari datayang akurat dapat dilakukan dengan cara terjun langsung ke
lapangan, wawancara, dokumtasi, dan mencari informasildirbagai media.
Sebuah data dapatkdtakan objektif apabila data terselddpat dielusuri
kebenarannya.

Kepastian akan lebih mudahpdioleh apabila dengkapi dengan catatan
pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian, karena penelitian

melakukan penelusuran audit, yaitu dengan mengklasifikasikardatatayang

“Dj amdan Sat or i MemdePénaliian Kualitagfi. 162 h
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sudd diperoleh kemudian mempelajari lapeneliti menuliskan laporahasil

penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistem pencald@mpengaturan transkripsi
wawancara, catatan lapangan, dan maeteri lainyang telah diumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman anda sendiri mengenai madt¢eri tesebut dan untuk
memungkinkan anda menyajikan apa yang sudah anda temukan kepada ordng lain.

Analisis data sendiri merupakan proses pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti dalam membuat sebuah hasil penelitian, hal ini penuh dengan ketelitian dan
juga penlekatankepada orang lain yang bisakdiakan sebagai narasumber dalam
mendapatkan sebuah informasi yang akurat. Untuk mendapatkan hasil yang lebih
padat dan jelas dari semua hasil observasi, anaara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti sebelum tdiengkan dalam hasil penelitian, maka peneliti
mengumpulkan seona hasil data yang pieroleh, memahami dan menarik kesimpulan

hasil penelitianacara lebih padat agar mudapatami oleh pembaca.

13 Emzir, MetodologiPenelitian Kualitaif, Analisis Data h. 85
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Pengumpulan
Penyajian Data

Penarikan
KesimpulahVerfikasi

Gambar 3.1 Model Interaktif

Menurutmodel analisis Interaktif Miles dan Huberman. Prosegisis dalam
penelitian ini diakukan dengan empat tahap, yaitu:
1. Pengumpulan Data
2. Reduksi Data
3. Penyajian Data

4. Penarikan Kesimpulan

Pada model interaktifieduksi data dan penyajian dat@mperhatika hasil
data yang diumpulkan, kemudian pada proses penarikan simpulan dan verifikasi.
Menuut analisis Miles dan Huberman, analisis déitegi dalam 3 (tiga) alur

kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah sebagai berikut:

1. Reduks Data (Data Reduction)
Reduksi data dapat altikan sebagai sebuah proses pemilihan,
pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabsiaakiansformasi data

yang muncul dari catatagzatatan lapangan. Dalam reduksi data sudah tampak
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pada penelitian emutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian dengan
metode pengumpulan data yangililh. guna memilih data yang relevan dan
bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah,
penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan panégmudian
menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan menjabarkah hal
penting tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya
temuan data atau temuan yang berkenaan dengangadaiman penelitian saja
yang dreduksi. Sedarign data yang tidak berkait dengan masalah penelitian
dipisahkan. [@ngan kata lain reduksi dataydhakan untuk analisis menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta
mengorganisasikan data, sehingga memudahkan penelitik umenarik

kesimpulan.

2. Penyajian data

Penyajian data menurut Miles dan Huberman merupakan sebuah
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya pernarikan
simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dapat berupa catatan, kata
kata, ganbar, grafik dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan
informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini,
agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi atau data tersebut.
Dalam hal ini Miles and Hubermanenyatakarii Th e mo st frequent
data for gualitative research .¥Yaag a i n
paling sering djunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

dengan teks yang bersifat naratif.

t
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Dengan mendisplay datmaka memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanj@nlyerdasarkan apa yang telalpatiami
tersebuti Looki ng at display help us to under

some thingfurther analysis or counting on that undersian n g 0

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ldkukan dalam proses penelitian bagaung,
kesimpulan awal yang kikmukakan masih bersifat sementdam akan berubah
bila tidak dtemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikitnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung dengan bukbukti yang valid dan konsistepada saat peneliti kembali
ke lapangan untuk mengumpulkadata, maka kesimpulan yangkelinukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Madrasah Tsanawiyah (MTs) DDI Ujung merupal&ekolah Menengah
pertama (SMP)salah satu lembagpendidikan Islam yang beradabdivah
naungan Kementrian Agama. Masiaf iniberdiri pada 18 Juli 1988an mulai
dioperasikan pada tahun yang saBerlokasidi JI. Labeddu, No.31 Ujung, Kec.
Lanrisang, Kab. Pinrang, Sulawesi Selatlmgan statusekolah swastaPada
tahun 2022 tercatat perta didik berjumlah 103 orandengan rataata peserta

didik berasal dari kecamatan Lanrisatan kecamatan Suppa.

a. Profil Madrasah

Nama Sekolah : MTsDDI UJUNG

Nama Yayasan : Darud Daodwah Wal Il rsyad (
Ketua Yayasan : Abdul Azis, S.Pd.l., M.Si

Kepala Madrasah : Drs. H. M. AnasS.Pd.l., MA

Status Madrasah : Swasta

Naungan : Kementrian Agama

Alamat

1 Jalan/Kampung : Jl. Labeddu No.31 Ujung
1 Desa/Kelurahan : Mallongi-longi
1 Kecamatan : Lanrisang

1 Kabupaten/Kota : Pinrang

)l

Provinsi : Sulawesi Selatan

64
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Luas Tanah :1.205 M

LuasBangunan : 792 nf

Kode Pos 191261

NSM 121273150003

NPSN : 40320178

NPWP : 00.882.123.802.000
Tahun Berdiri : 18 Juli 1988

Kurikulum yg digunakan Kurikulum 13

Akte Notaris : AHU-0007212.AH..01.07.Tahun 2017
No. SK. Pendirian : Kd.21.01/4PP.00.4/692011
Tanggal SK Pendirian : 29 Sptembef011
Akreditasi :C

No. SK. Akreditasi : 160/SK/BARSM/XI1/2017
Tanggal SK Akreditasi : 23 November 2017
Telp/Fax |-

Email : mtsddiujung@gmail.com
Webste -

b. Visi, Misi dan TujuarMTs DDI Ujung

Tujuan sekolah sebagai lembaga pendidikan tercedarin visi dan
misi yang akan avujudkanoleh sekolah terkait sejauh mana implementasi
visi dan misi tersebut akan menjadi konsep strategis dalam mengembangkan
kualitas kerja sekoldhladrasah

Visi MTs DDI Ujung Kabupaten Pinrang adald@tnggul Dalam
Mutu, Berprestasi Dalam Berbuat, Berintag Dal am KeprVisbadi ano.
ini menjiwai warga Madrasah untulapat mewujudkapada kenggul dalam
prestasi akademik dan norkaalemik setiap saat dabekelanjutan dalam

mencapai tujuan Madrasah. Untuk mencapai tersebut, perlu thkukan


mailto:mtsddiujung@gmail.com
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suatu misberupa kegiatan jangka panjang dengan arah yangBaekut ini

merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan vagadi
Misi :
1) Terselenggaranya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) yang
berorientasi kepada pencapaian kompetensi

2) Mengoptimalkan tenaga pendidik dalam pembinaan, pembimbingan

karakter dan pelatihan melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler
3) menumbuhkembaik@n semangat keunggulan dan kejuangan

4) mengoptimalkan pembinaan keagamadalam peningkatan IMTAQ
dan berakhlak mulia

Mengacu pada visi dan misi Madrasah, maka tujuary yakukan
ol eh MT s DDI Ujung dal am mengembangk
Terbentuknya Pe®rta Didik Yang Intelektual, Terampil, dan Berakhlak
Mul i ao.
c. DataTenaga Pendididan Tenaga Kependidikan

Berdasarkan data yang peéroleh, secara keseluruhan tenaga
pendidik/guru di MTs DDI Ujung berjumlah3 orang, yang terdiri dari satu
orang Kepala Magsah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 41. Data Pendidik M$ DDI Ujung

NO NAMA BAGIAN
1 Drs. H. M. Anas, S.Pd.l., MA Kepala Madrasah
2 Dra. Munawwarah - Wakil Kepala Madrasah
- Guru Akidah akhlak
- Guru Fikih
3 Muhammad Aris Arsgd, S.Pd - KepalaTU
- Bendahara
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NO NAMA BAGIAN
Guru Matematika
4 Nursiah, S.Pd BagiarKurikulum
Guru bahasa Indonesia
5 Lukman Hakim, S.Pd.I Bagian Kesiswaan
Guru Bahasa Arab
GuruPJOK
6 Abdul Rahman, S.Ag BagianSarana dan Prasarana
Guru IPS
7 Muhammad Abduh, S.Ag BagianHumas
Guru Ke DDI an
8 Fatrah, S.Pd.I Kep. Perpustaan
Guru Bahasa Inggris
9 Muspira, S.Pd Kep Laboratorium
Guru PKN
Guru Parakarya TIK
11 | Husni Mwaaqg Hasani, S.Pd GuruSKI
12 | Herlina, S.Pd Guru IPA (llmu Pengetahua
Alam)
13 | Nurwina, S.® GuruAFQur 6 an Had

(Sumber Data: MTs DDI Ujung)

Tabel 42. Data Pembina di MTs DDI Ujung

NO NAMA BAGIAN
1 Drs. H. M. Anas, S.Pd.l.,, MA Kepala Madrasah
2 Dra. Munawwarah Wakil Kepala Madrasah
Pembina UKS
3 Muhammad Aris Arsyad, S.Pd Kepala Perpuskaan

Pembina Pramuk@a)
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NO NAMA BAGIAN
- Pembina PIK Remaja
4 Nursiah, S.Pd - Pembina Pramuka (Pi)
5 Lukman Hakim, S.Pd.I - Pembina OSIS
6 Abdul Rahman, S.Ag - Pembina PMR (Pa)
7 Muhammad Abduh, S.Ag - Pembina OSIS
8 Fatrah, S.Pd.I - Pembina PIK Remaja
9 Muspira, S.Pd - Kepala Laboratorium Kompute
- Pembina PMR (Pi)
10 | Mustika Anriani, S.Pd - Pembina Ekstra

(Sumber Data: MTs DDI Ujung)

Tabel 43 DataStatus Tenaga Pendidik di MTs DDI Ujung

NO Uraian PNS NON PNS
LK PR LK PR
1 Kepala Madrasah 1 0 0 0
2 W. Kepala Madrasah 0 1 0 0
3 Tenaga Pendidik 2 2 2 5
4 Tenaga Pendidik sudah 3 3 1 0
Sertifikasi
5 Tenaga Kependidikan 0 0 1 0

(Sumber Data: MTs DDI Ujung)

d. Data Peserta didik MTs DDI Ujung
Jumlah peserta didik yang ada di MTs DDI Ujung Kabupaten Pinrang
pada 3 tahun terak dapat diihat pada tabel berikut:



Tabel 44 Data Peserta didik MTs DDI Ujung
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Tahun | Kelas VIl | Kelas VlII Kelas IX Jumlah Kelas
Ajaran Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Siswa Siswa Siswa Siswa Rombel
2019/2020 41 31 32 104 3
2020/2021 40 38 25 103 3
2021/2022 34 35 34 103 3

(Sumber Data: MTs DDI Ujung)

e. Sarana dan Prasarana di MTs DDI Ujung

Salah satu faktor yang tidak boleh dilupakan dalam proses pencapaian
tujuan di Madrasah adalah sarana dan prasarana. MTs DDI Ujung saat ini
dalam perbaikan duak menunjang sarana dan prasarana yang memadai, baik
bangunan yang bersifat permanen maupun sarana bemsgat pendukung
pada KBM (Kegiatan belajar mengajar). Berikut sarana dan prasaraga yan

ada di MTs DDI Ujung dapat lihat pada tabel berikut.

Tabd 4.5 Data Sarana dan Prasarana di MTs DDI Ujung

NO SARANA & PRASARANA JUMLAH
RuangKepala Sekolah 1

Kantor/Ruang Guru

Ruang Kelas

RuangPerpustakaan

Ruang Ujian

Ruang Kesiswaan

Laboratorium
Mushollah

©| o N| o gl M W N K
N N I I

Koperasi Se&lah/ kantin
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NO SARANA & PRASARANA JUMLAH
10 | WC/ Toilet 3
11 | Dapur umum 1
12 Ruang UKS/PMR/PIK 1

(Sumber Data: MTs DDI Ujung)

2. Strategi Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Dengan
Pendekatan Aspek Psikomotorikdi MT s DDI Ujung Kabupaten Pinrang

Berdasarkan dari ala yang pen#l temukan di M® DDI Ujung
Kabupaten Pinrangdari beberapa informan, dokumentasi dan juga observasi,
peneliti menemukan beberapaasegi Madrasah dalam penguatan pendidikan
karakter dengan pendekatan aspek psikomotorik, yRgnanaman nilanilai
karakter padasetiap aktivitas pembelajarapembinaa karakterpeserta didik

dengan pendekatgosikomotorik, darkegiatanEkstrakurikuler

a. Penanaman nilaiilai karakter peserta didik pada setiap aktivitas
pembelajaran

Pada proses penanamdarakter pesertadidik perlu dlakukan
pembiasaan. Dalam hal ini tenaga pdikdperlu menanamkan pembiagsaa
pembiasaan perilaku positif pada diri peserta didik. dangendidik perlu
menyiapkan skearioskenario dalam kegiatan pembelajaran kintu
membangun nilanilai yangdiinginkan.

Beberapa temuan upaya tenaga pendidillam menanamkan
pendidikan karakter pada setiap aktivitas pembelajaran di MTs DDI Ujung

sebagai berikut:
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1) Melalui strategi pembelajaran

Dalam hal strategi pembelajaran, guru harus dapat membuat inovasi
pembelajaran yang menarik. Hal itu agar menimbulkan rasa keingintahuan,
kreatifitas, kemandirian, kerja keras, kejujuran, tanggung jawsdbatih
kerja sama antar peserta didik dan melatih keberanian mengemukakan
pendapat. Pada sedala materi pembelajaraguru menyelipkan nilamilai
karakter dan memberikan motivalBagi peserta didikuntuk memupuk
kreatifitas dan kemandiriannyaHal ini disampaikan oleh Ibu Dra.

Munawwarah selaku Wakil Kepala Madrassthwa

0.. Dengan lenggunakan pembelajaran yanpagarkan dalam kelas dan

metode bimbingan diskusi yang diajarakan kepada peserta didik terutama

dalam public speaking, ceramah, dan juga sesi tanya jawab yang
dilakukan gun untuk mengevaluasi pengetahis@iberapa paham peserta

didik denga pembelajaran yarntglahda j ar kan dan ain seba

Berdasarkan payataan Ibu Dra. Munawwarah atlis adalah
strategi pembelajaran adalah tindakan melaksanakan rencana dengan
menggunakan beberapa variabel seperti tujuan, bahan, metode dan alat,
serta evaluasi dengan aya mencapai tujuan yang telahtedapkan.
Adapun metodetersebut,yaitu: Metode ceramah, metode demonstrasi,
metode diskusi dan metode simulasi.

b. Pembinaan karakter peserta didéngan pendekatan psikomotorik
Sebagai strategi dalam rangka penguatan piadickarakterdengan
pendekatan psikomotorith MTs DDI Ujung Kabupaten Pinrangerdapat 18

aspek yang gunakan dalam penguatan pendidikan karakter, yang meliputi:

! Dra. Munawvarah, Wakil Kepala Madrasah MDDI Ujung, Kec. Lanrisang, Kabupaten
Pinrang, Sukel,wawancaradi Madrasah, 08 November 2022
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religius, jujur, disiplin, toleran, pekerja keras, mandiri, kreatdmdkratis
rasa ingn tahu, semangat, cintah tanah air dan kebangsaan, menghargai,
berprestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial dan bertanggung jawab. Dari 18 Aspek pendidikaiktla yang
ada diinjau bahwahanyaada 3 aspek yaitur&ativitas, pekerja kerasdan
kemandirianyang termasukdalam pendekatan aspgkikomotorik sebagai

berikut:

1) Menumbuhkan nilai kreatif

Nilai kreatif adalah yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
inovasi dalam berbagai segi dalam memecahkan masalahgga selalu
menemukan cafreara baru, bahkan hasiasil baruyang lebih baik dari
sebelumnya. berani mencobal-hal baru yang belum pernahlakukan
dengan mempertimbangkan segala resiko dan konsekuensi dengai cer
terlebih dahulu. Hal ini dingkapka oleh Bapak Drs. H. M. Anas, S.Pd.l.,

MA selaku Kepala Madrasah bahwa:

n. . Mata pelajaran yang dapat menge |
banyak hampir semuanya tergantung dari bakat dan minat siswa itu

sendiri, tinggal bagaimana kami membina dan mehgara siswa ini

untuk mengasah terus kemampuan yang dimiliki, umpamanya jika dalam
keahliannya dalam bidang matematika, kami lakukan pembinaan untuk

bisa mengasah kemampuan tersebut dalam sebuah perlombaan sehingga

siswa bisa lebih percaydiri dengan kemapuan yang dahniliki, begitu

juga dalam bidang seni, olahragi&n lainnya dan memang yang

disenangi siswa dan mampu memanfaatkannya untuk bisa
mengembangkan kreativitas yang di mi |

2 Drs.H.M. Anas, S.Pd.l, MA, Kepala Madrasah MTDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pirang, Sulsel,wawancaradi Madrasah, 07 November 2022
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Berdasarkan pernyataaBapak Drs. H. M. Anas, S.Pd.l., MA
tersebut bahw peringkatankreativitas peserta dididapat dkembangkan
melalui mata pelajaran yangtelinpuh oleh peserta didibDalam proses
pembelajaran dengan tujuan untuk mengembangkan dan membangkitkan
kreativitas peserta didiknelalui bakat dan minat yangseénagi oleh
peserta didik. Tenaga pendidik mempunyai peran penting dati@embina
dan mengarahkan pesertlidik dalam mengasah kemampuan tersebut
sehingga timbuadanya kepercayaan diri yangniliki peserta didik untuk
terus berinovasialam setiap kreatitas yang diasilkan. Untuk melakukan
aktifitas tersebut tenaga pendidik Harapkan mampu merangsang
kreativitas peserta didik dengan memberikan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuannya dalam seghldang Hal ini
diungkapkan oleh Ibu Dra. Munawwaraklaku Wakil Kepala Madrasah

bahwa:

~

i . . seénaud gembelajaran yang admairasah sudah bisa dipastikan

dapat menumbuhkan kreativitas siswa, dengan guru menciptakan proses
penbelajaran yang menyenangkan untaenarik perhatian siswa dalam

proses pembelajan agar aktif bertanya dan senang menciptakan inovatif

yang kreatif, selalu menghargai hdsdsil pemikiran kreatif siswa dan

respek terhdap ideide dan masukan yangbdirikan sehingga bukan

hanya kreativitas yang ditumbuhkan melainkan juga kepercagaan
siswa dengan dukungan® yang diberi kan

Pendapat tersebut jugaddkung oleh pernyataan Bapak Abdul
Rahman, SAg selaku guru bidang studi IPS (llmu Pengetahuan Sosial)

bahwa:

~

n Member i kan a pap ehasHhasd iinovagsie yang h terh
dilakukan oleh siswa, dengan memberikan kesempatan kepada mereka

% Dra. Munawvarah, Wakil Kepala Madrasah MDDI Ujung, Kec. Lanrisang, Kabupaten
Pinrang, Sukel,wawancaradi Madrasah, 08 November 2022
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untuk menunjukkan dan membangkitkan kreativitas tersebut sehingga
menghasilkan sesuatu hal, tentu dengan tetap pada pengawasan dari guru
guru untuk membina dan mendorong kinerja yang dilaknk ol e A si s wa 0

Berdasarkan pernyataan tersedapat dsimpulkan bahwa untuk
menumbuhkan nilai kreatitds pada peserta didik dapaketnbangkan
melalui proses pembelajaran yang tepat dengan menciptakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkartuk meninbulkan ketertarikan kepada
peserta didikmengenaikreatifitas tersebutdan memberikan kesempatan
kepada peserta didikuntuk melakukan sesuatu, seperti:bertanya,
menyelidik, mencari, menerapkan dan menguji dudddnal yang baru dan
menghargasetiap hasthasil pemikiran kreatif peserta didik atas-ide
dan masukan yang diberikan, sebagai beaprksiasiyang dihasilkan oleh
peserta didik Dalam setiap aktivitas pembelajaran, tenaga pendidik
berperamenting untuk mengembangkan nilai kreativitas padapéserta
didik, untuk meningkatkarkemampuan dan ketampilan tersebut dengan
menghargai hasthasil pikiran kreatif peserta didik, menanggapi
pertanyaan, ide dan solusi yang luar biasa, dan menunjukkan sikap peduli
terhadap gagasan yang dikemukakatik menciptakan kepercayaan diri

peserta didik engan kreativitas yang telathdsilkan.

2) Menumbuhkan nilakerja keras
Nilai karakter kerja keras merupakaerilaku yang menunjukkan
upaya secara sunggshingguh (berjuang hingga titik darah penghabisan)

dalan menyelesaikan berbagdiambatan belajatugas, permasalahan,

4 Abdul RahmanS. Ag, Guru bidang studi IPS MDDI Ujung, Kec. Lanrisang, Kabupaten
Pinrang, Sukel,wawancaradi Madrasah, 08 November 2022
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pekerjaan, dan lailain dengan sebaikaiknya. Adapun kegiatan untuk
menumbuhkan nilai kerja keras adalah pembinaan bakat dandemgdn
bimbingan dan arahan dari temagendidik Hal ini diungkapkan olehbu

Dra. Munawwarah selaku Wakil Kepala Madrasah bahwa:

n. . De ngan bimeEngan edlani dkabhakepada peset didik
bahwa apa yang ingin alipai itu membutuhkan kerja keras dan usaha
untuk mendapatkan hasil yang baik dengan meningkgtkestasi diri

dari berbagai bidang seperti pintar dalam pembelajaran maupun kegiatan
ekstrakurikuler, untuk mendapatkan hasil yang bagus memang perlu
adanya kerja keras yang tinggi jadi kami mengharapkan kepada siswa
untuk selalu bekerja keras terhadap gaag menjadi impiannya saat ini,
samahalnya jika ingin unggul dalam satnidang yang diminati dan
sesuaidengan kemampuan maka siswhimibing untuk terus mengasah
kemampuan tersebut dan diberikan dorongan untuk meningkatkan
kemampuan tersebutalhm sebah perlombaan yang diikung oleh
madr a>saho.

Pendapat tersebut jugaddkung oleh pernyataan lbu Mustika

Anrian, S.Pd selaku guru bidang studi Seni Budaya bahwa

~

n. . Memberi kan dukungan kepada si swa
dengan hasil dukungan terselsiswa akan percaya diri dengan apa yang

menjadi kemampuannya untuk terus bekerja dan berusaha menampilkan

yang terqta)aik kepada orammgang yang mendukung keterampilannya
ters&buto.

Berdasarkan pernyatadarsebutdapat dsimpulkanbahwatenaga
pendidik memberikan dukungan, arahalan bimbingan kepada peserta
didik dalam mengapai kemampuan yang diinginkan. eMang
membutuhkan kerja keras, usaha dan tekad yang kuat untuk menamgkatk
prestasi dari bidang yangséinangiuntuk dbimbing dan diarahkaagar

damt menampilkan yang terbaiReserta didildiberikan kebebasamtuk

® Dra. Munawvarah, Wakil Kepala Madrasah MDDI Ujung, Kec. Lanrisang, Kabupaten
Pinrang, Sukel,wawancaradi Madrasah, 08 November 2022

® Mustika Anrian, S.Pd, Gru bidang studi Seni Budaya MSTDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi Madrasah, 09 November 2022
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menentukanarah bidang yang slikainya, dari hasil dukungan tersebut
menjadikan pesertdidik dapatpercaya diri dengan apa yang menjadi
pilihannya dan akan terus bekerja keras dalam kukén hal yang
memang sesuai dengan bakat dan minatfgaaga pendidik ikut andil
dalam mendorong peserta didik untuk mengembangkan minat dan
bakatnya seperti; mengikutkannya ldan ajang perlombaan dan

memberkan informasi seputar bidang yang digemasgutadidik tersebut.

3) Menumbuhkan nilai kemandirian

Nilai karakter kemandiriaradalah sikaplan perilaku yang berdiri
sendiri dan tidak bergantung terhadap orang lain. Adapun kegiatan untuk
menumbuhkan nilai karakter kemandirian adalah peaarinbakat dan
minat. Hal ini dungkapkan oleh bapak Muhammad Aris Arsyad, S.Pd.

selaku guru bidang studi Matematika bahwa :

~

n. . Member i kan pembi raaak ryangk hemsikii s kepa
keterampilan, tetap mengasah bakat anak tersebut dan memberikan
dorongan penuh tesmdig apa yang ananak gemari dan betidetul

memiliki bakat_ keterampilan yang bisatudjukkan dan dampilkan

di depan’ umumo.

Berdasarkan pernyataan bapak Muhammad Aris Arsyad, S.Pd
bahwa dalam hal keterampilan minat dan bakat peserta didik, tenaga
penddik memberikan pembinaan secara berkdengan begitu peserta
didik bisa berlatin untuk mengembangkan bakat dan minatnya sendiri

untuk mampubelajarsecaranandiri dalammengembangkaketerampilan

yang dmiliki oleh peserta didik.

"Muhammad Aris Arsyad, S.Pd, KTU d&uru bidang studi Matematika MTDDI Ujung,
Kec. Lanrisang, Kabupaten Pinrang,-Sal,wawancaradi Madrasah, 09 November 2022
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c. Kegiatan Ekstrakurikute

Kegiatan ekstrakurikulermerupakan kegiatakegiatan duar jam
pelajaran dalam rangka menyalurkan minat, bakat, dan hobi peserta didik,
juga untuk mendukungpelaksanaan pendidikan karakter. Dalam &g
ekstrakurikuler peserta lwiha agar mempunyai keampuan, keterampilan,
dan kecerdasatkeperti yang diungkapkan oleh Ibu Dra. Munawwarah selaku

Wakil Kepala Madrasah bahwa:

fi .Di madrasah sudah terbentuk angsasi Pramuka, OSIBimbingan
Dakwah dan bimbingan mengaji serta bimbingan B‘?’.Q

Pendapatersebut juga alukung oleh pernyataan Bapak Muhammad

Aris Arsyad, S.Pd. begmdapabahwa

fi .Yang ada itu Pramuka, OSlI8isetiap kesempah kami juga selalu
mengadakamporseni antar kelas untuk menumbuhkan kekompakan antara
peserta didikbo.

Berdasarkan grnyataan tersebutapatdisimpulkan bahwa kegiatan
esktrakurikuler berfungsi untuk mendukung perkembangan personal peserta
didik melalui perluasan minat, pengembangan potensi dan pemberian
kesempatan untuk membentuk karakter peserta didik, adapun jgnsake
ekstrakurikuler yag ada di MB DDI Ujung vyaitu: Pramuka, OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah), Pors@&imbingan dakwah dan mengaiji

sertaBi mbi ngan BTQ ( B ®isanpinh péminizan p@sentad a n)

8 Dra. Munawvarah, Wakil Kepala Madrasah MDDI Ujung, Kec. Lanrisang, Kabupaten
Pinrang, Sukel,wawancaradi Madrasah, 08 November 2022

® Muhammad Aris Arsyad, S.Pd, KTU dan Guru bidang isiatematika M DDI Ujung,
Kec. Lanrisang, Kabupaten Pinrang, Sell,wawancaradi Madrasah, 09 November 2022
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didik untuk mengembangkan minat dan bakatfjyga sebagai bentuk latihan
dalam mempersiapkan peserta didik untuk mengilpgriombaanyang
dilaksanakan dan semi dengan keterampilan yangniliki oleh peserta didik.
Hal tersebutdiungkapkan oleh Ibu Mustika Anriani, S.Pd selaku guru bidang

studi SenBudaya:

fi .Disni ada program yang mengikutkan siswa dalam perlombaan seperti:
Qasidah, tari, lagu solo, paduan suara, BTQ, Kaligrafi dan ceramah
dakwa?oserta bidang olahraga, seperti: volli, takraw, tenis meja, dan
futsab .

3. Konsep (Planning, Organizing, Actuatting And Controlling) Manajemen
Penguatan Pendidikan Karakter Dengan Pendeitan Aspek
Psikomotorik di MT s DDI Ujung Kabupaten Pinrang

Dalam manajemen penguatan pendidikan karakter dengan pendekatan
aspek psikomotorik di MTs DDI Ujunmemiliki konsg yang ingin dierapkan,
konsep manajemen tersellapat dielaskan dari aspek fungsi manajemen yaitu
Planning, Organizing, Actuatting And Controllisgbagai acuan seorang tenaga
pendidik dalam melaksanakan kegiatan agar tercapainya suatu tujuan. Adapun

temuan dari hasil penelitian, sebagai berikut:

a. Perencanaa(Planning)

Perencanaan adalah sebuah proses perdana saat hendak melakukan
pekerjaan, baik dalam bentuk pemikiran maupun kerakgka agar tujuan
yang ingin dtapai mendapatkan hasil yang optimta Perencanaan

merupakan tahap awal dasetiap tindakan yang hendak ladtiukan.

9 Mustika Anrian, S.Pd, Gru bidang studi Seni Budaya MDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi Madrasah, 09 November 2022

' Novan Ardy Wiyani, Deain Manajemen Pendidikan Karakter di Madrasamnal
Manajemen Pendidikaol. 17, No.02, 2012



79

Perencanaan menjadi awal yang sangat menentukan agar jalannya tujuan
dapat berjalan sesuai dengan remacdan desain awal yang telatieditukan.
Hal ini diungkapkan oleh Bapak BrH.M. Anas, S. Pd.l., MA selaku Kepala

Madrasah, bahwa:

n. . Pada konsep perencanaannya 1itu
tujuan yang berfokus pada pembelajaran penguatan pendidikan karakter
dan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa, menyusun, mekarap

dan melaksanakan strategi penguatan pendidikan karakter, serta
pembentukan program intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler
sebagai pendukung kemampuan dan keterampilan siswa hal tersebut
harus sesuai dengan visi, misi dan tujuaangy dietapkan oleh

madr a'saho.

Berdasarkan pernyataan Drs. H.M. Anas, S. Pd.l., MA babacka
konsep perencanaan yandalukan itu dengan melibathasemua guru pada
rapat yang dielenggarakan guna merencanakan dan menetapkan tujuan
pendidikan karakter, pengembangammketensi peserta didik, menetapkan
pelaksanaan strategi penguatan pendidikan karakter, dan menetapkan
programprogram yang memuat pendidikan karakter, meliputi : (1) Program
intrakurikuler, berupa mempelajari mata pelajaran umunukuntiemenuhi
kurikulum. @) Ekstrakurikuler, berupa kegiatan untuk mengasah bakat dan
minat peserta didik serta keagamaan. (3) Kokurikuler, berupa kegiatan untuk
memperdalam kompetensi dasar pada kurikulum, dari pregragram
tersebut sebagai pendukung kemampuan dan keteran{pgstomotorik)
peserta didikhal tersebut tentu harus berpegang teguh pada penetapan visi,

misi dan tujuan madrasah.

2 Drs.H.M. Anas, S.Pd.l., MA, Kepala Madrasah MTDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sskl,wawancaradi Madrasah, 07 November 2022
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Pendapat tersebut juga ddkung oleh pernyataan Ibu Dra.

Munawwarah selau Wakil Kepala Madrasah, bahwa

n. . Per enc an i tangkaplangkah tyang akanr ldikwakan

dalam melaksanakan strategi dan metode untuk menguatkan karakter
siswa sehingga pada perencanaannya itu bagaimana kami memberikan
sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjangupsogpgram

yang dtelah drencanakn sebagai pendukung program penguatan
pendidikan larakter yang adamia d r a’s ah o .

Berdasarkan pernyataan Ibu Dra. Munawwarah bahpada
perencanaan penguatan pendidikan karaktemmuat pada perencanaan
seperti: a). Menetapkan tujuan penguatan pendidikamakter. b).
Menetapkan program dan strategi penguatan pendidikan karakter. c).
Menyusun pelaksanaan strategi yang memuat lanigkajkah prosedur
pelaksanaan. d). Menentukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam
implementasuntuk menunjang prograpenguatarpendidikan karakteyang

ada di Madrasah.

b. Pengorganisasiai®rganization)

Pada suatu proses, organisasi adalah kegiatan yang memperhatikan dan
menyoroti interaksi antar orafagyang yang menjadi suatu anggota organisasi
yang merupakan sekelompabrang yang berfikir dan bertindak secara

tertentu™ Organisasi juga ditikan sebagai adanya tugas pokok dan fungsi

¥ Dra. Munawvarah, Wakil Kepala Madrasah MDDI Ujung, Kec. Lanrisang, Kabupaten
Pinrang, Sukel,wawancaradi Madrasah, 08 Novemb&022

1 Novan Ardy Wijayani,Manajemen Masjid Sekolah Sebagai Laboratorium Pendidikan
Karakter Konsep dan Implementasinf#pgyakarta GAVA MEDIA, 2015), h.19
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dari masingmasing personal atau unit kerja yang jéfadal ini diungkapkan

oleh Bapak Drs. H.M. Anas, S. Pd.l., MA selaku Kepala Madradsdiwa:

n. . Pengorgani sasiannya nmanentdkamgan pe
penangung jawab sktiap mata pelajaran dan setiap program pendidikan

karakter yang terbentuk dengan membentuk struktur mekanisme
organisasy ang ad a Madrasaho.

Berdasarkan grnyataan Bapak Drs. H.M. Anas, S. Pd.l., Mahwa
organisasi dengamengelompokkan kegiatan yangodilukan di Madrasah,
yaitu dengan menetapkan susunan organisasi serta tugas dan fungsi dari
masingmasing pihak yang terkait yang ada ddilam organisasi t&m
mengelompokkan oranrgrang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta
tanggung jawab masiAgasing dengan tujuan menciptakan aktivakgvitas
yang berdaya guna datamencapai tujuan yang telahtedapkan dengan
membentuk struktur wewenang dankaeisme organisasi secara teratur dan
menentukan pihak yang bertanggung jawab pada setiap program pendidikan
karakter. Bertujuan untuk terlaksananya dengan baik dengan adanya pihak
penanggung jawab pada setiap organisasi.
Bapak Drs. H.M. AnasS. Pd.l., MA. melanjutkan bahwa:

~

[ I Dengan menetapkan struktnamg or gani
dan tanggung jawab yangbeirikan baik dari guru dan staf kependidikan
yang sesuai dengan kemampuan dan keahlian dari masisigg pihak

> Novan Ardy Wijayani, Manajemen Program Kegiatan PAUD Berbasis Otak Kanarsl
Pendidikan Anakyol.4, no.1, (2018)

° Drs.H.M. Anas, S.Pd.l., MA, Kepala Madrasah MTDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi MadrasahQ7 Novembe2022
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sehingga program yang diremekan bisa berjalan seperti yang
dhar apkano’

Berdasarkn pernyataan tersebut dapat simipulkan bahwa
pengorganisasian dengan pepata struktur organisasi yang lakukan
dengan memberikan wewenang dan tanggung jawab terhadap tenaga pendidik
dan tenagadpendidikan dalam melaksanakan paog kerja yang terlaksana
di MTs DDI Ujung. Dalam pembagian tugas tersebut dengan melihat
kemampuan serta latar belakang tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
sehingga progra yang telah dencanakan dap#éierjalan sesai dengan yang
diharapkan. Pada pengorganisasianguatan pendidikan karaktetadiukan

melalui langkaHangkah, sebagai berikut:
1) Menentukan pihak penanggung jawab pada setiap program terkait
pengusan pendidikan karakter, ini ldkukan agar program dapat

terealisasikan dengan baik karena ada yang bertugas melaksanakannya.
2) Membuat tupoksi pada setiap penanggungjawab.

3) Memberikan kewenangan kepada setiap penangungjawab untuk

membuat jadwal kegiatan.

4) Mensosialisasikan program pendiain karakter kepada masg&at
Madrasah yang merupakan wargatau individu yang berada di

Madrasah.

Pada lkgiatan pengorganisasian inilatkisanakan untuk menjalin
komurikasi dengan setiap masyarakéadrasaldanuntuk mensosialisasikan

program penguatan pendidikan karakter kepaalea masyarakatMadrasah

Y Drs.H.M. Anas, S.Pd.l., MA, Kepala Madrasah MTDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi MadrasahQ7 Novembe2022
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Hal ini dilakukan agar kesepahaman antamasyarakat madrasatialam
implementasi penguatan progran pendidikan karakterberjalan sesuai

perencanaan kerja yang diharapkan.

c. Pelaksanaa(Actuatting)

Pelaksanaan merupakan tahapan laetepengorganisasian untuk
merealisasian program kerja yang telahreincanakan. Pelaksanaan kegiatan
untuk menggerakkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan agar
melakukan tugas dan tanggung jawab yteigh dberikan pada rapat kerja.
Pada konsep pétaanaan yang ingin diterapkan tenaga pendidik sebagai
langkah penguatan pendidikan karakter yang berfokus pada aspek
psikomotorik dapat dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran, kegiatan
pembiasaan dan kegan ekstrakurikuler yang ldksanakan oleh Madrabka

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Drs. H.M. Anas, S. Pd.l., Méhwa:

~

n. . Pel aksanaannya it u di |l akukan d e
progam-progarm kerja yang telah rdhcanakan, dilaksanakan untuk
mampu dalam penguasaan nitdai karakter dan penguasaan
keterampilan, sehingga kami senantiasa memberikan yang terbaik pada
pelaksanaan §embelajaran dan maupun programakigkuler yang

[ aksdnakano.

Pendapat tersebut jugaddkung oleh Ibu Dra. Munawwarah selaku

Wakil Kepah Madrasah mengungkapkan bahwa:

~

n. . Konsep pelaksanaannya wuntuk meng:t
yang sebelumnya direncanakan untuk melakukan aktivitas pada semua
kegiatan baik dari kegiatan pembelajaran, pembiasaan dan ekstra, hal ini

tentu tetap mengacu pada penguatan pendidikieaktea yang jadi fokus

kita s'hat inio.

¥ Drs.H.M. Anas, S.Pd.l., MA, Kepala Madrasah MTDDI Ujung, Kec. Lanrsang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi MadrasahQ7 November2022

¥ Dra. Munawvarah, Wakil Kepala Madrasah MDDI Ujung, Kec. Lanrisang, Kabupaten
Pinrang, Sukel,wawancaradi Madrasah, 08 Novemb&022
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep
pelaksanaannya itu terkait prosedur pelaksanaan akivitas pembelajaran
kegiatan pembiasaan dan kegiatan ekstrakurikuler dalam upaya penguatan
pendidikankarakter yang mmuat pada nilanilai karakter Kepala Madrasah
berperan untuk mengintrupsikan kepada tenaga pénainduk membiasakan
peserta didik dalam berbagai k&tgn yang memuat kemampuamotorik
peserta didik pada nilailai penguatan pendidikarkarakter sebagai
pembiasaan dalam setiap aktivitas pelaksamaan

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter sebagai aksi dari
perencanaan dan pengorganisasian yangtetaggkan sebelumnya.
Pelaksanaannya diimplementasikan ddam akvitas pembelajaran,
pembiasaardan legiatan ekstrakurikuler yangjaankan oleh seluruh elemen
dalam organisasi terkhusus tenaga pendidik. ga&npendidik berperan
penting dalam mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter.
Pelaksanaan pendidikan karakgada setting maesdn dilakukan dengan
akivitas pembelajaran, pembiasaan dan ekstrakurikutldam artian
menanamkan serta mengembangkan karakter yang telah dipilih dalam
aktivitas pembelajaran dengan menciptakan kondisi yang baik dan teratur
sehingga dapat terinterna®s dalam setiap karakter peserta didik.
Pelaksanaan bertujuan agar suatu kegiatan dilaksanakan secara efektif dan

tertuju pada realisasi tujuan yang telah ditetapkan.

d. PengevaluasiafControlling)
Pada proses evaluasi dalam manajemen penguatan pendigikitek

dengan pndekatan aspek psikomotorikakiukan ketika proses perencanaan,
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pengorganiasian, dan pelaksanaan sudah dilakukan. Proses evaluasi
dilakukan untuk mengukur sejauh mana proses yang dibuat untuk
mengaahkan karakter peserta didikétah yag lebih baik itu berasil atau
tidak. Maka perlu dakukannya evaluasi terhadap penguatan pendidikan
karakter peserta didik.

Evaluasi penguatan pendidikan karakter mengacu pada penilaian sikap
pada semua program kegiatan yang dilaksanakamilgian sikapdapat
terlaksana secara berkelanjutan oleh tenaga pendidik mata pelajaran, pembina
ekstrakurikuler dan juga wali kelas sebagai pembentieaakter peserta
didik yang dihasilkan dan akanjalilikan sebagai salah satu data untuk
mengkomfirmasi darihasil peiflaian sikap pesertadidik. Hal tersebut
diungkapkan oleh Bapak Drs. H.M. Anas, S. Pd.l., MA selaku Kepala

Madrasah bahwa:

~

akhir guna mengukur pemahaman siswa dengan diberikan tes lisan dan
tulisan dengan pengetahuan penilaian dan juga keterampilan penilaian, ini
tentu menjadi hal yang penting untuk menilai pekaign yang
dimunculkan siswa detiap tahunnya apakameningkat atau malah
menurfundod.

Pendapat tersebut jugaddkung oleh Dra. Muswwarah seleu Wakil

Kepala Madrasah bahwa:

~

n. . Kami sel alu mengeval uasi si swa
karakter dan cara berkomunikasi dengan sesama siswa kami ewddnasi,
penilaian tersebut akan dicatat pada buku penilaian yang ada pada
masingmasing guru.nah bagaimana kita melakukan penilaian itu
menggunakan tes tertulis maupun tes secara lisan ini untuk membuat
kesimpulan dari hasil bek dan program kegiatan yangkdii siswa

untuk menilai pengetahuan dan keterampilansgpayang dimilki untuk

% Drs.H.M. Anas, S.Pd.l., MA, Kepala Madisah MB DDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi MadrasahQ7 November2022

n. . Pada pengevaluasian yang dil akuk

C
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kami kembangkan dan itu akan tertuang padaapont siswa dikhir
semesitero.

Berdasarn pernyataan tersebut dapatsimipulkan bahwa pada
pengevaluasiannya tenaga pendidik melakukan penilaian pengetahuan dan
penilaian keterampilan sebagai laah untukmenentukan hasil yang telah
dicapai dari beberapa kegiatan yang telah direncanakan untuk mendukung
terlaksananya kegiatan. Tenaga pendidik berperan dalam hal memonitoring
keberlangsungan pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter.

Dari hasil pemantauan tersebut upaya tenaga pendidik pada penilaian
secara tes tertulis (urajpmlian tes secara lisan untuka#tsanakan secara
maksimal, dilakukan secara periodienggunakan supervisi akademik
(mengontrol jalannya pelaksanaan program penguatadigikan karakter
melalui kegiatan pembelajaran) dan supervisi klinik (mengontrol jalannya
kegiatan ekstrakurikuler). Evaluasi ldkukan secara terintegrasi pada fokus
kegiatan pembelajaran dan kegmatekstrakurikuler yang bersumber pada
kehidypan nyatapara peserta didik dMadrasah dan akanrteang pada
penilaian raport dikhir periode semester.

Pada evaluasi penguatan pendidikan karakter perlu memperhatikan
penyusunan dan pembuatan instrumen penilaian/penskadapeserta didik
untuk mendukung pragm penguatan pendidikan karaktezbagai bahan

evaluasi untuk kedepannya dalam melakukan perbaikan secara berkala.

2t 2 pra. Munawvarah, Wakil Kepala Madrasah MTDDI Ujung, Kec. Lanrisang,

Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi Madrasah, 08 Novemb&022
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4. Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Dengan Pendekatan Aspek
Psikomotorik di MTs DDI Ujung Kabupaten Pinrang

Dalam manajemen penguatanngilikan karakter dengan perka¢an
Aspek Psikomotorik di M$ DDI Ujung, dari strategi da konsep yang ingin
diterapkanDengan melakukaanalisis data dari hasil temuatitemukan bahwa
manajemen penguatan pendidikan karakter dengan pendekatan aspek
psikamotorik di MTs DDI Ujung dapat ¢elaskanmenggunakan aspdkingsi
manajemen Yyaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

pengevaluasian. Adapun tenmudari hasil penelitian, sebagai berikut:

a. Perencanaa(Planning)penguatan pendidikan karaktingan pendekatan
aspek psikomotodi MTs DDI Ujung Kabupaten Pinrang

Perencanaan adalah proses awal dalam menentukan atpu sasaran
yang hendak dapai sehingga mehgsilkan pendidikan yang efektdan
efisien. Perencanaan pada dasamgaentukan kdgtan yang akan dilakukan
dimasa mendatang. Dengan adanya perencanaan proses pendidikan akan
berjalan sesuai dengan apagalharapkanAdapun perencanagendidikan
karakterdengan pendekatan aspek psikomotalikMTs DDI Ujung dapat

diidentifikasi melalii 2 jenis kegiatanyaitu:

1) Perencanaan penguatan pendidikan karakter keglatanpembelajaran
Perencanaan pembelajaradalah tahap awal yang harus dilalui
disetiap ingin melaksanakan proses pembelajaran. Seorang pendidik
tentunya harus melakukan peaa dalam mengajar untuk mempermudah
pelaksanaan pembelajaran dan lebih meningkatkan hasil belajarsaala
bentuk dari persiapan pé&elajaran ini adlah dengan membuat rencana

pelaksanaan pembelajaran (REIBn menyediakan media jikgodrlukan.
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Dalam perencanaan pembelajaran tenaga pendidik selalu membuat
perencanaan terlebih dahulu, selain itu tenaga igéndjuga
mempersiapkan dan meelajari bahan materpelajaran yang akan
diajarkan terlebih dahulu, kendati pada saat pembelajaran berlangsung
tenagapendidikdapat menguasai materi yang diajarkgaranemudahkan
tenaga pendidik untuk melakukan proses pembelajaran sehingga dapat
terlaksana secara optimal.

Penguatan pendidikan k&tar sudah dencanakan oleh tenaga
pendidik yang tercantum pada silabdan RPP (rencanapelaksanaan
pembelajaran Hal tersebut diungkapkan olgbernyataan Bapak Abdul
Rahman, S.Ag selaku guru bidang studi IPS bahwa :

~

Kami mempunyai p ekarakterisiswasesuait u k me
dengan silabus dan RPP sesuai dengan lyakg kami pegang yang

harus sesuai dengan buku yang beredar yang telah dikeluarkan oleh
pemerintah dan begitu juga ada tambatasnbahan lain baik itu dengan
memanfaatkan internet sebagai metode pembelajaran sebagai tambahan
dalam pembentukan dan penguatarakte rsiswa %

Pendapat tersebut jugaddkung oleh pernyataatbu Mustika

Anriani, S.Pd selaku guru bidang studi Seni Budagiawa

A.. Perencanaannya ihbusi RiPayang dilanchgah ada p
sudah mengarah pada nildlai karaktermandiri kerja keras dan kreatif

tinggal bagaimana kita sebagai guru untuk mengembangkan proses
pembelajaran untuk mencapai pembentukaraktar tersebut sehingga

bisa dterima olehsiswa Pada hal ini kami menargg@an untuk siswa bisa

memiliki tiga kompetensi ®@u kemampuan melalui kegiatan
pembelajaran, yaitu pada aspek kognitif, afektif dan psutork

te_rutqn;sa pada aspek psikomotorik yang berkaitan dengan keterampilan

siswa

22 Abdul  Rahman,S. Ag, Guru bidang studi IPS MTDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi Madrasah, 08 November 2022
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Pendapat Pendapayang sama juga datang dagernyataan

BapakMuhammad Aris Arsya&.Pd. berpendapat sama bahwa :

i.. Pada perencanaan i ni kita mengadal
temanteman guru lainnya berembuk untuk merencanakan bagaimana
menghadapi dan mengajarkan siswa pada penguatan karakter yang baik,

kami tidak lepas padsilabus dan RPP yang telah disusun selama 1 tahun

ajaran yang akan datang. terkait dengan kemampuan psikomotorik siswa

itu kami menggunakan metode simulasi yakni mempraktekkan langsung
materi yang ®elah diberikano.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapdisimpulkan bahwa
perencanaan penguatan pendidikan Waradalam pembelajaran yang
dilaksanakan dengan menerapkan dan mengintegrasikanitaldiarakter
dan kemampuan psikomotorik dalam perencanaan @eamban yang
menggunakan RPP (rencana pelaksanasnbplajaran) dan silabus yang
disusun oleh pendidik bidang studi terkditalam encana pelaksanaan
pembelajaran tersebut untuk mengarahkan peserta didik padailailai
karakter kemandirignkerja keras dan kreatif sebagai langkah kntu

mencapai tujuanang telah detapkan

2) Perencanaan penguatan pendidikan karakter dalamegiatan
Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiayamg dilaksanankan
diluar jam pelajaran, kegiatan tersebut dalam rangka untuk menyalurkan
minat, bakat dan hobi pesa didik, dan juga untuk mendukung
pelaksanaan pendidikan karakter. Pada kegiatan ekstrakurikuler peserta
didik dibina agar memiliki kemampuan, keterampilan dan kecerdasan

sebagai lanjutanati proses pembelajaran yandalukan ddalamkelas.

* Muhammad Aris Arsyad, S.Pd, KTU dan Guru bidang studi Matemitika DDI Ujung,
Kec. Lanrisang, Kabupaten Pinrang,-Sal,wawancaradi Madrasah, 09 November 2022
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Hal ini diungkapkan oleh lbu Dra. Munawwarah selaku Wakil Kepala

Madrasah bahwa;:

0. . Pada kemampuan kompetensi si swa i
awal dengan penyusunan silabus dan RPP yang menjadi patokan guru

guru wintuk menguatkan karakter sisypada kemampuapsikomotorik

untuk dkembangkandengan programrogram ekstrakurikuler yang

diadakan oleh madrasah untuk meningkatkan keterampilan bakat dan

minat yang dimiliki siswa, kemudian kita kembangkan lagi dengan
mengikut sertakan siswa pada perlombaan untuk iméd@amampuan dan
kepercaya@dn dirinyao.

Berdasarkan pernyataan lbu Dra. Munawwdrahwaperencanaan
dalam kemampuan kompetensi peserta didik dalam menguatkan karakter
tersebut sudah terdapat daa penyusunan silabus dan RPP (rencana
pelaksanaan  gmbelajara), untuk  meningkatkan koreensi
psikomotorik. Kegiatan lestrakurikuler hadir untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan yangndliki peserta didik sebagai lanjutan
dari perencanaan yang tertera pada RRBEncana pelaksanaan
pembelajaran)yang telahdisusun, kompetensi tersebut berfokus pada
aspek psikomotorik yang bertujuan untuk meningkatkan keterampila
bakat dan minat yang miliki oleh peseta didik untuk terus disah lagi
dengan mengikut sertakan peserta didik pada perlombaan yang sesuai pada
keterampilannyalan tetap mengedepankan padaimilkai karakter untuk
terus dkuatkan kepada peserta didRadapenentuan pemilihan kegiatan
ekstrakurikuler tentu saja disesuaikan dengan bakat dan minat peserta didik

dalam hal ini untuk mengembangkan lempuan dan keterampilannya.

% Dra. Munawvarah, Wakil Kepala Madrasah MDDI Ujung, Kec. Lanrisang, Kabupaten
Pinrang, Sukel,wawancaradi Madrasah, 08 November 2022
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b. Pengorganisasiai©rganizing)penguatan pendidikan karakter di MTs DDI
Ujung Kabupaten Pinrang

Pengorganisasian dilakukan setelah éatbk perencanaan yang telah
ditentukan selama setahun atau satu periode, kemudian selaniKepgla
Madrasah akan menghimpun sumber daya untuk pembentukan kelompok
sebagaimana tugas dalam masimgsing tenaga pendidik yangatnpatkan
dalam kegiatan pebelajaran. Pengorganisasian dimakaddlah pembagian
tugas tenaga pendidik dan tenaga kepkkan. Mengeai pembagiatersebut
Bapak Drs. H. M. Anas, S.Rd. MA selaku Kepala Madrasah

mengungkapkabahwa:

fi .Dalam pengorganisasian itu sudalbalji tugas masinmasing untuk

yang bertanggung jawab pada kegiatan pembelajaran dan kegiatan
ekstrakuikuler tentu sesuai dengan bidang masimgsing guru yang
mengajar, dengan artian kami menempatkan -guru sesuai dengan
bidang yang memang penempatanny@suai dengan kriteria yang
dibutuhkan madrasah sehingga ggtuu bisa optimal untuk memiilean
pembel aj aran Repada si swabo.

Bapak Drs. H. M. Anas, S.Rd.MA. melanjutkan bahwa :

i .dari segi pembelajaran sudah passuai dengan aturan dan sesuai
dengan bidangnya maskmgasing dan tentu memang ada kriteria bahwa
ini bisa dan sesuai dengan keahl@an bidangnya. Tapi secara umum
guru diberikan hak untuk pembingakarena pada madrasah masih
pararel yakni masih satatu kelas jadi satu guru bidang studi pun sudah
cukupo ?’

Berdasarlan pernyataan tersebut dapaimipulkan bahwa pembagia
tugas pad tenaga pendidik siesuaikan dengan bidangnya masimagsing

atau menyesuaikan dengan keahlian sehinggaugas yang diberikan dapat

% Drs.H.M. Anas, S.Pd.l., MA, Kepala Madrasah MTDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi Madrasah, 07 November 2022
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terlaksana dengan baik dan optirpatla kegitan pembelajaran yang memang
dikuasai oleh tenaga pendidik terkdMendapatersebut juga diukung oleh
pernyataan Ibu Dra.Muwwarah selaku Wakil Kepala Madrasah bahwa:
fi .Pada organisasi kegiatan belajar itu sudah ada pembagian tugas dari
temanteman guru dalam pembelajaran, penentuan jenis kegiatan yang
akan diaksanakan, pemggung jawabmasingmasing kegiatan sudah

diatur sehingga pada pengorganisasian sudah terglesu rapat awal
tahun yang dielenggarakan temaemangurudak e pal a mMadr asah o

Pendapat tersebut juga didukung oleh pernyataan Bapak Muhammad

Aris Arsyad staku guru bidang studi matematika bahwa:

n. . Dal am pengorgani sasiannya itu tug
dari masingmasing pihak sehingga pada struktur organisasi yang
terbentuk sudh terdapat penangung jawalsediap programprogram
organisaspendi di ka®d karaktero.

Berdasarkan pernyataan dapat disimpulkan bahwaada
pengorgarsasian yang Oentuk di MTs DDI Ujung sudah terbilang baik,
ditandai pada setiap kegiatan mempunyai penanggung jawab ey,
sehingga kegiatan pembelajaran, dan ksslaaan kegiatan dapat berjalan
sesuaidenganyang dharapkan.Penetapan struktuorganisasi dakukan
dengan melihatatar belakang tenaga pendidik déenaga kependidikan.
Dengan menentukan pekerjaan dan tuggas yang dlakukan untl

mencapai tujuanang telah detapkan.

% Dra. Munawvarah, Wakil Kepala Madrasah MDDI Ujung, Kec. Lanrisang, Kabupaten
Pinrang, Sukel,wawancaradi Madrasah, 08 November 2022
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c. Pelaksanaan(Actuatting) penguatan pendidikan karakter di MTs DDI
Ujung Kabupaten Pinrang

Pentingnya penguatan pendidikan karakter yang terintegrasi pada
aspek psikomotorik untuk menjadikan peserta didik menguasai éteng
kegiatan pembelajaran didalam danludir kelas yang itargetkan sesuai
kurikulum dan juga dancang untuk menjadikan peserta didik mengenal,
menyadari/peduli dan mengintegrasikan rildai yang menjadikannya
perilaku, maka diperlukan pelaksanaan penguatan gikadi karakter yang
tepat. Hal tersebut diungkapkan oldbu Dra. Munawwarah selaku Wakil

Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa :

n. . Kami tetap mengkoordinir pel aksar
terlaksana dengan baik. Dari rencana yang sudah kami soslafui
rapat dengan Kepala Madrasah untuk memperbaiki sistem program
pembelajaran yang sesuai dengan rencana untuk dilaksanakan sebaik
mungR% no.

Berdasarkan pernyataaribu Dra. Munawwarah bahwa pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstdkr, tenaga
pendidik sebagai pelaksana kegiayamg memuat prosedur pelaksanagar
tetap berjalan dengan baik untuk menciptakan lingkungan kegiatan
pembelagran yang sesuai dengan yanghadapkan Mdrasah untuk
terlaksanany&kegiatan pembelajaranagg terkordinir dengan baik. Tenaga
pendidik sebagai contoh untuk peserta didik dengan menerapkan kedisiplinan,
keteladanan, pembiasaan dan tanggung jawab pada penerapan pelaksanaan

nilai-nilai karakter untuk menguatkan karakter peserta didik sebagat targe

dalam tahap pencanaan yang telahrancang sebelumnya.

% Dra. Munawvarah, Wakil Kepala Madrasah MDDI Ujung, Kec. Lanrisang, Kabupaten
Pinrang,Sulsel,wawancaradi Madrasah, 08 November 2022
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Mengenai pelaksanaan tersebut Bapak Abdul Rahman, S.Ag. selaku

guru bidang studPS (llmu Pengetahuan Sosiatgngungkapkan bahwa:

n. . Pada pelaksanaannya itunRPPta tet e
yang teléd disusun sebelumnya, untuk pelaksanaannya itu kami
senantiasa menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik sehingga

pada pelaksanaan siswa tidak mengalami kebosanan, memberikan variasi
mengajar, seperti: metode aerah, pembentukan kelowlp presetase

dan diain kesempatan kami memberikan pembelajaran praktek untuk
meningkatkan psikomotorik siswa, sehingga pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran itu bisa bemiatif disetiap pertemannya dalam

peningkata nilai-nilai karakter yang berkaitgmada motorik siswa>:

Pendapat tersebutdiikung oleh pernyataan Bapak Muhammad Aris

Arsyad, S.Pd. selaku guru bidang studi Matematika bahwa:

fi .Dalampelaksanaannya itu kita merealisasikan perencanaan yang telah
dibuat sebelumnya yang berhubungan padagpatan karakter siswa,
sehingga pada penyusunan RPP yang telah dibuat dan begitupun pada
kegiatan esk&r yang mengembangkan kemampuan motorikrkgmi
berusaha mengenalkan dan mengimplementasikan karakter positif siswa
melalui pemblasaan dan keteladaang dibeikan oleh gureguru yang

ada dinadrasab®?

Berdasarkan pernyataantersebut dapat simpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai desiigdous dan RPP yang telah
disusun sebelumnya, terkait pelaksanaan pada kegiatan pembelajaran tenaga
pendidik berusaha menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan
inovatif sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak terkesan baku dan
membosankan, dengan memberikan variasi pada proses pembelajaran yang
mengedepankan pada kompetensi ranah igféddgnitif dan psikomotorik

sehingga pada pelaksanaan pembelajaran dapat seimbang dari ketiga

31 Abdul Rahman,S. Ag, Guru bidang studi IPS MTDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi Madrasah, 08 November 2022
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kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta diddelaksanaan kegiatan
dalammengembangkan karakter peserta didik dengan merealisasikan seluruh
program kegiata yang berhubungan dengan penguatan karakter peserta didik
dalam proses pembelajaran dan kegiatan ekstkakeriyang dilaksanakan
Madrasah dan berusaha mengenalkan seetagimplementasikan nilailai
karakterkemandirian, kerja keras dan kreatif teryageserta didikdengan
melalui pembiasaan dan keteladanan yang diciptakan dari lingkungan
Madrasah.

Mengenai hal tersebut Ibu Nursiah, S.Pd. selaku guru bidang studi

Bahasa Indonesjagamengungkapkan bahwa:

fi . Pelaksanaannya baik didalam kelas daftuadi kelas itu kami
senantiasa memberikan arahan dan mengkoordinir dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, terutama melalui kegiatan pembelajaran
ekstrakurikuler, kami mendapati dari kegiatan itulah banyak-anak
mengalami perubahan karakter, dari ydidgk baik menjadi lebih baik,

dari yang tidak disiplin menjadi lebih disiplin. Jadi kami sangat
memanfaatka kegiatarkegiatan yang ada miadrasah dalam
pelaksanaannya menyisipkan nifdiai karakter kepada siswa sebagai
bekal nantinga untuk siswa bisaenmampilkan karaktekarakter yang baik
kedepannya>:

Berdasarkan pernyataan lbu Nursiah, S.Pd. balpsksanaan
pembelajaran pada pemanfaateyiatanrkegiatan yang telah direncanakan
oleh Madrasah untuk mengkoordinir pelaksanaan yang berhubungan pada
perguatan nilainilai karakteryang diintegrasikan keéalam setiap kegiatan
pembelajaran secara utuh dan menyeluruh dalam program kegiatan
ekstrakurikuler Dari hasil pengkoordinasian,tdmukanbahwapeserta didik

mengalami perubahan karakter positif pada i&eg pembelajaran

% Nursiah, S.Pd, Guruittang studi Bahasa Indonesia MIDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl, wawancaradi Madrasah, 08 November 2022



96

ekstrakurikuler yang thksanakanoleh Madrasah. Oleh karena ittgenaga
pendidik senantiasa memaatkan kegiatatkegiatan yang thksanakan
untuk menyisipkan nilanilai karakter dalanpengembangamotorik peserta
didik.

d. Evaluasi(Contolling) pendidikan karakter di MTs DDI Ujung Kabupaten
Pinrangd

Evaluasi merupakan pemberian keputusan informasi yang bermanfaat
kepada pengambil keputusan sehingga damatemtukan strategi yang akan
digunakan berdaskan kegiatan evaluasi yandadtiukan.

Proses evaluasi dalam manajemen penguatan pendidikan karakter
dengan pendekatan aspek psikomotdiiikukan ketika proses perencanaan,
pengorganisasian, darpelaksanaan sudah lakukan. RPoses evaluasi
dilakukan untuk mengkur sejauh mana proses yangjbuat untuk
mengarahkan karakt@eserta didik kearah yang lebih baik itu bleasil atau
tidak. Maka perlu dakukannya evaluasi terhadap penguatan pendidikan
karakter peserta didik di MTs DDI Ujunddal tersebut diungkapkan oleh
Bapak Drs. H. M. Anas, Bdl., MA selaku Kepala Madrasah bahwa:

i .Kegiatan evaluasi ikukan dengan memantau kegiatan pembelajaran
secara langsung untuk memastikan kegiatan pembelajaran-degvaar
terlaksana, kemuan pada rapat evaluasi yanglatsanakan, tenaga
pendidik aka mengevaluasi hasil belajar siswa yang akan dilaporkan
kepada kepala madrasah winimelihat perkembangan yangldpati oleh
siswa dan hambatan apgasgang dalami pada kegiatan pembelajaran
tersebut untuk dijadikan bahan evaluasi kita selanjotffya

Berdasarkan pernyataan Bapak Drs. H. M. Anas, §,RdA bahwa

kegiatan evaluasi diksanakan dengan memantau secara langsung kegiatan

% Drs.H.M. Anas, S.Pd.l., MA, Kepala Madrasah MTDDI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi Madrasah, 07 November 2022
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pembelajaran untuk melihat kekfifan pelaksanaakegiatan pembelajaran.
Tenaga pendidik bertugas untuk mengevaluasil Hedajar peserta didik
dalam bentuk peraian hasil belajar yang akanlapiorkan langsung kada
Kepala Madrasah untuk mengukur perkembangan hasil belajar peserta didik
selama 1 semesterrag&hir untuk melihat kendala yang terjadi ddilam
pelaksanaan kegfian pembelajaran dan mencadlusi yang komprehensif
dari hambatan yang geroleh sebagai bahan evaluasiuntuk semester
selanjutnya.

Terkait evaluasi terseb@apak Muhammad Aris Arsyad, S.Pd. selaku

guru bidang studi Matematikmengungkapkabahwa:

i .Kami selalu mengawasi setiap hari untuk melihat perkembangan anak
anak, pada evaluasinya itu kami membagikan penilaian melalui raport
siswa untuk menilai kompetensi dan selanjutmy@ngukur nilai sanksi

point disetiap pelanggan untuk devaluasi kembaliika point tersebut

terus bertambah dan siswa tidak mengalami perubahan karakter yang baik
sehingga kami lakukan pembinaan khusus pada siswa tersebut dengan
sepengetahuan dan izin dari kepala mada$ah

Pendapat tersebutdiikung oleh pernyataan Bapak AbdRahman,

S.Ag. selaku guru bidang studi IPS (limu Pengetahuan Sosial) bahwa:

~

n. . Kami sel alu mengawasi peserta di
proses pembajaran dan juga keaktifannyaddiam kelaskami selalu

mengontrol. Dan @khir semester itu kitmmembagikan lembgvenilaian

berupa raport yang loerikan sebagai bentuk evaluasi akhir dari
perkembangananaknak sel ama 1 semester inido.

Pendapat tersebut juga dilikung oleh pernyataan Ibu Mustika

Andriani, S.Pd Selaku guru bidang studi Seni Budayavbah

% Muhammad Aris Arsyad, S.Pd, KTU d&@uru bidang studi Matematika MDDI Ujung,
Kec. Lanrisang, Kabupaten Pamg, Suisel,wawancaradi Madrasah, 09 November 2022
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n. . Ka mi senanti asa me n g a w-arsak, per ke
dengan memantadan menilai karakter ananak setiap harinyaPada

akhir semester itu ada yang namanya pembagian raport sebagai bentuk
evaluasi kami dari gurguru untuk memberikan pengan selamal

semester sehingga bisdiltat perkembangan anak ini apakah mekat

atau malah menurun dan edaluasi kembali dengan memberikan
pembinaan jika diapati peningkatan anak tersebutomein untuk segera

bisa dekseusi untuk mencari apa penyebaip &0 .

Berdasarkn pernyataan tersebut dapat simpulkan bahwa
pengawasan yang dilakukan oleh tenaga pendiddkwukan setiap harinya
untuk memantau dan menilai karakter yang ada dalam diri peserta didik.
Adapun pada kegiatan evaki pendidikan karakteyang diakukan oleh
tenaga pendidik itu dhat berdasarkan penilaian melalui hasport selama 1
semester yang ldksanakan dikhir semester, untuk menilai kon@esi dan
perkembangan yangmdiliki peserta didik.Dari hasil belajar yang diperoleh
kemudan diakukan evaluasiKendati dicapati perkembangan karakter yang
menurun, tenaga pendidik akan mengevalkasnbali pesertadidik untuk
diberikan pembinaan khusudengan sepengetahuan dan izin déepala
Madrasah.

Kegiatan pengevaluasian dilakukan wktmenilai perkembangan
karakter peserta didikintuk menentukan tindakan apa yang dilakukan tenaga
pendidik untuk menguatkan karakter peserta didik. Adapun bentuk tahapan
yang dilakukan sebelum melakukan evaluasi yaitu, pemantauan, pengawasan,
dan penilaan sistem poin. Dari data yang diperoleh maka dilakukan evaluasi.

Evaluasi penguatan pendidikan karakter dilaksanakan dalam bentuk

ujian tes tertulis dan tes lisan terhadap mata pelajaran yang ada di MTs DDI

3" Mustika Anrian, S.Pd, Guru bidang studi Seni BudayaSVODI Ujung, Kec. Lanrisang,
Kabupaten Pinrang, Sgkl,wawancaradi Madrasah, 09 November 2022
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Ujung, juga dengan mengukur pengetahuan, kef@lamsikap atau perilaku
peserta didik dengan standar dan indikator yang telah ditentukan oleh
Madrasah. Hal yang harus diperhatikan dalam melakukan evaluasi penguatan
pendidikan karakter dengan melihat karakter peserta didik terhadap
lingkungan dan orangrang disekitarnya.

Evaluasi penguatan pendidikan karakter difokuskan kepada performa
yang diperankan oleh peserta didik dalam keghgshunyata di Madrasah. Dari
hasil belajar yang diperoleh kemudian dilakukan evaluasi yang tertuang dalam
bentuk raporsebmal semester. Tujuan dilakukan pembagian rapor tersebut
untuk mengetahui perkembangan pendidikan karakter peserta didik dan
mencari solusi dari hambatan yang dialami sebagai bahan evaluasi selanjutnya

dalam melakukan perbaikan sistem perencanaan yaatgdisiusun.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian di MTs DDI Ujitabupaten Pinrang
yang telah diemukakan pad®8AB IV, maka dapat dimbil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Strategi manajemen penguatan pendidikan karaleegan pendekan aspek
psikomotorikyang diakukan di MTs DDI Ujungyaitu: (8). Penanaman nilai
nilai karakter peserta didik pada setiap aktivitas pembelgjd@afPembinaan
karakter peserta didik dengan pendekatan psikomot@)k dan kegiatan
ekstrakurikuler, dalen hal ini strategi manajememenggunakartiga nilai
karakter pendidikan yaitu nilai kreatif, nilai kerja keras, dan nilai kemandirian.

2. Konsep manajemen penguatan pendidikan karakter dengan pendekatan aspek
psikomotorik di MTs DDI Ujung diaksanakan, sebag berikut: (a).
Perencanaawiidentifikasikan m&lui kegiatan yang tertuangddilam RPP
(rencana pelaksanaan pembelajaran) dalam hal ini vyaitu: kegiatan
pembelajaan dan kegiatan ekstrakurikuler yang memuat pada minat dan bakat
peserta didik (b). Pengoganisasiammeliputi: pembagian tugas antar tenaga
pendidik yang menangani kegiatkagiatan sesuai dengan ruang lingkup
kerja tenaga pendidildalam hal ini tenaga pendidik menuangkan Hiidai
karakter pada tahapdaahapan pembelajaran dan ekstrakugkul(c).
Pelaksanaaasebagai prosedkegiatan, tenaga pendidik meneraplsasuai
dengan yang tertuang ddilam RPPpada saat proses pembelajaran dan
kegiatan ekstrakurikulerd). Pengevaluasiadilaksanakan untuk memantau

secara langsung program Kkegiatan dari hasil pemantauan tersebut
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dilakukannya penilaian secara tes tertulis dan tes lisan untuk dilaksanakan
secara periodilyang tetuang pada penilaian rapora&hir periode semester

3. Manajemen penguatan pendidikd@ngan pendekatan aspek psikomotorik di
MTs DDI Ujung sudahterlihat pada kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan fungdungsi manajemen, yaitu: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian dalam upaya penguatan
pendidikan karakter pada aspek psikomotodiihat dari terlaksananya
beberapaprogram kegiatan yang berkaitan pagendidikankarakteryang
memuat padaperkembanganmotoik peserta didikdalam hal ini pada
kegiatan pembelajaran dan katgin &strakurikuler.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankabelapa hal sebagai

berikut:

1. Dalam strategi manajemen penguatan pendidikan karakter dengan pendekatan
aspek psikomotorik diharapkan mampu mengembangkan dan mengatur
programprogram kegiatan dalam pengembangan motorik dan karakter pada
kemampuan dan ketergitan dengansistempembagian waktu yang dapat
terkodinir dengan baik antara proses pembelajardan kegiatan
ekstrakurikuler, dan Hdarapkan mampu mempertahankan progpaogram
kegiatan yang sudah berjalan dengan baikjdga mengembangkamovasi

baruuntuk peningkatakarakterdan kemampuan motorpeserta didik.

2. Madrasah perlu memilih dan menentukan nilai prioritas kudtkembangkan
dengan pertimbayan ketersediaan fasilitas dan kondisi yang ada dan
disesuaikan dengan arus perkembangan zaman dalaksg®an penguatan

pendidikan karakter terhadap pemdpangan motorik peserta didik
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3. Manajemen penguatan pendidikan karakter dengan pendekatan aspek
psikomotorik, yaitu Kepala Madrasah, Tenaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (staf) untuk terus bekerja d®rmenjalin komunikasi dan
kerjasama dengan pihgkhak terkait seperti: Tokoh masyarakat, pengawas
Madrasah, dan pemerhati pendidikan untuk mengupayakan dan
mengembangkan pendidikan karakter dalam meningkatiearmajememmutu

pendidikan terutama pada pengesmngan motorik peserta didik.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur'an karim

Abidin, A. Mustika. "Penerapan Pendidikan Karakter Pada Kegiatan Ekstrakurikuler
Melalui Metode PembiasarDidaktika Jurnal Kependidikah2, no.2 (2018).

Ahmad, Salim. "Maajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah (Sebuah Konsep dan
Penerapannya)TARBAWIL (2020).

Andiarini, Silvy Eka, Imron Arifin dan Ahmad Nurabadi. "Implementasi Program
Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Dalam
Peningkatan Mutu Sekalh." JAMP: Journal Administrasi dan Manajemen
Pendidikanl, no.2 (2018).

Arikunto, Suharsimi dan Cepi Safruddin Abdul Jaliaraluasi Program Pendidikan:
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan Cetakan
ke-3. Jakarta: Bumi Aksara, 24.

Ariningsih, Indun dan Rizki Amalia. "Membangun Karakter Siswa Melalui
Pembelajaran Matematika Yang Berintegrasi Keislamajournal On
Teacher Educatiod (2020).

Atmodiwiryo, Soebagio. Manajemen Pendidikan IndonesiaJakarta: PT.
AARDADIZYA Jaya, 2000

Dahliyana, Asep. "Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Di Sekolah."Jurnal Sosioreligil5 (2017).

Destriawan, Bayu. "Manajemen Pendidikan Karkter Pada Masa New Normal di SMP
Islam Rudhatullah Jannah Payakumbuh." TESIS PascagaRaogram Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Batusangkar, 2021.

Eka, I. Wayan. "Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Datimdphesia Values
and Caharacter Journ.

Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif, Analisis DataJakarta: PT. RAJA
GRAFINDO PERSADA, 2011.

Hartati, Niken Sri, Andi Thahir dan Ahmad Fauzann. "Manajemen Program
Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Daring dan Luring di
Masa Pandemi COVI9 New Normal." Journal Islamic Education
Managemen6 (2020).

HedramanKonsep da Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Cetakan Kedua.



Hidayat, Syarip dan Lutfi Nur. "Nilai Karakter, Berpikir Kritis dan Psikomotorik
Anak Usia Dini."Jurnal limiah VISI PGTK PAUD dan DIKMAR3 (2018).

Kamaruddin, Niswanto dan Murniati AR. "Strategi KkgpaSekolah Dalam
Implementasi Pendidikan Karakter Pada Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Julak." Jurnal Administrasi Pascasarjana Universitas Syiah Kudlano.l
(2016).

Kemendikbud.Jendela Pendidikan dan Kebudayadakarta: Biro Komunikasi dan
Layanan Masgrakat (BKLM), 2017.

KoesoemaPendidikan Karakter Utuh dan Menyeluru¥iogyakarta: PT. Kanisius,
2018.

Kristiawan, Dr. Muhammad, dkkEd. Manajemen Pendidikan.Yogyakarta:
Deepublish, Februari 2017.

Kurniati, M. Ridwan Said Ahmad. "Implementasi Pendidikéarakter Pada Sekolah
Berasrama (Boarding School) di Man Jenepontdurnal Sosialisasi
Pendidikan SosiologflS UNM 2015.

Lase, Fedirman dan Dwi Citra. "Funfisigsi Manajemen Pendidikan."
https://www.academia.edu.

Lestari, Prawidya dan Sukanti. "Menmgmun Karakter Siswa Melalui Kegiatan
Intrakurikuler Ekstrakurikuler, dan Hidden Curriculundtirnal Pendidikan
10, no.1 (2017).

Lickona, Thomas. Educating For Caharacter (Mendidik Untuk Membentuk
Karakter).Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2012.

Maisaro, Atik,dkk. "Manajemen Program Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah
Dasar." JAMP: Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan no.3
(2018).

Marini, Arita. "Character Building Through Teaching Learning Process Lesson In
Indonesia." International Journal Of Sociences and Research
(https://doi.org/10.21506/j.ponte) 73 (2017).

Mulyana, Aina. "Program Penguatan Pendidikan Karakter, Pendidikan
Kewarganegaraan  (Aktual, Inspiratif, Normatif dan  Apiratif)."
https://www.smanlsungaipenuh.sc.id.

Mulyasa.Manajemen Pendikan Karakter.Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011.
Munadir, Agus. "Manajemen Sekolah Dalam Mengembangkann Pendidikan

Karakter." (In Prosiding Seminar Nasional Peran Bimbingan dan Konseling
Dalam Penguatan Pendidikan Karakter Universitas Ahmad Dahlan) 2017.



Nasional, Kementrian PendidikaiPanduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011.

0 . Panduan Pendidiakn Karakter di Sekolah Menengah Pertdaiarta: Direktorat
Jenderal Mandikdasmen, Direktorat Pembinaan Sekolah MaheRertama,
2011.

Nurgiantoro, BurhanDasarDasar Pengembangan Kurikulum Sekolslogyakarta:
BPFE, 1988.

Nurhayati, Yetti dan Widyaiswara Ahli Muda. "Penguatan Pendidikan Karakter di
Madrasah Ibtidayyah Negeri 2 Tangerang SelatAndragogi Jurnal Dikht
Tekniss (2017).

Nurjanna, Noemu. "Karakteristik Psikomotorik Peserta Didik."
https://www.slideshare.net.

Patimah, SitiManajemen Kepemimpinan IslaBandung: Alfabet, 2015.

Penyusun, Tim. "Pedoman Penulisan Karya limiah (Makalah dan Skripsi), Edisi
Revisi." Parepare: STAIN Parepare, 2013.

Populix. "Fungsi Manajemen Panduan Lengkap Untuk Perusahaan."
https://www.info.populix.co.

Purandina, | Putu Yoga and | Made Astra Winaya. "Pendidikan Karakter Di
Lingkungan Keluarga Selama Pembelajaran Jarak Jadén Aasa Pandemi
COVID-19." Cetta: Jurnal limu Pendidika8 (2020).

Qomar, Mujamil Manajemen Pendidikan IslarSurabaya: Erlangga, 2007.

Rangkuti, Suheri Sahputra. "Muatan Pendidikan Karakter Dalam Kitab Fathur Ar
Rabbani Karya Abdul Qadir Alailani." Al-ldarah: Jurnal Kependidikan
Islam7, no.2 (2017).

RI, Departement Agamal-Qur'an dan Terjemahannya, Pengadaan Kitab Suei Al
Qur'an.Jakarta, 1986.

Rijali, Ahmad. "Analisis Data Kualitatif.Jurnal Alhadharahl7, no.33 (2018).

Rini,  Yuli  Sectio. "Pendidian: Hakekat, @ Tujuan dan Proses."
http://staffnew.uny.ac.id.

Sanjaya, WinaPembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi.
Jakarta: Prenada Media Grup, 2005.

Satori, Djam'an dan Aan KomarialMetodologi Penelitian Kualitatif.Bandung:
Penebit Alfabeta, 2007.



Septuri. "Pola Pengembangan Pendidikan Karakter Dengan Memberdayakan SDM
Madrasah.'Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Isla®, no 2 (2019).

Suboyo, JokoMetode Penelitian (Dalam Teori Praktek)akarta: Rineka Cipta,
2006.

Sugiartini. "Peanan Guru Dalam Pengembangan Aspek Psikomotorik Anak Usia
Dini ( Studi Pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bara Palopo)." Skripsi:
Jurusan Tarbiyah, Palopo, 2014.

Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta,
2013.

Sujawernj Wiratna.Metodologi PenelitianYogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014.

Sukardi.Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnyiakarta: Bumi Aksara,
20009.

Suparno, Paul. "Budaya Leluhur dan Pengaruhnya Pada Strategi dan Implementasi
Pendidikan KaraktePada Era Revolusi Industri 4.0d' Prosiding Konferensi
Pendidikan Nasional.

Suryosubroto, BProses Belajar Mengajar Di Sekolabiakarta: PT. Rineke Cipta,
20009.

Sutjipto. "Rintisan Pengembangan Karakter di Satuan Pendidikaarhal
Pendidikan dan Kebwyaan (https://doi.org/10.24832/jpnk.v17i.45) 17
(2011).

Suwandi, dan BasrowiMemahami Penelitian KualitatifJakarta: PT RINEKA
CIPTA, 2008.

Taher, Andi. "Pendidikan Moral dan Karakter: Sebuah PandusvALISI: Jurnal
Studi Keislamari4 (2014).

Tannir, Abir. "Effects Of Character Education On The Se#teem Of Intellectually
Able Elementary Students In kuwaitlhternational Journal Of Special
Education28 (2013).

Tanujaya, Chelsey. "Perencanaan Standar Operational Procedure Produksi Pada
Perusahaan Ci#ein." Jurnal Manajemen dan Manajemen Stlipp Bisnis
(http://journal.uc.ac.id) 2.

Taunu, Elsy Sedines Hana. "Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter
Terintegrasi Mata Pembelajaran Matematika di SMP Negeeltla Jurnal
Manajemen Pendidika®, nal (2019).



Widodo, Hendro. "Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Pendidikan
Karakter Di Sekolah Dasar Muhammadiyah Slemanetodik Didaktik13
(2018).

Widoyoko, Eko PutroEvaluasi Pembelajara: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan
Calon PendidikYogyakarta: Pustaka Belajar, 2009.

Winingsih, Lucia Hermin, et al.,edf®2enguatan Ranah Psikomotorik Bagi Siswa
Sekolah Dasar.Jakarta: Senayan: Pusat Penelitian Kebiajakan, Badan
Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan2020.

Wulandari, Yeni dan Muhammad Kristiawan. "Strategi Sekolah Dalam Penguatan
Pendidikan Karakter Bagi Siswa Dengan Memaksimalkan Peran Orang Tua."
Jurnal Manajemen, Kepemimpina, dan Supervisi Pendidikan (JMKSP)
(2017).

Y, Khan. Pendidikan Karakter Brbasis Potensi Diri. Yogyakarta: Pelangi
Publishing, 2010.

Yamin, Martinis dan Misah.Manajemen Pembelajaran Kelagakarta: Gaung
Persada Press, 2009.

Yuli Sectio Rini. "Pendidikan: Hakekat, Tujuan dan proses."

Yuliana, Dalia Rosita Ria, dkk. "Pelaksana@rogram Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) Berbasis Kelas Melalui Manajemen Kelas di Sekolah Dasar."
Jurnal Tematil®, no.2 (2016).

Zulaikah, Siti. "Penguatan Pendidikan Melalui Pendidikan Agama Islam di SMPN 3
Bandar Lampung.Al-Tadzkiyyah: Jurnal Peatidikan Islam10 (2019).



LAMPIRAN - LAMPIRAN

Vi



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

1air JI. Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telp. (0421)21307

PAREPARE

S

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHAS ISWA : LENI FATMALA

NIM :18.1900.059

FAKULTAS : TARBIYAH

PRODI : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
JUDUL : MANAJEMEN PENGUATAN PENDIDIKAN

KARAKTER DENGAN PENDEKATAN ASPEK
PSIKOMOTORIKDI MTS DDI UJUNG

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Kepala Madrasah dan W. Kepala Madrsah MTS DDI Ujung

1.

2.

Bagaimana budaya atau ciri khas yang ada di Madrasah?

Bagaimanamanajemen kelola yang digunakan Madrasah dalam pembentukan

karakter peserta didik?

Upaya apa yang telah Bapak/lbu lakukan dalam menguatkan karakteta peser
didik?

Apa saja strategilan metodeyang bapak/Ibu lakukan dalam upaya mextgan

karakter peserta didik dalam kelas?

Apa saja faktor penghambaan faktor pendukungang dalami bapak/lbu dalam

upaya menguatkan karakter peserta didik?

Apakah bapaltbu menempatkan tenaga pendidik sesuai keahlian atau bidangnya

masingmasing?

Adakah programintrakurikuler ekstrakurikuler yang dibentuk oleh madrasah

guna meningkatkan kemampuan psikomotorik peserta didik?

Vil




8. Apa saja strategi yang dilakukan untuk meningkatkamampuan psikomotorik
peserta didik?

9. Bagaimana upaya bapak/lbu dalam meningkatkan kemampuan psikomotorik diri
peserta didik?

10.Bagaimana konsep manajemen yang dilakukan madrasah untuk menguatkan
karakter peserta didik dalam hal ini terkait pada fufigsysi manajemen?

11.Apa saja faktor penghambaan faktor pendukungang dalami bapakbu dalam

upaya meningkatkan psikomotorik peserta didik?

12.Bagaimana perencanaan Yyang bapak/lbu lakukan dalam menguatkan karakter
peserta didik yang berfokus pada ranah psitonk ?

13.Bagaimana organisasi Yyang bapak/lbu lakukan dalam menguatkan karakter

peserta didik yang berfokus pada ranah psikomotorik?

14.Bagaimana pelaksanaan yang bapak/lbu lakukan dalam menguatkan karakter
peserta didik yang berfokus pada ranah psikomdatorik

15.Bagaimana evaluasi yang bapak/lbu lakukan dalam menguatkan karakter peserta

didik yang berfokus pada ranah psikomotorik?

16.Bagaimana upaya bapak/Ibu dalam meningkatkan nilai kemandirian, kerja keras
dan kreativitas dalam diri peserta didik?

VI



KEME NTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

1air JI. Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telp. (0421)21307

PAREPARE

S

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

FAKULTAS : TARBIYAH
PRODI : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
JUDUL : MANAJEMEN PENGUATANPENDIDIKAN

KARAKTER DENGAN PENDEKATAN ASPEK
PSIKOMOTORIK DI MTS DDI UJUNG
KABUPATEN PINRANG

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk K. Bagian Tata Usaha (TU) dan Tenaga Pendidik MTS DDI
Ujung Kabupaten Pinrang

1.

2.

3.

Bagaimana budaya atau ciri khasigaada di Madrasah?
Menurut Bapak/Ibu, Apakah pendidikan karakter di Madrasah itu penting?

Bagaiamanamanajemen kelola yang digunakan Madrasah dalam pembentukan

karakter peserta didik?

Upaya apa yang telah Bapak/lbu lakukan dalam menguatkan karakteia pesert
didik?

Apa saja strategyang bapak/lbu lakukan dalam upaya menguatkan karakter

peserta didik di dalam kelas?

. Apa saja faktor pengharabdan faktor pendukung yangaiimi bapak/lbu dalam

upaya menguatkan karakter peserta didik?

Bagaimana upaya bapak/lioialam meningkatkan nilai kemandirian, kerja keras

dan kreativitas dalam diri peserta didik?




8. Adakah program intrakurikuledan ekstrakurikuler yang dibentuk oleh madrasah
guna meningkatkan kemampuan psikomotorik peserta didik?

9. Apa saja strategi yang dilakak untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik

peserta didik?

10.Bagaimana upaya bapak/Ibu dalam meningkatkan kemampuan psikomotorik diri
peserta didik?

11.Apa saja faktor pengharabdan faktor pendukung yangatiimi bapakbu dalam

upaya meningkatkan psikomotoplkeserta didik?

12.Bagaimana Bapak/lbu menyikapi seorang pendidik menjadi model dan teladan
terbentuknya karakter peserta didik?

13.Bagaimana perencanaan Yyang bapak/lbu lakukan dalam menguatkan karakter

peserta didik yang berfokus pada ranah psikomotorik ?

14.Bagaimana organisasi yang bapak/lbu lakukan dalam menguatkan karakter
peserta didik yang berfokus pada ranah psikomotorik?

15.Bagaimana pelaksanaan yang bapak/lbu lakukan dalam menguatkan karakter

peserta didik yang berfokus pada ranah psikomotorik?

16.Bagaimanavaluasi atawwontrolling yang bapak/Ibu lakukan dalam menguatkan
karakter peserta didik yang berfokus pada ranah psikomotorik?



UJUNG

WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH MTS DDI UJUNG

Xl



WAWANCARA DENGAN IBU NUSRSIAH (GURU BAHASA INDONESIA &
PEMBINA PRAMUKA)

Xl



WAWANCARA DENGAN BAPAK MUH. ARIS ARSYAD (KEPALA TU
& GURU MATEMATIKA)

X



v B
=] 05

MENTERIAN AGAMA

KABUPATEN llFJ.\G
R |LA BUDAYA »lam

- botak

. gl
4./ ////’

XV



KEGIATAN PEMBELAJARAN DAN EKSTRAKURIKULER YANG DI
LAKSANAKAN OLEH PESERTA DIDIK MTS DDI UJUNG

A St ——
h o ‘A\Plleu[{m ’2-:%’;':3
: ‘ . SDEP 09.04g '
[ L J ] '{

XV



XVI



XVII



4

XVIII



_,,(,%_
A

g

sl

Y/

- -t,w

XIX



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

Alamat N Amal ekt N Of Srvang Paceymes 91117 B8 0421) 21407 Fax 24404
T Mo 900 Parepare 911001 webnete 1oy strpace s nl el mail o sinpars ac 1

Nomor . B 4325/In .39 5.1/PP 00 9/10/2022
Lampiran : 1 Bundel Proposal Peneltian
Hal . Permohonan Rekomendasi Izin Peneltian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Sulawesi Selatan
di-

Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare:

Nama : Leni Fatmala

Tempat/Tgl Lahir : Pinrang, 14 Juni 2000

NIM :18.1900.059

Fakuttas / Program Studi : Tarbiyah / Manajemen Pendidikan Islam

Semester : IX (Sembilan)

Alamat : Dusun Ujung, Desa Mallongi-Longi, Kec. Lanrisang.
Kab. Pinrang

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kab. Pinrang dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul "Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Dengan Pendekatan
Aspek Psikomotorik Di MTs DDI Ujung Kabupaten Pinrang”. Pelaksanaan penelitian ini
direncanakan pada bulan Oktober sampai bulan November Tahun 2022.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan tenma
kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Parepare, 27 Oktober 2022

Tembusan :

1 Rektor IAIN Parepare
2 Dekan Fakultas Tarbiyah

XX



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp @sulselprov.go.id
Makassar 90231

Nomor 1 11432/S.01/PTSP/2022 Kepada Yth.
Lampiran Do- Bupati Pinrang
Perihal : Izin penelitian Cq. Kepala DPMPTSP Kab. Pinrang
di-
Tempat

Berdasarkan surat Wakil Dekan | Fak. Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare Nomor :
B.4325/IN.39.5.1/PP.00.9/10/2022 tanggal 27 Oktober 2022 périhal tersebut diatas,
mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : LENI FATMALA

=

Nomor Pokok :18.1900.059 i e oan e

Program Studi : Manajemen Pendidika s@b il

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat : JI. Amal Bakti No. oreang, Kota Patépare

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" MANAJEMEN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN PENDEKATAN ASPEK
PSIKOMOTORIK DI MTS DDI UJUNGKABUPATEN PINRANG "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 31 Oktober s/d 30 November 2022

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 31 Oktober 2022

An. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

T
T

Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip : 19630424 198903 1 010

Tembusan Yth .
1. Wakil Dekan | Fak. Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare;
2. Pertinggal.

XXI



PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG 1
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Lt
UNIT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 4
JI. Jend. Sukawati Nomor 40. Telp/Fax : (0421)921695 Pinrang 91212 1 N
P
KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL 4
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PINRANG R}
Nomor : 503/0590/PENELITIAN/DPMPTSP/11/2022 . ;v/
Tentang 5o
REKOMENDASI PENELITIAN :(
>ﬂ Menimbang  : bahwa penelitian permohonan yang diterima tanggal 02-11-2022 atas nama LENI FATMALA,  Cg o
telah yarat-syarat yang diperlukan sehingga dapat diberikan Rekomendasi Penelitian. ' ,:,
\Q | Mengingat . Undang - Undang Nomor 29 Tahun 1959; o~
N . Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2002; =

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2007; ! ’
Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009;

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014;
Peraturan Presiden RI Nomor 97 Tahun 2014;

- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014;

Peraturan Bupati Pinrang Nomor 48 Tahun 2016; dan

Peraturan Bupati Pinrang Nomor 38 Tahun 2019.

Rel dast Tim Teknis PTSP : 1729/R/T.Teknis/DPMPTSP/11/2022, Tanggal : 02-11-2022

- Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Nomor : 0584/BAP/PENELITIAN/DPMPTSP/11/2022, Tanggal : 02-11-2022
MEMUTUSKAN

No o awN

Nrewe

ikan i Penelitian kepada :
1. Nama Lembaga : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
2. Alamat Lembaga : JL. AMAL BAKTI NO. 08 SOREANG, PAREPARE
3. Nama Peneliti : LENI FATMALA
4. Judul Penelitian : MANAJEMEN PENGUAT PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN PENDEKATAN
ASPEK PSIKOMOTORIK DI MTS DDI UJUNG KABUPATEN PINRANG
5. Jangka waktu Penelitian 1 Bulan
6. Sasaran/target Penelitian : KEPALA MADRASAH, WAKIL KEPALA MADRASAH, KEPALA TATA
USAHA(TU) DAN GURU DI MTS DDI UJUNG
@ 7. Lokasi Penelitian : Kecamatan Lanrisang
. - KEDUA : Rekomendasi Penelitian ini berlaku selama 6 (enam) bulan atau paling lambat tanggal 02-05-2023.
R KETIGA : Peneliti wajib t dan melakukan k dalam Rek dasi Peneltian ini serta wajib memberikan

laporan hasil penelitian kepada Pemerintah Kabupaten Pinrang melalui Umt PTSP selambat-lambatnya 6 (enam)
bulan setelah penelitian dilaksanakan.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal apabila dik d han di kekeliruan, dan akan

P

Diterbitkan di Pinrang Pada Tanggal 02 November 2022

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :

ANDI

NIP. 197406031993112001

Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Selaku Kepala Unit PTSP Kabupaten Pinrang

Balai
Sertifikasi
Elektronik

-

=
. A\ ¢ nv (.\—. A, NS
?? o 7 S A N

XXIi



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Drs. H- M ANAS, 8. Pd - MA
NIP 1 1967 1231 20060\ | 082
Jabatan : \kepalo tadrasah

Alamat : 31 Labeddu wo-B UgUY
Menyatakan bahwa

Nama : Leni Fatmala

Nim : 18.1900.059

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul penclitian “Manajemen Penguatan

Pendidikan Karakter Dengan Pendekatan Aspek Psil ik di MTs DDI

Ujung Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, .07...November.. 2022
Informan,

(;// —'- \ //?7//-'

I Aties: (1.
RUP (9€Q12 37 Deap 5 01052

XXI



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dra- Mumwwarah
NIP - 1968 0gig 199303 2 002
Jabatan . Wakil kepaia Madragah
Alamat . 7\ Labeddv to-2\ Ujung
Menyatakan bahwa
Nama : Leni Fatmala
Nim : 18.1900.059
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah
Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka
penyusunan  skripsi dengan judul penelitian “Manaj Peng

Pendidikan Karakter Dengan Pendekatan Aspek Psil ik di MTs DDI

Ujung Kabupaten Pinrang”.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

parepare, .08, Novembet.. 2022
Informan,

Ak

Rra-covAwwARAW
19680019 199303 & cO%

XXIV

S RTEOR M I AL A LA RS s e




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : ABDUL RAHMAN . §- Ag

NIP : \363 1231 2022 2110 30

Jabatan : (uey budan Stodi limu [Pengetahyan Sosial ( 1ps)
Alamat © JU Labeddy No 31 Ugung

Menyatakan bahwa

Nama : Leni Fatmala

Nim : 18.1900.059

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka
penyusunan  skripsi dengan judul penelitian *“Manajemen Penguatan
Pendidikan Karakter Dengan Pendek Aspek Psil ik di MTs DDI
Ujung Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, Q8. tovember:.. 2022

Informan,

(ABDUL Rrtnirv, g0
MNP. 19691231 22201 jo20

XXV



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama 3 NURS‘AHIS‘PC\‘

NIP 3 (97q0&l?:zon9.\ 2014 ‘ .
Jabatan . Caru Bidang ghudi Bahosa (neONEd
Alamat : J\ Labeddy to- 8L UIONY

Menyatakan bahwa

Nama : Leni Fatmala

Nim : 18.1900.059

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka

penyusunan  skripsi dengan judul penelitian “Manajemen Penguatan

Pendidikan Karakter Dengan Pendekatan Aspek Psik torik di MTs DDI
Ujung Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

parepare, .08, November. 2022

Informan,

(NL,\RSIAH 2584 )
N\P. 1974087 202-2212.014

XXVI



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Mohammad  Aris Arsgad\. S pd-
NIP : [Kepan Tata Usaha clan Gurg bidang Studi Matematika
2
Jabatan J
Alane “ 3\ Labeddy No- 3 ujung
Menyatakan bahwa
Nama : Leni Fatmala
Nim : 18.1900.059
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah
Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka
penyusunan  skripsi dengan judul penelitian ~ “Manaj Peng
Pendidikan Karakter Dengan Pendel Aspek Psil ik di MTs DDI

Ujung Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, .09. Movember... 2022
Informary)
~

/"
(Mol Avis-Areyad, 6:pd

XXVII

[ .



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

— - \ustika Aarioni §-Pd-

NIP ;-

Jabatan . Guro bidang seucli Seni [2>uda3°
Alamat : 3\ Labeddu o3V OjvnY
Menyatakan bahwa

Nama : Leni Fatmala

Nim : 18.1900.059

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul penelitian “Manajemen Penguatan

Pendidikan Karakter Dengan Pendek Aspek Psik torik di MTs DDI

Ujung Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parcpare, g} Have mber.. 2022

Informan,

XXV



KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PINRANG
MADRASAH TSANAWIYAH DDI
UJUNG

Alamat : ]I Labeddu Dusun Ujung Desa Mallongilongt Kec Lanrisang Kab. Pinrang 91261
email mtsddigung 3 @gmanl com

N ~ ~ ~ ~ ~ o -
D 0 D

Nomor:188/MTs.21.17.09/12/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. H. M. ANAS, S.Pd.l., MA
Jabatan : Kepala Madrasah
Alamat :JI. Labeddu No. 31 Ujung

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswi dibawah ini :

Nama : Leni Fatmala

NIM :18.1900.059

Alamat : JI. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare
Pekerjaan : Mahasiswi IAIN Parepare

Jenis kelamin : Perempuan

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Benar telah selesai melakukan penelitian di MTs. DDI Ujung selama 1 (satu) bulan,

terhitung mulai tanggal 31 Oktober 2022 s/d 30 November 2022 untuk memperoleh data

dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “MANAJEMEN PENGUATAN
PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN PENDEKATAN ASPEK PSIKOMOTORIK DI MTsS

DDI UJUNG KABUPATEN PINRANG”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

TERAKRECITAS!
D 4

|

| ,“
W
v

XXIX



TABEL CODING

Sumber

TU dan Tenaga pendidik MTS DDI Ujung

Periode wawancara : November 2022

TAHAP 1: OPEN CODING

: Wawancara dengan Kepala Madrasah, W.K. Madrasah, K.

OPEN CODING
Transkrip

Kode Tema
Apa saja strategi yang dilakukan untu
meningkatkan kemampuan psikomotori
peserta didik?
Informan 1
Kita hanya memberikan hipauan kepad{ 1. Memberikan himbauar 1. Himbauan
peserta didik bahwa tidak semua orang y| 2. Peserta didik haru 2. Terampil terhadaj
masuk pendidikan berhasil, makarn terampil kepada ap sesuatu yang
dihimbau bahwa disamping ada ilmu ha yang disenangi senangi
juga terampil dalam bekerja dimana mii 3. Mendorong untuk teta| 3. Fokus pada yang d
yang disukai, jangan jadi pemalas, pes: fokus pada apa yan senangi
didik harus terampil kepada apa Y3 disenangi 4. Pemanfaatan lomba
diminati, hobby dan yang menjal 4. Memanfaatkan lombg 5. Pembinaan
keinginannya, kami mendorong untuk tef lomba dengan megikl 6. Melatih keterampilan

fokus pada apa yang disenangi peserta ¢
jika itu bersifat positif.

Kami memanfaatkan lombamba yang di
adakan oleh kecamatan, kabupaten mad
provinsi dengan mengikut sertakanakn
anak sebagai bentuk pembiasaaan, lat
dan binaan sehingga anakak bisa teta]
percaya diri di depan umum dan juga te
bisa melatih keterampilan anak tersel
terutama dalam bidang keagamaan sej
membacaaur 6an dan cer

Informan 2
Dengan membimbing, menyiapkan bal

ajar bimbingan yang dilakukan oleh gu

o o

7.
8.

sertakan siswa sebag
bentuk pembiasaan
Latihan dan binaan
Melatih keterampilan

Membimbing

Menyiapkan bahan ajg

7.

Membimbing pesert:
didik
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untuk memotivasi peserta didik, terkait ju
karakter peserta didik secara psikis al
dibangun dan ditempah oleh guru berk
kali untuk menguatkan karakter peseg
didik, juga dengan memantau perkemban
kemampuan dan karakter peserta didik

Informan 3

Kami membentuk kelompok presente
untuk membentuk karakter peserta did
bagaimana mereka bisa tampil di dej
umum untuk meningkatkan kemampuani
dalam public Speaking. a@ga masih
menggunakan metode ceramah

Informan 4
Kita mengadakan perlombaan sehing

anakanak terbiasa dan bis
mengembangkan bakatnya unt
mengembangkan bakat, dan b
membimbing bahwa anak ini bisa Ki
kembangkan bakatnya dibidang s

misalnya. Dengn mendemonstrasikan dj
menggunakan metode ceramah dan langs
mempraktekkan kepada peserta didik

Informan 5

Memberikan pembinaan khusus kep:
anakanak yang memiliki keterampilal
tetap mengasah bakat anak tersebut
memberikan dorongan penuh t@mg apa
yang anakanak gemari dan betbketul
memilki bakat keterampilan yang bisa
tunjukkan dan di tampilkan didepan umun
Saat ini saya menggunakan metode cera|
dalam pengajaran yang saya berikan. F
proses pembelajaran terkadang s

menggunakansimulasi untuk siswa jug

9. Memotivasi
didik

10.menguatkan
peserta didik

11.Memantau
perkembangan
kemampuan
didik

pesert;

karakte

pesert

12.membentuk kelompo
presentase

13.Menggunakan metod
ceramah

14.mengadakan
perlombaan sehingd
anakanak terbiasa

15.Dengan
mendemonstrasikan
dan menggunaka|
metode ceramah dg
langsung
mempraktekkan
kepada peserta didik

16.Memberikan
penmbinaan khusus
kepada analanak yang
memiliki keterampilan

17.mengasah bakat da
memberikan dorongal
penuh

18.menggunakan metoo
ceramah dalan
pengajaran

19.Menggunakan simulas

8. Menyiapkan baha
ajar

9. Memotivasi

10.Menguatkan karakte
peserta didik

11. Pemantauan
perkembangan

kemampuan

12. Membentuk
kelompok presentase
13. Metode ceramah

14.Pengadaan lomb
sebagai pembiasan

15. Mendemonstrasikan
metode ceramah dg
praktek langsung

16.Memberikan
pembinaan khusus

17.Mengasah bakat

18. Memberikan
dorongan

19. Metode Ceramal
pada pembelajaran

20.Menggunakan
simulasi
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bisa dengan mudah memahami materi v
diberikan dan juga bisa mengembang|
kemampuan psikomotorik anakak
sebagai bentuk tumbuhnya kepercayaan
anakanak untuk tampil.

Informan 6

Sama seperti sebelumnya, menyampali
materi sebaik mungkin pada peserta dig
kalaupun ketika masuk dalam materi prak|
anakanak yang kurang paham akan
bimbing sebaik mungkin supaya bisa lel
terampil lagi.

Kadang memberikan praktek langsul
intinya memberikan contoh langsuli
kepada pserta didik, kadang diseling
dengan games (jika kalah akan tampil un
memberikan  penanmpilannya), bany
upaya yang kami lakukan

untuk siswa juga bis
dengan mudal
memahami materi

20.menyampaikan mate

sebaik mungk pada
peserta didik
21.di bimbing
22.memberikan  conto
langsung kepad
peserta didik

21.Penyampaian pesan

22.Dibimbing

23.Pemberian
langsung

conto
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TAHAP 2-3 : AXIAL CODING DAN SELECTIVE CODING

Informan 1
TEMA KATEGORI KONSEP
1. Himbauan Sumber ide: Himbauan | Proses inovasi
2. Terampil terhadaj Nilai Kemandirian:| Faktor
sesuatu yang disenan( Terampil pada apa yar pendukung/keberhasilan
disenangi
3. Fokus pada apa vyar Nilai kerja keras : Foku{ Faktor
disenangi pada apa yang disergin| pendukung/keberhasilan
4. Pemanfaatan lomba | Nilai kreatif: | Faktor
Pemanfaatan lomba pendukung/keberhasilan
5. Pembinaan Sumber ide: Pembinaar Proses inovasi
6. Melatih keterampilan | Nilai Kemandirian:| Faktor
Melatih keterampilan | pendukung/keberhasilan
Informan 2
TEMA KATEGORI KONSEP
1. Membimbing peserti Sumber ide: membimbing | Proses inovasi
didik
2. Menyiapkan bahan ajar | Sumber ide: Menyiapkal Proses inovasi
bahan ajar
3. Memotivasi Sumber ide: Memotivasi | Proses inovasi
4. Menguatkan karaktg Sumber ide: Menguatka Proses inovasi
peserta didik karakter peserta didik
5. Pemantauan Sumber ide: Pemantaui Proses inovasi
perkembangan perkembangan kemampua
kemampuan
Informan 3
TEMA KATEGORI KONSEP
1. Membentuk kelompol Sumber ide: Membentul Proses inovasi
presentase kelompok pesentase
2. Metode ceramah Sumber ide: Metod( Proses inovasi
ceramah
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Informan 4

TEMA KATEGORI KONSEP
1. Pengadaan lomba seba¢ Sumber ide: Pengadaq Proses inovasi
pembiasaan lomba sebagai pembiasaan
2. Mendemonstrasikan meto¢ Sumber ide] Proses inovasi
ceramah dan pkéek | Mendemonstrasikan metog
langsung ceramah
Informan 5
TEMA KATEGORI KONSEP
1. Memberikan Sumber ide] Proses inovasi
pembinaan khusus Memberikan pembinaa
khusus
2. Mengasah bakat Nilai kerja  keras] Faktor
mengasah bakat penduking/keberhasilan
3. Memberikan dorongan| Sumber ide
Memberikan dorongan
4. Metode ceramah pag Sumber ide: Metod{ Proses inovasi
pembelajaran ceramah pad
pembelajaran
5. Menggunakan simulas| Sumber ide] Proses inovasi
Menggunakan simulasi
Informan 6
TEMA KATEGORI KONSEP
1. Penyampaian materi Sumber ide: Penyampaig Proses inovasi
materi
2. di bimbing Sumber ide: di bimbing Proses inovasi
3. Pemberian conto| Sumber ide: Pemberig Proses inovasi
langsung contoh langsung
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Terampil pada apa yang disenan

Melatih keteampilan

Fokus pada apa yang disenangi

Nilai Kemandirian

Mengasah bakat

Pemanfaatan lomba /

XXXV

Nilai Kerja Keras

Nilai Kreativitas

Strategi
Manajemen
Penguatan
Pendidikan
Karakter dengan
Pendekatan
Aspek
Psikomotorik




TABEL CODING

Sumber

TU dan Tenaga pendidik MTS DDI Ujung

Periode wawancara : November 2022

TAHAP 1: OPEN CODING

: Wawancara dengan Kepala Madrasah, W.K. Madrasah, K.

OPEN CODING
Transkrip

Kode Tema
Apa saja strategi yang bapak/ibu lakuka
dalam upaya menguatkan kakter peserta
didik?
Informan 1
Ya, pada peserta didik yang sebelum| 1. Memberikan 1. Memberikan
melanggar kemudian mengalami peruba kesempatan kepag kesempatan
yang baik kami memberikan kesempatan peserta didik yan¢ 2. Memantau
menganggap mereka sama dengan pe sebelumnya melanggg 3. Penanaman nilai

didik teladan yang lain dengan artian tid
mengasingkan pesertaidik tersebut dar
menganggap yang lalu sudah berlalu ks
mencoba menghilangkan fakta bahwa pes
didik yang sebelumnya telah melanggar ka
akan memperlakukan dengan baik dan t¢
memantau tumbuh kembang peserta d
dalam berperilaku dan bersikap hadap
peserta didik yang lain dengan gtguru
yang ada di madrasah jika memang be
betul sudah berubah kearah yang lebih bai

Informan 2

Dalam memantau karakter peserta didik
sendiri, karakter yang tidak stabil menijg
stabil, dari strategi penafajaran jugg
bagaimana peserta didik itu diadakan te
pendampingan terhadap peserta didik.
Dengan menggunakan pembelajaran yan

. Tidak mengasingka

. Memperlakukan

paparkan dalam kelas dan metode bimbin

dengan baik

. tetap memanta
tumbuh kemban
peserta didik dalan
berperilaku dar
bersikap

. Memantau karakte
peserta didik

. metode bimbingar
diskusi yang
diajarakan kepad
peserta didik

. diadakan terug

peserta didik

oo

karakter

Memantau karakter
peserta didil
Pendampingan
Mengewaluasi
pembelajaran
Metode bimbingan
diskusi
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diskusi yang diajarakan kepada peserta d
terutama dalam public speakingramah, dar
juga sesi tanya jawab yang dilakukan g
untuk mengevaluasi pengetahui seber
paham peserta didik dengan pembelajz
yang telah di ajarkan dan lain sebagainya

Informan 3

Kami  berpatokan pada RPP d
menggunakan semacam perjanjian bela
Kami membentuk kelompok belajar dan ju
menunjuk salah satu dari anggota kelom
belajar untuk mengawasi dan memberil
arahan kepada anggota kelompok yang
untuk membantu wali kelas dalam mengaw
karakter peserta didik

Informan 4
Apabila dalam poses pembelajaran karaki
itu sudah tercantum di RPP (Rancan(
proses pembelajaran) yang di buat dan |
KT13 SP ini ada beberapa di situ untuk ka
terapkan karakter ananak dalam proseg
pembelajaran , khususnya saya di pelaj
Bahasa Indonesia, da beberapa karakis
perlu diubah untuk anakanak ini, jadi
melalui matedmateri itulah kita bisg
merubah karakternya anakak. Dengar
menggunakan metode ceramah yang
berikan untuk saat ini

Informan 5

Dengan adanya tata tertib yang berlaku, ai
harus mengikuti tata tertib, contoh besar
apel pagi pada pukul 7.15 jadi siswa su
harus tiba sebelum jam tersebut dan sebsg
apel pulang pada jam 13.15 WITA ka
selalu mengupayakan untuk melaksana

shalat dzuhur berjamaah dulu bersama del

10.

11.

12.

13.

14.

15.

pendampingan
terhadap peserta didik
untuk  mengevaluag
pengetabhi  seberapd
paham peserta didi
dengan pembelajars
yang telah di ajarkan

Berpatokan
RPP
Menggunakan
perjanjian belajar
Membentuk kelompol

denga

belajar
memberikan arahan
mengawasi  karakte

peserta didik

di RPP (Rancanga
proses pembelajaral
yang dibuat dan jugg
KT13 SP untuk kam

terapkan

ada beberapa karakt
perlu diubah untuk
anak anak melalui
materimateri
mengawasi secal

langsung untuk melihg
watak anakanak
pembentukan
kelompok
mencocokkan

dengar
wata

anakanak dengat

8. Penetapan RPP
9. Perjanjian belajar
10.Arahan
11.Mengawasi

12.Penerapan RPP dan
KT13
13.Pemenuhan materi

14.Mengawasi secara
langsung

15. Pembentukan
kelompok
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siswa.
Metode yang biasa saya gunakan den
mengawasi secara langsung untuk mel
watak analkanak, kemudian pembentuk
kelompok dengan mencocokkan watak an
anak dengan anggota kelompoknya

Informan 6

Sama seperti sebelumnya, menyampa
materi sebaikmungkin pada peserta didi
kalaupun ketika masuk dalam materi prak
anakanak yang kurang paham akan
bimbing sebaik mungkin supaya bisa le
terampil lagi.

Kadang memberikan praktek langsu
intinya memberikan contoh langsung kep:x
peserta didk, kadang diselingi dengan gam
(ika kalah akan tampil untuk memberik
penanmpilannya), banyak upaya yang ki
lakukan

anggota kelompknya

16.menyampaikan mate
sebaik mungkin pad
peserta didik

17.di bimbing
18.memberikan  contol
langsung kepad

peserta didik

16.Penyampaian materi
17.Membimbing
18.Memberikan contoh
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TAHAP 2-3 : AXIAL CODING DAN SELECTIVE CODING

Informan 1
TEMA KATEGORI KONSEP
7. Memberikan Sumber ide: diberikal Proses inovasi
kesempatan kesempatan
8. Memantau Memantau Faktor
pendukung/keberhasilan
9. Penanaman nilg Menanamkan ikai | Faktor
karakter karakter pendukung/keberhasilan
Informan 2
TEMA KATEGORI KONSEP
1. Memantau karakte Pengevaluasian: Faktor
peserta didik Memantau pendukung/keberhasilan
2. Pendampingan Sumber ide] Proses inovasi
Pendampingan
3. Mengevaluasi Pengevalasian Proses inovasi
pembelajaran pembelajaran
10. Metode bimbingar, Sumber ide: Bimbingal Proses inovasi
diskusi diskusi
Informan 3
TEMA KATEGORI KONSEP

1. Penetapan RPP

Penetapan RPP

Faktor
pendukung/keberhasilan

2. Perjanjian belajar

Sumber ide: Perjanjia
belajar

Prose inovasi

3. Arahan Arahan Faktor
pendukung/keberhasilan
4. Mengawasi Mengawasi Faktor

pendukung/keberhasilan
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Informan 4

TEMA

KATEGORI

KONSEP

KT13

1. Penerapan RPP dg

Penetapan RPP

Faktor
pendukung/keberhasilan

2. Pemenuhan materi

Sumber ide: Pemenuhg
mater

Proses inovasi

Informan 5
TEMA KATEGORI KONSEP
1. Mengawasi secar| Mengawasi Faktor
langsung pendukung/keberhasilan
2. Pembentukan Sumber ide] Faktor
kelompok Pembentukan kelompg pendukung/keberhasilan
Ekstrakurikuler
Informan 6
TEMA KATEGORI KONSEP
1. Penyampaian materi | Sumber ide] Proses inovasi
Penyampaian materi
2. Membimbing Membimbing Faktor

pendukung/keberhasilan

3. Memberikan contoh

Sumber ide: Pemberiq
contoh

Proses inovasi
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Penetapan RP

Membimbing
Mengawasi
Arahan
Memantau

Pendampingan

Pemberian contoh

\ 4

Penanaman nilai karakte

A 4

Pembinaan Karakter

Kegiatan Ekstrakurikuler

Strateqgi
Manajemen
Penguatan
Pendidikan

karakter
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TABEL CODING

Sumber
Madrasah

Periode wawancara : November 2022

TAHAP 1: OPEN CODING

: Wawancara dengan Kala Madrasah dan Wakil Kepala

OPEN CODING
Transkrip

Kode Tema
Bagaimana konsep manajemen yar
dilakukan madrasah untuk menguatkat
karakter peserta didik dalam hal ini terka
dengan fungs-fungsi manajamen?
Informan 1
Pada konsep perencanaannya itu Kk 1. Merancang dan 1. Menetapkan tujuar
merancang dan menetapkan tujuan vy menetapkan tujuan rancangan
berfokus pada pembelajaran pengug 2. menyusun, 2. Pelaksanaan strategi
pendidikan karakter dan kompetensi ya menerapka dan| 3. Pembentukan progran
harus dimiliki oleh siswa, menyusu melaksanakan intrakurikuler,
menerapkan dan melaksanakan stra strategi ekstrakurikuler, dan
penguatan  pendidikan  karakter, sg 3. Pembentukan kokurikuler
pembentukan program intrakurikulg program 4. Sesuai visi, misi da
ekstrakurikuler dan kokurikuler sebag intrakurikuler, tujuan madrasah
pendukung kemampuan dan keteramp ekstrakurikuler, dan 5. Penentuan tanggur
siswa hal tersebut harus sesuai dengan kokurikuler sebaga jawab disetiap prograr
misi dan tujuan yang di tetapkan ol pendukung 6. Pembagian kerja
madrasah. kemampuan dal 7. Penentuan strakr
Pengorganisannya itu dengan pembagii keterampilan siswa organisasi
kerja dengan menentukan penangung jawg 4. Sesuai visi, misi dal 8. Usaha pelaksanasg
setiaqp mata pelajaran dan setiap prog tujuan yang program kerja
pendidikan karakter yang terbentuk deng ditetapkan oleh 9. Penguasaan nilg
membentuk struktur mekanisme organis Madrasah karakter dan
yang ada di Madrasah. Dengan menetag 5. Menentukan keterampilan
struktur  organisasi agan membaha penangung jawab ¢ 10.Melaksanakan
wewenang dan tanggung jawab yang setiap progran penilaian akhir
berikan baik dari guru dan staf kependidik kegiatan 11.Pemberian tes tertul
yang sesuai dengan kemampuan dan keal 6. Pembagian kerja dan tes lisan
dari masingmasing pihak sehingga progrg 7. Menentukan

yang direncanakan bisa berjalan seperti y

struktur organisasi
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di harapkan.
Pelaksanaannya itu dilakukan denga
berusaha melaksanakan prograragarm
kerja yang telah di rencanakan, dilaksana|
untuk mampu dalam dalam penguasaan-n
nilai karakter dan penguasaan keterampi
sehingga kami senantiasa memberikan Y
terbaik pada pelaksanaan pefafgan dan
maupun  program  ekstrakurikuler ya
dilaksanakan.

Pada pengevaluasian yang dilakukan der
melakukan penilaian akhir guna mengu
pemahaman siswa dengan diberikan tes |
dan tulisan dengan pengetahuan penilaian
juga keterampilan penikn, ini tentu menjad
hal yang penting untuk menilai peningkat
yang dimunculkan siswa di setiap tahuni
apakah meningkat atau malah menurun

Informan 2

Perencanaannya itu terkait langkahgkah
yang akan di lakukan dalam melaksana
strategi dan metle untuk menguatka
karakter siswa sehingga pada perencanaa
itu bagaimana kami memberikan sarana
prasarana yang memadai untuk menunj
programprogram yang di telah di rencanak
sebagai pendukung program pengug
pendidikan karakter yang adardadrasah.
Pengorganisasiannya itu kami mengik
arahan dari kepala madrasah, kami
merealisasikan arahan tersebut.

Konsep pelaksanaannya untuk mengusah
terlaksananya kegiatan yang sebelum
direncanakan untuk melakukan aktivitas p
semua kegian bailk dari kegiata
pembelajaran, pembiasaan dan ekstra, ha
tentu tetap mengacu pada pengué
pendidikan karakter yang jadi fokus kita s
ini.

Dan kami selalu mengevaluasi siswa se

10.

11.

12.

13.

14.

15.

berusaha
melaksanakan
programprogram
kerja yang
direncanakan
mampu dalan
penguasaan nila
nilai karakter dar
keterampilan.
Melakukan
penilaian akhir gunz
mengukur

pemahaman siswa
diberikan tes tulisal

dan lisan denga
pengetahuan
penilaian dar

keterampilan

langkahlangkah
yang akan d
lakukan dalam
melaksanakan
strategi dan metode
memberikan saran
dan prasarana yar
memadai untuk
menunjang
programprogram
yang di telah d
rencanakan sebag
pendukung program

penguatan

pendidikan karakter
mengikuti  arahar
dari kepala
madrasah

melakukan aktivitas
pada semus

kegiatan baik darn

12.Pelaksanaan  strate
dan metode

13.Pemenuhan sarana d
prasarana

14.Sesuai araharKepala
Madrasah

15. Pelaksanaan semt
aktivitas pembelajarar
pembiasaan dan eskir|

16.Pengevaluasian (
laksanakan setiap har

17.penilaian
menggunakan
tertulis dan tes lisan

18.Penilaian pengetahue
dan keterampilar
tertuang pada isi rapo

19.Buku Penilaian guru

te
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hari terkait tingkah laku, karakter dan c:
berkomunikasi dngan sesama siswa kal
evaluasi, dan penilaian tersebut akan dic
pada buku penilaian yang ada pada mas
masing guru. nah bagaimana kita melaku
penilaian itu menggunakan tes terty
maupun tes secara lisan ini untuk membk
kesimpulan dari hasibelajar dan progran
kegiatan yang diikuti siswa untuk meni
pengetahuan dan keterampilan apa saja )
dimiliki untuk kami kembangkan dan itu ak
tertuang pada isi raport siswa di ak
semester

16.

17.

18.

19.

kegiatan
pembelajaran,
pembiasaan da
ekstra,
mengevaluasi sisw|
setiap hari terkai
tingkah laku,
karakter dan car
berkomunkasi
dengan sesam
siswa

Penilaian akar

dicatat pada buk
penilaian yang ad

pada guru

Penilaian itu
menggunakan te
tertulis maupun te
secara lisan

untuk menilai
pengetahuan  da
keterampilan  apq

yang dimiliki untuk
kami kembangkar
dan itu akan
tertuang pda isi
raport siswa
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TAHAP 2-3 : AXIAL CODING DAN SELECTIVE CODING

Informan 1

TEMA

KATEGORI

KONSEP

1. Menetapkan
rancangan

tujua

Perencanaan: Penetapan
tujuan rancangan

Faktor pendukung/
keberhasilan

2. Pelaksanaan strategi

Sumber ide: Pelaksanaan
strategi

Proses inovasi

3. Penbentukan  progran Perencanaan: Pembentukal Faktor pendukung/
intrakurikuler, program keberhasilan
ekstrakurikuler, dar
kokurikuler

4. Sesuai visi, misi dal Sumber ide: Sesuai visi, mi{ Proses inovasi
tujuan madrasah dan tujuan

5. Penentuan tanggun Pengorganisasian: Penenty Faktor pendukung/
hawab diseap program | tanggung jawab keberhasilan

6. Pembagian kerja Pengorganisasian: Faktor pendukung/

Pembagian kerja

keberhasilan

7. Penentuan Struktu

Pengorganisasian: penentu

Faktor p@dukung/

organisasi struktur organisasi keberhasilan

8. Usaha pelaksanag Pelaksanaan: pelaksanaan| Faktor pendukung/
program kerja program kerja keberhasilan

9. Penguasaan nilai karakt Sumber ide: Penguasaan | Proses inovasi

dan keterampilan

nilai karakter dan
keterampilan

10.Melaksanakan pdaian
akhir

Sumber ide pada
pengevaluasian: penilai
akhir

Proses inovasi

11.Pemberian tes tertulis da

tes lisan

Pengevaluasian: tes tertulig

dan tes lisan

Faktor pendukung/
keberhasilan

Informan 2

TEMA

KATEGORI

KONSEP

11.Pelaksanaan strategi d

metode

Pdaksanaan: strategi dan
metode

Faktor pendukung/
keberhasilan

12.Pemenuhan sarana d

prasarana

Perencanaan: Pemenuhari
sarana dan prasarana

Faktor pendukung/
keberhasilan

13.Sesuai arahan

Kepa

Sumber ide: arahan Kepal

Proses inovasi
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Madrasah Madrasah
14.Pelalsanaan semu Pelaksanaan: aktivitas Faktor pendukung/
aktivitas  pembelajarar pembelajaran, pembiasaal keberhasilan

pembiasaan dan ekstra

dan ekstrakurikuker

15.Pengevaluasian
dilaksanakan setiap hari

Pengevaluasian:
dilaksanakan setiap hari

Faktor pendukung
keberhasilan

16.Penilaian  menggunaka
tes tertulis dan tes lisan

Pengevaluasian:
menggunakan tes tertulis
dan tes lisan

Faktor pendukung/
keberhasilan

17.Penilaian pengetahuan d
keterampilan tertuan
pada isi raport

Pengevaluasian: Penilaian
tertuang padéasi raport

Faktor pendukung/
keberhasilan

18. Buku penilaian guru

Pengevaluasian: buku
penilaian guru

Faktor pendukung/
keberhasilan

Penetapan tujuan rancangan

Pembentukan program

Pemenuhan sarana dan prasarang

Penentuan tanggung jawab
Penentuan struktur organisasi

Pembagian kerja

Perencanaan

Konsep
Manajemen

Penguatan

/|

Pengorganisasianf|—

Pendidikan
Karakter

A 4

Pelaksanaan program kerja

strategi dan metode

Aktivitas pembelajaran, pembiasaan

dan ekstrakurikuker

Pelaksanaan

dengan
Pendekatan

Aspek

Pengevaluasian

Psikomotorik

Menggunakanes tertulis dan tes

lisan

Penilaian tertuang pada isi raport

Buku catatan penilaian

N
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TABEL CODING

Sumber

Periode wawancara : November 2022

TAHAP 1: OPEN CODING

: Wawancara dengan Kepala Madrasah, W.K. Madrasah, K.
TU dan Tenagaendidik MTS DDI Ujung

OPEN CODING
Transkrip
Kode Tema

Bagaimana perencanaan yang bapak/Ik

lakukan dalam menguatkan karakter peser;

didik yang berfokus pada ranah psikomotori

?

Informan 1 . Guru diberikan 1. Guru menyusur|

: tanggung jawal pembelajaran
Kita mengadakan rapat dengan ru
terkait g P g g untuk menyusur pendidikan karakter

kesiapan guru dalam menghad
karakter siswa yang berbetlada, dimana gur
di berikan tanggung jawab untuk menyug
pembelajaran yang memuat pendidik
karakter pada proses pembelajaran. Ada
pada fokus pengumt psikomotorik atal
keterampilan siswa di sini perencang
kegiatan ekstrakurikuler yang tetap ha
menyesuaikan dengan kemampuan madri
yaitu memaksimalkan dan menyesuail
penggunaan fasilitas yang tersedia, den
artian jika tidak ada media dansiitas maka
kami akan mencari solusi terkait at
memanfaatkan fasilitas yang lain.

. Fokus

. perencanaan

. Memaksimalkan

pembelajaran yan
memuat pendidika
karakter

penguata
keterampilan siwa
disini perencanaa
kegiatan yang haru
menyesuaikan
dengan kemampua
madrasah

kegiatan
ekstrakurikuler
yang tetap haru
menyesuaikan
dengan kemampua
madrasah

dan menyesuaika

. Perencanaan kegiatg

. Ekstrakurikuler

. Memaksimallan

penggunaan

menyesuaikan
kemampuan
madrasah

sesuai
madrasah

kemampua

penggunaan fasilitas
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Informan 2

Pada kemampuan kompetensi siswa itu k
sudah merencanakan dari awal den
penyusunan silabus dan RPP yang mern
patokan gurtguru untuk menguatkakarakter
siswa, adapun pada pembelajaran hal y
harus di miliki siswa itu adalah kemampu
afektif, kognitif dan psikomotorik. Kemudia
di

program ekstrakurikuler yang di adakan o

kembangkan kembali dengan progfa
madrasah untuk meningkatkan keterdap
bakat dan minat yang dimiliki siswa, kemudi
kita kembangkan lagi dengan mengil
sertakan siswa pada perlombaan untuk me

kemampuan dan kepercayaan dirinya.

Informan 3
Kami mempunyai petunjuk untuk membent

karakter peserta didik sesuai dengsilabus
dan RPP sesuai dengan buku yang kami pef
yang harus sesuai dengan buku yang ber
yang telah dikeluarkan oleh pemerintah ¢
begitu juga ada tambah#&ammbahan lain bail
itu dengan memanfaatkan internet seb4
metode pembelajaran sebagai tah@dradalam
pembentukan dan penguatan karakter peg

didik.

fasilitas.

5. merencanakan da|
awal dexgan
penyusunan silabu
dan RPP yan(
menjadi patokar
guru

6. pembelajaran  hg
yang harus di miliki

siswa itu adalal
kemampuan afektif
kognitif dan

psikomotorik

7. programprogram
ekstrakurikuler
yang di adakan ole

madrasah

8. Mengikut sertakar
siswa padé
perlomban.

9. membentuk
karakter pesert
didik sesuai denga
silabus dan RPP

10.buku yang kam
pegang yang haru
sesuai dengan buk
yang beredar yan
telah  dikeluarkar
oleh pemerintah.

11.Memanfaatkan
internet sebags
metode
pembelajaran.

6. Program

7. lkut

8. Sesuai dengan silabl

dan RPP

9. Pemakaian buk
sesuai yang
dikeluarkan oleh
pemerintah

5. Penyusunan silaby

dan RPP

Ekstrakurikuler
Madrasah
serta
perlombaan

dalam

10. Pemanfaatan interne
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Informan 4

Merencanakan sebelum masuk ke kelas,
liat untuk mengenali karakter peserta dif
yang bisa di rubah karena kebanyakan ai
anak itu betubetul sulit untuk bapak ibu gur
untuk nerubah karakternya karena kebiasg
kami merencanakan sebelumnya peserta (
yang susah dibina diberikan pembinaan kht
dengan bimbingan konseling perindividu g
perkelompok

Informan 5

Pada perencanaan ini kita mengadakan r
terlebih dahulu beama temateman guru
lainnya  berembuk untuk merencanak
bagaimana menghadapi dan mengajarkan s
pada penguatan karakter yang baik, kami ti
lepas pada silabus dan RPP yang telah dis
selama 1 tahun ajaran yang akan datang. te
dengan kemampua psikomotorik siswa ity
kami menggunakan metode simulasi ya
mempraktekkan langsung materi yang te
diberikan.

Informan 6

Perencanaannya itu kan sudah ada pada sil;
RPP yang di dalamnya sudah mengarah j
nilai-nilai karakter. tinggal bagaimanéita
sebagai guru untuk mengembangkan prq
pembelajaran untuk mencapai pembentu
karakter tersebut sehingga bisa di terima (
siswa. Pada hal ini kami menargetkan un
siswa bisa memiliki 3 kompetensi at
kemampuan melalui kegiatan pembelajal
yaitu pada aspek kognitif, afektif ds
psikomtorik terutama pada aspek psikomotg
yang berkaitan dengan keterampilan siswa.

12.Mengenali karakte

bisa di rubah
13.Peserta didik yan
susah dibing
diberikan
pembinaan khusu
dengan bimbingat
konseling
perindividu/
perkelompok
14.Tidak lepas pad
silabus dan RPI
yang telah disusu
selama 1 tahu

15. Menggunakan

metode simulsi
yakni
mempraktekkan
langsung mater
yang telah
diberikan.
16.Sudah ada pad

pesera didik yang

ajaran yang aka
datang

silabus dan RPP

11.Mengenali
peserta didik
12.pembinaan

bimbingan konseling

13.Tidak

14.Penggunaan
simulasi

15.Ada pada silabus dag

RPP

lepas
silabus dan RPP

karakte

pad

metog
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Informan 1

TABEL 2-3 : AXIAL CODING DAN SELECTIVE CODING

TEMA

KATEGORI

KONSEP

. Guru

pembelajaran
pendidikan karakter

menyusun

Sumber ide pokok
menyusun pembelajare
karakter

Proses inovasi

. Perencanaan

menyesuaikan
kemampuan Madrasah

kegiat:

Sumber ide
menyesuaikan

kemampuan Madrasah

Proses inovasi

. Ekstrakurikuler sesug Perencanaan: Faktor
kemampuan ndrasah | Ekstrakurikuler pendukung/keberhasilan
Madrasah
. Memaksimalkan Sumber ide] Proses inovasi

penggunaan Fasilitas

Penggunaan fasilitas

Informan 2
TEMA KATEGORI KONSEP
. Penyusunan silaby Perencanaan: silabus d| Fakta

dan RPP

RPP

pendukung/keberhasilan

. Program Perencanaan:Program Proses inovasi
Ekstrakurikuler Ekstrakurikuler
Madrasah
. lkut serta dalan| Sumber ide: turut serta pa{ Proses inovasi
perlombaan perlombaan
Informan 3
TEMA KATEGORI KONSEP

. Sesuai dengan silabl
danRPP

Perencanaan: silabus d
RPP

Faktor
pendukung/keberhasilan

. Pemakaian buku sesu

yang dikeluarkan ole
pemerintah

Sumber ide
Menyesuaikan

pemakaian buku

Proses inovasi

. Pemanfaatan internet

Sumber ide
pemanfaatan internet

Proses inovasi




Informan 4

TEMA KATEGORI KONSEP
1. Mengenali karakte| Sumber ide: pengenalg Proses inovasi
peserta didik karakter
2. Pembinaan bimbingal Sumber ide: pembinag Proses inovasi
konseling bimbingan konseling
Informan 5
TEMA KATEGORI KONSEP
1. Tidak lepas pad{ Perencanaan: silabus d| Faktor
silabus darRPP RPP pendukung/keberhasilan
2. Penggunaan metogq Sumber ide: metod| Proses inovasi
simulasi simulasi
Informan 6
TEMA KATEGORI KONSEP

1. Ada pada silabu
dan RPP

Perencanaan: silabus d
RPP

Faktor
pendukung/keberhasilan

Silabus darRPP

\

ProgramEkstrakurikuler

/

Perencanaan penguatar
pendidikan karakter

dengan pendekatan aspgk

psikomotorik

LI




TABEL CODING

Sumber : Wawancara dengan Kepala Madrasah, W.K. Madrasah, K.

TU dan Tenaga pendidik MTS DDI Ujun
Periode wawancara : November 2022

TAHAP 1: OPEN CODING

g

Transkrip

OPEN CODING

Kode

Tema

Bagaimana organisasi yang bapak/lbwakukan
dalam menguatkan karakter peserta didik yai
berfokus pada ranah psikomotorik?

Informan 1

Dalam pengorganisasian itu sudah di bagi ty
masingmasing untuk yang bertanggung jawab p
kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurik
tentu sesuaidengan bidang masingasing guru
yang mengajar, dengan artian kami menempa
guruguru sesuai dengan bidang yang mem
penempatannya sesuai dengan kriteria yang
butuhkan madrasah sehingga ggwu bisa
optimal untuk memberikan pembelajaran kep
siswa. Dari segi pembelajaran sudah sesuai de
aturan dan sesuai dengan bidangnya masiaging
dan tentu memang ada kriteria bahwa ini bisa
sesuai dengan keahlian dan bidangnya. Tapi s¢
umum guru diberikan hak untuk pembinaan, kar
pada madrasamasih pararel yakni sasatu kelas
jadi satu guru bidang studi pun sudah cukup.

Informan 2

Pada organisasi kegiatan belajar itu sudah
pembagian tugas dari tem#man guru dalan
pembelajaran, penentuan jenis kegiatan yang
di laksanakan, penaggng jawab masingasing
kegiatan sudah di atur sehingga pi
pengorganisasian sudah tersusun dari rapat
tahun yang di selenggarakan tertaman guru dal

1. Menempatkan  guru
guru sesuai dengg
bidang yang meman
penempatannya sesu
dengan kriteria yang ¢
butuhkan madrasabh.

2. Sudah ada pembagig
tugas penanggun
jawab masingnasing
kegiatan

1. Menempatkan
guru sesuai bidan
dan
penempatannya

2. Sudah terdapsg
pembagian dat
tugas disetiay
kegiatan

LIl



kepala madrasah.

Informan 3

Pada kegiatan rapat itu sudah terbentuk organ 3.

yang bertanggungawab di bidang pembelajarg
dan kegiatan luar itu sudah dibentuk sehin
bagaimana gurguru bisa bertanggung jawab p4g
apa yang menjadi tugasnya.

Informan 4

Begini, saya mengajar pada bidang studi bal 4.

Indonesia dan juga berkecimpung dalam organ
pramuka, organisasi yang saya lakukan
bagaimana saya mengemban amanah dan tuga
dari kegiatan pembelajaran dan kegiatan ek
sehingga dari k& kegiatan tersebut bis
terorganisir dengan baik, disitulah saya mengua
karakter analanak baikdari segi ketangkasannya
lapangan, saya terjun langsung di lapangan u
membentuk karakter siswa yang kita inginkan
sekolah.

Informan 5

Dalam pengorganisasiannya itu tugas dari bebeg 5.

guru sudah terbagi dari masintasing pihak
sehingga pada siktur organisasi yang terbent
sudah terdapat penangung jawab di setiap prog
program organisasi pendidikan karakter.

Informan 6
Dengan membentuk kelompok belajar pi
kegiatan pembelajaran

Sudah terbentu
organisasi yan(
bertanggung jawab (
bidang pembelajaral
dan kegiatan luar

Mengemban anmmah
dan tugas saya da
kegiatan pembelajarg
dan Kkegiatan ekstr
sehingga dari k&
kegiatan tersebut bis

terorganisir denga
baik

Struktur organisas
yang terbentuk suda
terdapat penangun
jawab di setiaf
program

Membentuk kelompol
belajar pad kegiatan
pembelajaran

. Sudah

. Mengemban
amanah untuk
kegiatan yang
terorganisir
dengarbaik

. Struktur organisas

. Membentuk

terbentu
organisasi
penanggung jawal

terbentuk disetiay
program kegiatan

kelompok belajar
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TAHAP 2-3 : AXIAL CODING DAN SELECTIVE CODING

INF. TEMA KATEGORI KONSEP

1. Menempatkan gur{ Penempatan  sesu Faktor
sesuai  bidang  da bidang pendukung/keberhasilan
penempatannya

2. Sudah terdapg Pembagian tuga Faktor
pembagian dan tugq disetiap kegiatan pendukung/keberhasilan
disetiap kegiatan

3. Sudah terbentu| Organisasi Faktor
organisasi  penangur penangung jawab | pendukung/keberhasilan
jawab

4. Mengemban amanal Mengemban amanal Proses inovasi
untuk kegiatan
terorganisir dengan baik

5. Struktur organisas Terbentuknya Faktor
terbentuk disetiay struktur organisasi | pendukung/keberhasilan
program kegiatan

6. Membentuk kelompol Kelompok belajar | Proses inovasi
belajar

Penempatan sesuai bidang

Pembagian tugas disetiap kegiatan

Organisasi penangung jawab

Terbentuknya struktur organisasi

A 4

Pengorganisasian
penguatan pendidikan
karakter dengan
pendekatan aspek

psikomotorik
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TABEL CODING

Sumber

Periode wawancara : November 2022

TAHAP 1: OPEN CODING

: Wawancara dengan Kepala Madrasah, W.K. Madrasah, K.
TU dan Tenaga pendidik MTS DDI Ujung

Transkrip

OPEN CODING

Kode

Tema

Bagaimana pelaksanaan yang abpak/Ibu

lakukan dalam menguatkan karakter peser
didik yang berfokus pada ranah psikomotorik?

Informan 1

Pada pelaksanaan kegiatan baik pembelaj
maupun kegiatan ekstra itu, setiap guru
berikan tanggung jawab dalam setiap kegig
yang di laksanakn, sesuai rencana yang te
dibentuk dan dirancang berdasarkan tugas
tanggung jawab masiagasing guru,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini g
memfokuskan siswa pada penerapan -mikai
karakter yag baik sebagai bentuk keterlaksar
kegiatan pmbelajaran yang terkordinir deng
baik. guru sebagai pelaksana memberikan co
yang baik kepada siswa, seperti : datang t
waktu, melaksanakan apel pagi dan apel pulg
menjaga kebersihan kelas dan lingkun
madrasah, pembiasaan shalat dhu
bejamaah,dan melaksanakan tata te
madrasah. Jadi inti pelaksanaan ini un
membentuk karaktekarakter siswa yang ba
sehingga muncul kebiasa&abiasaan yang ba
pada diri siswa itu sendiri.

Informan 2
Kami tetap mengkoordinir  pelaksana

. Pelaksanaan

. Guru

pembelajean agar tetap bisa terlaksana den

kegiata
pembelajaran ini akal
memfokuskan  sisw
pada penerapan nila
nilai karakter yag bail
sebagai bentu
keterlaksanaan
kegiatan pembelajarg
yang terkordinir|
dergan baik.

sebaga
pelaksana memberikg
contoh yang bail
kepada siswa.

. mengkoordinir

pelaksanaan

1. Pelaksanaan
kegiatan  berfokus
pada penerapa
nilai-nilai karakter

2. Guru memberikar
contoh yang baik

3. Mengkoordnir
pelaksanaan
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baik. Dari rencana yang sudah kami su
melalui rapat dengan Kepala Madrasah ur
memperbaiki sistem program pembelajaran
sesuai dengan rencana untuk dilaksanakan s¢
mungkin.

Informan 3

Pada pelaksanaaym itu kita tetap berpatokg
pada Silabus dan RPP yang telah di sy
sebelumnya, untuk pelaksanaannya itu k
senantiasa menciptakan kegiatan pembelaj
yang menarik sehingga pada pelaksanaan g
tidak mengalami kebosanan, memberikan vai
mengajay seperti: metode cerama
pembentukan kelompok presentase dan di
kesempatan kami memberikan pembelajg
praktek untuk meningkatkan psikomotorik sisy

sehingga pada pelaksanaan kegia
pembelajaran itu bisa bervariatif di seti
pertemuannya.

Informan 4

Pelaksanaannya baik di dalam kelas dan di
kelas itu kami senantiasa memberikan arg
dan mengkoordinir dalam pelaksanaan kegiz
pembelajaran, terutama melalui kegia
pembelajaran ektrakurikuler, kami menday
dari  kegiatan itulah bamak anakanak
mengalami perubahan karakter, dari yang ti
baik menjadi lebih baik, dari yang tidak disip
menjadi lebih disiplin. Jadi kami sang
memanfaatkan prograprogram yang ada (
madrasah dalam pelaksanaannya menyisi
nilai-nilai karakter kpada siswa sebagai bek

dengan baik.
. untuk memperbaik
sistem progran

. Tetap berpatokangola

. senantiasa

pelaksanaan Sisw
tidak mengalam
kebosanan
. memberikan  variag
mengajar.
. Memberikan
pembelajaran  prakte

. Senantiasa

nantinya untuk siswa bisa menampilk

pembelajaran agé
tetap bisa terlaksan

pembelajaran yan
sesuai dengan rencan

Silabus dan RPP yarn
telah di susun

menciptakan kegiatal
pembelajaran yan
menarik sehingga pag

untuk peningkataka
psikomotorik siswa

memberikan araha
dan mengkoordini
dalam pelaksanaag
kegiatan pembelajarg
dan ektrakurikuler

pembelajaran

4. Memperbaiki sisten

program
pembelajaran.

5. Berpatokan denga|

silabus dan RPP

6. Menciptakan
kegiatan
pembelajaran yan|
menarik

7. memberikan variag
mengajar.

8. Memberikan
pembelajaran
prakter

9. Memberikan arahar

10. Mengkoordinr
kegiatan intra dal
esktra
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karakterkarakter yang baik pada diri siswa
sendiri.

Informan 5

Pelaksanaannya itu kita  merealisasil
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya
berhubungan pada penguatan karaktewasi
sehingga pada penyusunan RPP yang f{
dibuat dan begitupin pada kegiatan esktra y
mengembangkan kemampuan psikomotorikr
kami berusaha mengenalkan 0
mengimplementasikan  karakter positif sis
melalui pembiasaan dan keteladan vy
diberikan oéh guruguru yang ada di madrasah

Informan 6

Kami berusaha sebaik mungkin unt
melaksanakan kegiatan pembelajaran Y
memuat pada aspek psikomotorik aaak dan
tidak pernah lupa menyisipkan nHailai
karakter pada pembentukan sikap pada s¢
kegiatan pembelajaran yang memang yang s¢
awal sudah direncanakan.

10. Merealisasikan
perencanaan yang tel:
dibuat pada
penyusunan RPP

11.Berusaha mengenalka
dan
mengimplementasikan
karakter positif siswe
mdalui  pembiasaal
dan keteladan yan
diberikan oleh guru.

12.Berusaha sebai
mungkin untuk|
melaksanakan kegiatg
pembelajaran

11. Merealisasikan
perencanaan  pag
RPP

12.Mengenalkan dai
mengimplementasik
an karakter siswji
melalui pembiasaar

13.Berusaha
melaksanakan
kegiatan
pembelajaran
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TAHAP 2-3 : AXIAL CODING DAN SELECTIVE CODING

Informan 1
TEMA KATEGORI KONSEP
5. Pelaksanaan kegiatq Penerapan nilemilai | Faktor
berfokus padd karakter pendukung/keberhasilan
penerapan nilanilai
karakter
6. Guru memberikar Pemberian contoh bai Proses inovasi
contoh yang baik dari guru
Informan 2
TEMA KATEGORI KONSEP
6. Mengkoordinir Mengkoordinir Faktor
pelaksanaan pembelajaran pendukung/keberhasilan
pembelajaran
7. Memperbaiki  sisten) Memperbaiki progran| Proses inovasi
program pembelajaran| pembelajaran
Informan 3
TEMA KATEGORI KONSEP
3. Berpatokan degan| Silabus dan RPP Faktor
silabus dan RPP pendukung/keberhasilan
4. Menciptakan kegiatal] Pembelajaran yan| Proses inovasi
pembelajaran yan| menarik
menarik
5. Memberikan  varias| Variasi mengajar Proses inovasi
mengajar
6. Memberikan Pembedjaran praktik Proses inovasi
pembelajaran praktik

Lvil




Informan 4

TEMA KATEGORI KONSEP
3. Memberikan arahan | Arahan Proses inovasi
4. Mengkoordinir Mengkoordinir kegiatan| Faktor
kegiatan intra  dat pendukung/keberhasilan
ekstra
Informan 5
TEMA KATEGORI KONSEP
6. Merealisasikan Merealisasikan RPP | Faktor
perencanaan pada RPP pendukung/keberhasilan
7. Mengenalkan dal Implementasi karakte Faktor
mengimplementasikan | melalui pembiasaan | pendukung/keberhasilan
karakter siswa melaly
pembiasaan
Informan 6
TEMA KATEGORI KONSEP

4. Berusaha melaksanakal

kegiatan pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Proses inovasi

Penerapan nilanilai karakter

Mengkoordinir kegiatan pembelajarar

Merealisasikan RPP

—J

A 4

dengan pendekatan aspe

Pelaksanaan pengaat
pendidikan karakter

psikomotorik
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TABEL CODING

Sumber
TU dan Tenaga pendidik MTS DDI Ujung

Periode wawancara : November 2022

TAHAP 1: OPEN CODING

: Wawancara dengan Kepala Madrasah, W.K. Madrasah, K.

Transkrip

OPEN CODING

Kode

Tema

Bagaimana evaluasi atau controlling yan

bapak/lbu lakukan dalam menguatkan karakte

peserta didik yang berfokus pada rang
psikomotorik?

Informan 1

Kegiatan evaluasi di lakukan dengan memali
kegiatan pembelajaran secarangsung untuk

memastikan kegiatan pembelajaran bérenmar
terlaksana, kemudian pada rapat evaluasi yan
laksanakan, tenaga pendidik akan mengevaluasi
belajar siswa yang akan dilaporkan kepada ke
madrasah untuk melihat perkembangan yang
dapati oleh siswa dan hambatan apa saja yan
alami pada kegiatan pembelajaran tersebut u
dijadikan bahan evaluasi kita selanjutnya.

Informan 2

Pada evaluasi kami sudah memberikan tangg
jawab kepada masiAgasing pihak guru untu
memantau, menilaidan menetapkan karakte
karakter dari peserta didik dan di pantau dan di ay
langsung oleh pihak Kepala Madrasah.

Informan 3
Kami selalu mengawasi peserta didik baik
kehadirannya dalam proses pembelajaran dan

. Dengan memantal

. Tenaga

. Masingmasing

. Selalu

kegiatan

pembelajaran seca
langsung

pendid
akan mengevaluas
hasil belajar siswzi
yang akan
dilaporkan kepad;
kepala madrasah.

pihak guru untuk
memantau, menilg
dan menetapka
karakterkarakter

dari peserta didik.

mengawas

. Memantau secar

. Mengevaluasi

. Memantau
. Menilai
. Menetapkan

. Mengawasi

peserta didik

langsung

hasil
siswa

belajar

karakter

siswa
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keaktifannya di dalam kelas, kaselalu mengontrol
Dan di akhir semester itu kita membagikan lem
penilaian berupa raport yang di berikan seb:
bentuk evaluasi akhir dari perkembangan asua&k
selama 1 semester ini.

Informan 4

Kami sering mengevaluasi, apabila amalak malag
ke sekolah kami sering mengevaluasi den
karakter yang seperti itu yang dari awal sudah m:
jadi kita evaluasi dengan merubah karakter terse
dengan mengadakan konseling individu dan |
kunjungan kerumah sebagai bentuk evaluasi kita
anakanaksudah beberapa kali bolos ke sekolah, |
sudah berulang, lalu kami layangkan surat, dan
evaluasi bersama dalam bentuk rapat untuk mei
solusi atas permasalahan amalak untuk bisa lebil
lagi.

Informan 5

Kami selalu mengawasi setiap hari untoielihat
perkembangan ananak, pada evaluasinya itu ka
membagikan penilaian melalui raport siswa un
menilai kompetensi dan selanjutnya mengukur 1
sanksi point di setiap pelanggaran untuk di eval
kembali jika point tersebut terus bertambah siawa
tidak mengalami perubahan karakter yang [
sehingga kami lakukan pembinaan khusus pada s
tersebut dengan sepengetahuan dan izin dari ki
madrasabh.

Informan 6
Kami senantiasa mengawasi perkembangan kar;
anakanak, dengan memantaundanenilai karaktel

anakanak setiap harinya. pada akhir semestel

selalu mengontrol
Membagikan
lembar  penilaian
berupa raport yan
di berikan sebage
bentuk evaluas
akhir.

oo

Sering
mengevaluasi
Mengadakan
konseling individu
Kunjungan kerumal
sebagai bentu
evaluasi kita.

10.selalu  mengawas
untuk melihat
perkembangan
anakanak
11.penilaian  melalu
raport siswa untul
menilai kompetensi
12.mengukur nilai
sanksi point d
setiap pelanggara
untuk di evaluas
kembali
13.lakukan pembinaa
khusus pada siswa,

14.senantiasa
mengawasi
perkembangan
karakter analanak

Mengontrol
Lembar penilaiar
raport  sebaga
evaluasi

© N

9. Mengevaluasi

10.Mengadakan
konseling

11.Kunjungan
kerumah siswa

12.Mengawasi
13.Penilaian melalu
rapor
14.Mengukur
sanksi point
15. Melakukan
pembinaan

nilai

16.Mengawasi
17.Pembagian
raport  sebaga
evaluasi
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ada yang namanya pembagian raport sebagai by
evaluasi kami dari gurguru untuk memberikalj
penilaian selama 1 semester sehingga bisa di
perkembangan anak ini apakah meningkai analah
menurun dan di evaluasi kembali deng
memberikan pembinaan jika di dapati peningke
siswa tersebut menurun untuk segera bisa di eks

untuk mencari apa penyebabnya.

15.pembagian  rapof

sebagai bentu
evaluasi

16.memberikan
pembinaan jika
didapati

peningkatan sisw.
menurun

18. Memberikan
pembinaan
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TABEL 2-3 : AXIAL CODING DAN SELECTIVE COD ING

Informan 1
TEMA KATEGORI KONSEP
7. Memantau secar| Pengorganisasian: Faktor
langsung Memantau pendukung/keberhasilan
8. Mengevaluasi  has| Pengorganisasian: Faktor

belajar siswa

Mengevaluasi

pendukung/keberhasilan

Informan 2

TEMA

KATEGORI

KONSEP

4. Memartau

Pengorganisasian:
Memantau

Faktor
pendukung/keberhasilan

5. Menilai

Pengorganisasian: Menilg

Faktor
pendukung/keberhasilan

6. Menetapkan karakter

Sumber ide: Menetapksg
karakter

Proses inovasi

Informan 3
TEMA KATEGORI KONSEP
4. Mengawasi siswa Pengorgarsasian: Faktor
Mengawasi pendukung/keberhasilan
5. Mengontrol Pengorganisasian: Faktor
Mengontrol pendukung/keberhasilan
6. Lembar Penilaian Pengorganisasian: Faktor
raport sebagg Penilaian raport pendukung/keberhasilan
evaluasi
Informan 4
TEMA KATEGORI KONSEP

3. Mengevaluasi

Pengorganisasian:
Mengevaluasi

Faktor
pendukung/keberhasilan

4. Mengadakan

Sumber ide: Konseling

Proses inovasi
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konseling

5. Kunjungan kerumah

Sumber ide: Kunjungan
rumah

Proses inovasi

Informan 5

TEMA

KATEGORI

KONSEP

3. Mengawasi

Pengorgaisasian:
Mengawasi

Faktor
pendukung/keberhasilan

4. Penilaian melalu| Pengorganisasian: Faktor
raport Penilaian Raport pendukung/keberhasilan
5. Mengukur nilai| Pengorganisasian: Nilai | Faktor
sanksi poin sanksi poin pendukung/keberhasilan
6. Melakukan Sumber ide: Melakukat Proses inovasi
pembinaan pembinaan
Informan 6
TEMA KATEGORI KONSEP
2. Mengawasi Pengorganisasian: Faktor
Mengawasi pendukung/keberhasilan
3. Pembagian rapol Pengorganisasian: Faktor
sebagai evaluasi Pembagian raport pendukung/keberhasilan
4. Memberikan Sumber ide: Melakuka| Proses inovasi
pembinaan pembinaan
Memantau
Mengawasi : :
Pengevaluasian manajemen
Menilai penguata pendidikan karakter
> dengan pendekatan aspek
Mengontrol

Penilaian raport

Nilai sanksi poin

psikomotorik
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KURIKULUM 2013

RENCANA PELAKSANANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

MATA PELAJARAN: AKIDAH AKHLAK
MADRASAH TSANAWIYAH

Satuan Pendidikan: Madrasah Tsanawiyah
Kelas/ Semester : VII (Tujuh) /1
Nama Guru : Dra. MUNAWWARAH

NIP/NIK

119680919 199303 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : MTs DDI Ujung

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester VI

Tahun Pelajaran  : 2022/2023

Materi Pokok : Akhlak Terpuj Kepada Allah

Alokasi Waktu 4 x 4006 (2 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti
Kl.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Kl.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, dermdaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata

Kl.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar dan mengarasggaisdenga yang dipelajari

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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B. Kompetensi Dasar
1.3. Mengahayaiti sifat ikhlas, taat, khauf, dan taubat dalam kehidupanrsainari

2.3. Membiasakan perilaku ikhlas, taat, khauf, dan taubat dalam kehidepan
hari.

4.3. Menceritakan kisakisah yang berkaitan dengan dampak positif dari perilaku
ikhlas, taat, khauf, dan taubat dalam fenomena kehidupan.

C. Indikator
1. Menunjukkan contoh perilaku yang ikhlas, taat, khauf, dan taubat.
2. Menunjukkan contoh fenometfi@anomena kehidupan sebagai dampak positif

dari perilaku yang ikhlas, taat, khauf, dan taubat.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah peserta didik mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar, dan
merefleksi tentang perilaku terpuji diharapkan mampu:
1. Menghayati sifaikhlas, taat, khauf, dan taubat dalam kehidupan séhairi
2. Membiasakan perilaku ikhlas, taat, khauf, dan taubat dalam kehidupan sehari
hari
3. Menyajikan contoh fenomeffanomena kehidupan sebagai dampak positif

dari perilaku yang ikhlas, taat, khauf, danbat.

E. Materi Pembelajaran
Pertemuan pertama

Perilaku orang yang ikhlas, taat, khauf, dan taubat

Pertemuan kedua
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Fenomendenomena kehidupan sebagai dampak positif dari perilaku yang ikhlas,

taat, khauf, dan taubat.

F. Metode Pembelajaran

1.

Pendekatan

Scientific:. _mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, megolah
informasi, dan mengkomunikasikan.

Model

Direct instruction (pembelajaran langsung)

Metode

Artikulasi ( membuat atau mencari pasangan untuk mengetahui daya serap

peserta didik)

G. Media, alat, SumberBelajar

1.

2.

Media

Multimedia berbasis ICT: Slide power point.

Alat

Komputer/Laptop, LCD Proyektor, Sound System, Instalasi listrik

Sumber pembelajaran

Kementrian Agama. 20148uku siswa Akidah Akhlak untuk MTs Kelas. VII

Jakarta: Kementerian Agama.
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H. Langkah-langkah pembelajaran
Pertemuan pertama:
a. Pendahuluan
1) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengi kut. i pembel ajar an, antar a I ai
mengecek kebersihan kelas, dan mengecek kehadiran peserta didik
2) Guru mengajukamertanyaan secara komunikatif tentang materi yang
telah dipelajari dan hdial yang berkaitan dengan materi akidah Islam.
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi serta
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik
b. Kegiatan Inti
Mengamati
A Mengamati perilaku orang yang ikhlas, taat, khauf, dan taubat
A Menyimak dan membaca materi tentang perilaku orang yang ikhlas, taat,
khauf, dan taubat. Mendengarkan penjelasan tentang perilaku orang yang
ikhlas, taat, khauf, dan taubat
Menanya
A Siswa menyusun pgnyaan tentang perilaku orang yang ikhlas, taat,
khauf, dan taubat
A Mengajukan beberapa pertanyaan tentang perilaku orang yang ikhlas, taat,
khauf, dan taubat
Mengumpulkan Informasi
A Membaca sumber lain tentang perilaku orang yang ikhlas, taat, khauf, dan
taubat
A Menginventarisisr contehontoh perilaku orang yang ikhlas, taat, khauf,
dan taubat
A Mendiskusikan materi yang dieproleh tentang perilaku orang yang ikhlas,
taat, khauf, dan taubat.
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Mengasosiasi

A Saing mencocokkan materi yang dip&eh dari sumberain.

A Membuat peta konsep tentang perilaku orang yang ikhlas, taat, khauf, dan
taubat

A Menyimpulkan contoftontoh perilaku orang yang ikhlas, taat, khauf, dan
taubat

Mengkomunikasikan

A Memaparkan temuatemuan tentang perilaku orang yang beriman kepada
sifat-sifat Allah

Penutup

A Guru bersama siswa membuat rangkuman/simpulan materi pembelajaran

A Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan

A Memberikan penugasan sesuai dengan materi pembelajaran untuk
pengayaan dan /atau regne

A Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

Pertemua Kedua:
a. Pendahuluan
1) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengi kut i pembel aj ar an, antar a
mengecek kebersihan kelas, dan mengecek kehgukserta didik
2) Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang materi yang
telah dipelajari dan hdial yang berkaitan dengan materi akidah Islam.
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi serta

kegiatan yang akan dilakukan pesertildi
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b. Kegiatan Inti

Mengamati

A Mengamati gambar atau video yang berhubungan dengan fenomena
fenomena kehidupan yang berhubungan dengan ikhlas, taat, khauf, dan
taubat.

A Menyimak dan membaca maigentang fenomentenomena kehidupan
yang berhubungan dengdhias, taat, khauf, dan taubat.

A Mendengarkan penjelasan tentang fenorfenamena kehidupan yang
berhubungan dengan ikhlas, taat, khauf, dan taubat.

Menanya

A Siswa menyusun pertanyaan tentang fenosfienemena kehidupan yang
berhubungan dengan ikhlas, tddtauf, dan taubat.

A Mengajukanbeberapa pertanyaan tentang fenorfenamena kehidupan
yang berhubungan dengan ikhlas, taat, khauf, dan taubat.

Mengumpulkan Informasi

A Membaca sumber lain tentang fenoméermomena kehidupan yang
berhubungan dengan ikhlaaat, khauf, dan taubat.

A Mendiskusikan materi yang diperoleh tentang fenonfenamena
kehidupan yang berhubungan dengan ikhlas, taat, khauf, dan taubat.

A Menggali dari berbagai sumber tentang fenorfenamena kehidupan
yang muncul sebagai dampatsgif dari ikhlas, taat, khauf, dan taubat.

Mengasosiasi

A Saling mencocokkan materi yang diperoleh dari sumber lain

A Membuat peta konsep tentang fenoméEromena kehidupan yang
berhubungan dengan ikhlas, taat, khauf, dan taubat.

A Menyimpulkan fenomenrgenomena kehigban yang muncul sebagai

dampak psitif dari ikhlas, taat, khauf, dan taubat.
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Mengkomunikasikan

A Mempresentasikan contoh fenomena kehidupan yang muncul sebagai

bukti dari sifatsifat Allah

Penutup

A Guru bersama siswa membuat rangkuman/simpulan materi @ganhal

A Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah

dilaksanakan

A Memberikan penugasan sesuai dengan materi pembelajamtuk

pengayaan dan /atau remed

A Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

. Penilaian

1. Penilaiansikap

a. Jenis/teknik penilaian : Observasi

b. Bentuk instrumen penelitian : Lembar observasi

c. Instrumen penelitan

No.

Aspek

Skor (1-4)

1

Tanggung jawab
a.

Berupaya menyelesaikan seluruh tugas
diberikan

Menggunakan waktu secara efisien un
mengerjakan sefuh tugas

Menjalankan peran secara sukarela

Melaporkan setiap peristiwva yang memerlul

penanganan guru

Disiplin
a.

Hadir tepat waktu
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b. Mengikuti seluruh proses pembelajaran
c. Mentaati prosedur belajar sesuai tugas

d. selesai tepat waktu

Kerja sama

a. Melibatkan diri dan mengambil peran secara g 4
dalam kelas

b. Berbagi tugas dengan siswa lain (tio
mendominasi)

c. Tidak mengganggu siswa lain

d. Membantu mempersiapkan dan merapikan pera

pembelajaran

Total Skor 12

d. Pedoman penskoran

1)

2)

Penskoran

Skor 4, jka seluruh indikator ditunjukkan oleh siswa yang diamati
Skor 3, jika tiga indikator ditunjukkan oleh siswa yang diamati

Skor 2, jika dua indikator ditunjukkan oleh siswa yang diamati

Skor 1, jika hanya satu indikator ditunjukkan oleh siswa yang diamati
Pengolahan skor

Skor maksimum 112

Skor perolehan siswa : SP

Nilai sikap yang diperoleh siswa : SP/12 X 4

Rentang nilai sikap

Nilai Predikat
0,00 < Ni l D
0, 00 < Ni | D+
0,00 < Ni I C-
0, 00 < Ni | C
0,00 < Ni I C+
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0, 00 < Ni l B-
0, 00 < Ni |l B
0,00 < Ni | B+
0, 00 < Ni I A-
0, 00 < Ni |l A
. Penilaian Keterampilan
a. Jenis/teknik penilaian : Unjuk kerja
b. Bentuk instrumen penilan : Lembar unjuk kerja

c. Instrumen penilaian

Menyajikan dan renceritakan fenomena

Cari dari berbagai sumber fenomena dan coentwiioh dampak positif
dari: ikhlas, taat, khauf, dan taubat! Kemudian bacakan hasilnya di depan

kelas secara singkat dan jelas!

No. Perilaku Fenomena yang terjad Contoh dampak positif
1 Taat e e
2 Ikhlas e e
3 Khauf e e
4 Taubat e e

d. Pedoman penskoran

1) Penskoran

Aspek yang dinilai
No Nama Isi Tampilan Jumlah
1 2 1 2 3 Skor

Aspek dan peri®ran
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ISi

Ketepatan bukti/fenomena

Skor 3, jika bukti/fenomemtepat

Skor 2, jika kurang bukti/fenomanepat

Skor 1, jika tidak bukti/fenomen tepat

Ketepatan contoh perilaku orang yang berakhlak terpuiji
Skor 3, jika contoh yang disajikan tepat

Skor 2, jka contoh yang disajikan kurang tepat

Skor 1, jika contoh yang disajikan tidak tepat

Tampilan

1.

2)

Kepercayaan diri

Skor 3, jika percaya diri ketika tampil bercerita
Skor 2, jika percaya diri ketika tampil bercerita
Skor 1, jika tidak percaya diri ketika tarhpercerita
Keruntutan dalam menyampaikan

Skor 3, jika runtut dalam bercerita

Skor 2, jika kurang runtut dalam bercerita
Skor 3, jika tidak runtut dalam bercerita
Kelancaran dan kelugasan bahasa

Skor 3, jika mudah dipahami

Skor 2, jika kurang mudah dipaha

Skor 1, jika sulit dipahami

Pengolahan skor

Skor maksimun 015
Skor perolehan siswa : SP
Nilai sikap yang diperoleh siswa :SP/15X 4
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3) Rentang nilai

Nilai Predikat
0,00 < Ni | D
0,00 < Ni | D+
0,00 < Ni l C-
0,00 < Ni | C
0,00 < Ni | C+
0,00 < Ni | B-
0,00 < Ni | B
0,00 < Ni l B+
0,00 < Ni | A-
0,00 <Ni | ai o) A

Mengetahui,

Kepala Madrasah

Drs. H.M. ANAS, S.Pd.l, MA
NIP. 19671231 1005501 1 052
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
MTSS DDI UJUNG
M.labeddu No.31 Ujung
Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang - Sulawesi Selatan

Kelas i Tahun Pelajaran  : 221/2022
Madrasah  : MTsS DDI LJUNG Semester : Genap

LEGGER KELAS

A. PENGETAHUAN
Kriteria Ketuntasan Minimal = 72 (x)

No Nama e wri| 1pa | 1ps [einc| se WL g5 |rorar
on [ Aa | Ak [ st oot
T | A AKMAL SUDIRMAN 74 |eo [so |es |e7 et [e1 [s0 |70 [es |e1 [er |es |1 [e0 ez | 1304
2| 0E Anurzyam 77 _[s0 |s1 |e7 |e5 [es |=s [es |e2 |es |ea [ss |er [e |e2 [s2 | w2
5 [Aroiansvan s |a2 [s2 |ss [e7 |70 [ss |85 [ss |w0 [s2 [e0 |es |er |e0 sz | 13w
T |mioan & [eo [s0 |ee |e1 |81 [s2 [s6 [e0 [s7 [s0 |70 [e6 |1 [s0 ez | 13
5 [avurusea e |e2 [s2 |90 [s1 sz [s+ |86 [s+ [e7 [s5 [es |s0 et &1 sz | 1ess
6 | AZZAH RISKI EXSA AMANAH % [0 [00 |91 [ss |eo [e7 |67 [ss [o1 sz [oa |o5 |1 |es [ez | tacs
7| oriEA mauLANA PUTRI % |90 [o1 |o1 [s1 |93 |e7 |8 [ss [s0 es [oz [o5 |1 [+ ez | 1as
s |omea 76 |80 [s0 |es |es |70 [es |ss |70 |er et [7e |ee |er |78 |ez | 1305
5| Dwi 1A SYAHPUTRA 7 o o s s [0 o [o | [ [0 o st o [s2 | w7
10| FATian 52 o2 |06 |o1 [s3 |93 [ee |01 [e7 [o1 o1 [oa |06 o1 [+ [ez | 1ase
11 |cernan 76 |80 [s0 |es [es |ss [ee |e5 [e0 [ss e [a1 |es |1 [e1 [e2 | 1aee
2| RADIL FITRA MUSTAMIN 77 |70 [s0 |es |ss |so |s2 |ss [s0 |6 |80 |es |sz |er ez |ez | 1308
LEGGER KELAS Vil Hataman 1
Kelas i Tahun Pelajaran © D21/2022
Madrasah : MTsS DDI LUUNG Semester Genap
No Nama = wrk| 1pa | 1ps G| se T —
on [ Aa [ Ak [ st oo1
13| rusnamt 70 |70 |ss |e1 |70 |s2 |ss |so |es |79 |70 |es |er |78 [sz | 1304
4| ILHAM MIFTA ADILAH ASRI 78 |e0 |so |s7 |e6 [s4 |s2 [es |e1 [se [s1 |79 |es &1 |7 [e2 | ree
s |oRA 70 et [s2 |eo [eo |70 [e+ [s6 [s0 [e6 e [ee [es |1 |70 [sz | a3
16| wsniiunaD e |es [ss |1 |e7 |es |ee |es |s2 [o1 [es [o1 |ss et s ez | wome
7| M FAISAL MUTHAHARD 77 |80 [s0 |ss [s6 |78 [s2 |84 [s0 [e7 [s1 [7e |sz &1 |70 [ez | 10z
18| MAISYARAH AHMAD. B s |70 [s0 |es |e1 |es [s2 |ee [s2 [es |70 [70 |es |er |78 |ez | 1a6
6| MUH YUSRANG. M. YUSUF 78 |e0 [s0 |ss [s5 |70 [e |84 [s0 |e7 |79 [se [es [e1 [s0 ez | 11
20| MUH. FADIL AKBAR 77 [e1 sz [s6 |86 [ea |6 [ea [s2 |7 [s0 [ss [0 [sn |78 [s2 | s
21| nom. wichEeL 77 |80 [s0 |ss |s+ et [e0 |83 [s0 [s7 [s1 [e1 |es |1 [s0 ez | 1as
22| MUH. NABIL ADITIVA MANSUR 76 |80 |80 |es [e5 |es [es |e5 [so [e7 sz [s0 |es |1 |78 [ez | et
25| nom RiFAL 77 |0 [s0 |es |es |79 |s2 |e3 [s0 |s7 a1 [79 |es |er |70 [ez | w02
24| Mon. ZAINAL o o Jo o [s Jo [0 [0 [o [ [z [0 [0 [er [o [ez | see
25| NAILAH SYAHRIL s |o7 |se |91 |eo |eo [es |7 [es [es [es [eo |or |er |70 [ez | 1amr
26 |noRAziZAn % |a2 [s0 |o1 [so |eo [e6 |85 [s2 [e0 s [oz |o1 |1 [s0 ez | 1are
27| NURUL PADILLA s [e0 [s0 |o1 [e7 [e6 [es |e7 [e1 [e0 [ea [e7 |01 &1 |77 [ez | 1awe
2 |raru % |o+ |52 |es |s+ |70 [e1 |83 [s0 [s7 ez [7s |se |1 |78 ez | 1es
LEGGER KELAS Vil Halaman 2
Kelas v Tahun Pelajaran : 2212022
Madrasah  : MTsS DDI LUUNG Somaster Genap
No Nama = 1A | 1ps |minc| se WL g5 |rorar
an [ Aa | Ak [ st oot
2 | raman e |e2 |01 |90 |90 |70 |es |se |s2 [eo |ss [o0 |or et |es |sz | 1oew
%0 | RISKA LESTARI s |80 [s0 |o1 [s0 |eo |e7 |67 |es [s0 e [o1 |o4 &1 |70 ez | 1am
31 [mswan 77 |80 [s0 |es [ss |70 [e1 |84 |s0 [e7 [s1 [7e [sz &1 |78 [ez | 127
32| SRl wAsVUNI & |92 |04 o1 |o1 |00 [se |e6 [ss [e0 [es [0z |os |er &1 [ez | tacs
35 [vusrian & |9 [s0 [o1 [s1 |90 [e7 |ss [s4 [0 [ss [es [sz |1 [ [ez | 1acs
s Wali Kelas:
Ors. H. M. ANAS, S.Pd.L. MA ABDUL KANMAN.S.AG
NP 196712312005011052 NE,
LEGGER KELAS Vil Hataman 3
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Kolas L Tahun Pelajaran  © 2212022

Madrasah _: MTsS DDI UUNG Somostor : Gonap
B. KETERAMPILAN
No Nama — u' xTem mrk| 1pa | 1ps |einG| s8 cor| ®© [TeTat
| A AtaL sUDIRMAN 72 [s0 |70 [s | [s0 |77 [s1 [0 [s4 [s0 % |ss |78 [s2 | 136
2 | ADE ANURZYAM 76 |80 [s0 |&7 |90 [s2 |eo [s6 |s2 |ss [s0 w0 |83 |82 [s2 | vesm
3| ARDIANSYAR &1 |79 80 |ss |e9 |80 |70 |es |es |90 |80 e |83 |8 [s2 | a2
4 |aiaan 51 |80 [80 |e6 |83 |70 |78 |66 [e0 [es |80 w7 |83 |78 |62 | a8
5 | AvUPusPITA &1 |s0 |85 |s0 |e9 |80 |es |65 |es |es [s0 [o1 |0z |ss |70 |2 | 1as0
6 | AZZAH RISKI EXSA AMANAH e |e0 |85 |0 |93 |00 |e6 |es |es |e0 |80 [o1 |os |ss |es [s2 | reer
7| DHEA MAULIANA PUTRI 57 |95 |05 |90 |89 [00 |e6 |00 |es [o0 [s6 |01 |or |ss |es [s2 | sarz
s |oRoa 77 |7 [s0 | |e6 |70 |eo |83 |7 |e7 |s0 |es |ez |es |70 ez | 1z
9 | DWIILHAM SYAHPUTRA 77 [0 [0 [0 [8 o [o o [o |73 [s0 [82 |0 |e3 [0 |ez | se0
10| FATIMAR o1 |95 |85 |0 |8 [90 [e0 o1 [es [0z [o0 [o1 |06 |s3 |e4 [s2 | taze
11| cERHAN 77 |0 [s0 |8 |eo |s2 |es |ss |e1 |es [s0 |s7 |es |es |78 |62 | 1a9
12| HADIL FITRA MUSTAMIN 76 |80 [s0 |es |es |70 |7 [e5 |s0 |e7 [s0 [es |ez s [e0 |82 | 1310
13| HUSNAINI w2 |e0 |79 |s6 |83 |70 |78 |es &7 |80 et |es |es 82 | 1310
14| IHAM MIFTA ADILAH ASRI 77 |79 |79 |e6 |es |es |70 |es |e1 [e7 |so [ss |ez |es |78 |sz | 132
s |oRA 78 |0 [s0 |e7 |eo |7s |es |s7 |s0 |e7 [so [e7 |9z |es |s0 |62 | 1
LEGGER KELAS VIll Halaman 4
Kotas. i Tahun Pelajaran . 221/2022
Madrasah : MTsS DDI UUNG Somostor Ganap
No Nama T’T'““—v mrk| 1pa | 1ps |eina| sa M.:nwm.
16| USNIJUNAID! w6 o0 |85 |80 |92 |85 |e+ |66 |e3 |00 |80 [o1 |03 |s3 [s0 [sz | vee9
17| M FAISAL MUTHAHART 77 |80 [s0 |e6 [es |76 |s0 |es |eo |e7 [s0 [s4 |ea [e3 |77 [s2 | 107
18| MAISYARAH AHMAD. 8 % |00 [80 |e6 |83 [e4 |78 |65 |s2 |s7 |80 |a1 |er |ss |77 [s2 | wais
19| MUH YUSRANG. M. YUSUF 77 |7 [s0 |8 |90 |80 |7 |es |s0 |es [s0o |91 |e6 s |70 |6z | 1as
20| MU, FADIL AKBAR 76 |80 [s0 |6 |as [e1 |es [es |e2 |67 [so [es |9s |es |78 [e2 | 1338
21| MU, MICHEEL 76 |80 [s0 | |e6 |81 |77 |es |s0 |67 [s0 |ss |e7 |es |78 |62 | 1an
22| MUH. NABIL ADITIVA MANSUR 78 |80 [s0 | |es |81 |es |es |e0 |e7 [s0 |83 |e |es |70 |e2 | 1ses
23| MM, RIFAL 76 |80 [s0 | |84 |70 |7 |sz |s0 |67 [so |es |es |es |78 |82 | 1306
24| MUH. ZAINAL o [0 o Jo [s o [0 fo [o [ [e0 [s2 [0 [es [0 [s2 | asa
25| NAILAH SYAHRIL o3 |es |85 |eo |0z s |es |s7 |es |es [s0 |91 |os |ss [e4 [s2 | raer
26 | NURAZIZAH e5 |85 |05 |s0 |92 |e6 |e6 |65 |s2 [ss |80 |01 |oo |s3 |es |2 | verr
27| NURUL PADILLA w0 |s0 79 |e0 |e9 [es |e3 |67 |e1 |es |60 [es |0+ [ss |77 [s2 | 1aas
2 | RAFLL 78 |85 |es | |e6 |78 |78 |e2 |s0 |67 [so [s4 |es |es |e0 |62 | 13m0
2 | RAMLAH o5 |es |85 |80 |03 |70 |es 82 |es [s0 |01 |04 s [s2 |62 | 1360
30 | RISKA LESTARI w5 |79 |80 |90 |9z |80 |se w5 |80 [s0 [o1 |95 |es |78 [sz | w70
LEGGER KELAS VIll Halaman &
Kotas. i Tahun Polajaran | 221/2022
Madrasah : MTsS DDI UJUNG Somoster : Gonap
No Nama = PPN mrk| 1pa | 1ps |einG| s8 % 80 |ToTAL
31| RISWAN 6 81 |79 |78 |83 |e0 |e7 |60 |85 |es |es |77 |s2 | w01
32| SRIWAHYUNI 5 9 |89 |es |es [e6 |es [60 |01 |05 |ss |m2 [s2 | rees
33| vusRiAH &2 92 |89 |e6 |es [ed |eo |s8 |01 |06 |es |e7 [s2 | w6
Koo Madrasah Wil Katas:
Drs. H. M. ANAS,S.Pd.l, MA ::PWL RAHMANS.AQ

NP. 196712312005011052
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